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469. HARAM MEMBUJANG DAN MENGEBIRI DJR1. 

Allah berfirman: 

"Hat orangvrang yang beriman, janganlah kamti baramkan apaapa yang 
baik yang telab Allah hatalkan bagi kamu dan janganlah komtt mdampoui 
batai. Sannggnhnya Allaf? lidak mmyukai orang-orang yang mtlampaui 
halos* “(QS^ Al-Maa-idah: 87), 

Dmwnyatkari dari * Abdullah, bin Ma$’ud *£,' n ia berkata: "Kami pergi 
betperang bersama Rasul ullah jj| sedbngkan kami iidak membawa sen a kaum 
wan it a, Kami berkata; "Wahai RasuluUab, sebaiknya kita mengebm din?" Naimm, 
Rasu.1 ulLiii melarang kami darinya.” 1 

Diriwayatkan dari Sa"ad bin Abi Waqqash ^ r ii berkata: "Rasulullah 
jf§ menolak keinglnan ‘Utsman bin Mazh’un untuk membujang. Sekiranya 
beliau membolehkannya tentti saja kami tel ah mengebiri diri-*^ 

Diriwayatkan dari Anas bin Malik 4% 1 berkata: "Tiga o-rang dating 
ke rutnah isteri Nabi me n any aka n tentang ibadafi beliau jg. Kerika dikabarkan 
kepada mereka sepertinya mereka menganggap aim] mereka sedikit, Meieka ber- 
kata: 'Sangat jauh keadaan kita d eng an Nabi Padahal Allah tel ah oiengainpiui! 

dosp beltau yang lalu maupirn yang akan dating?’ 

Salah setamng dari mereka berkata: "Aku akan shalal malam terus-menerus* 


: HR. Al-Bukhari (5071). 

‘ H R- A1 -Bukhari (5073) dan Muslim (1 402), 



NPUM 


t 




Situ JagI mengaiakan: l Aku akan berpuasa terns-mencms dan tidak akin 
berbuka/ 

Sam lagi mengaiakan: 'Aku akan menjauhi wanita dan ticlak akan menikab 
s cl aim-lam anyx* 

Lalu datanglah Rasulullah 5s; dan bersabda: 

Jj fU aulj til liTj j^ils jidh Jat )) 

(( j* S-*j iyA gr^'j j^'J 

'Apakah kalian yang mtngacakan begini dan hegiiii? Sunggub demi Allah 
aku adalah orangyang lebih takui kepada Allah dan yang lebih benakwa. 
Narnua, aku btrpuasa dan aku berbuka. Aku shake, aku tidur, dan aku 
juga menikahi wanita. Barang siapa membenci Sunnahku, maka la bukan 
daii goIonganku/ r ' J 


Kanduugan Bab: 

Tabautil add ah inemumskari tidak menikah (membujang) dan merautus 
segala kdeuUnnya lalu mengkhususkan diri beribaddi. adalah 

pieiigikat abt kclamiu dan mcmaiikan fungsinya. Maksudnya adalali 
memaudulkan jfungsi alat kdamin yang bisa membatigkiikan syahwat, 
Karem adany a syahwat akan mengganggu maksud tabattul (membujang). 

Ha ram hukumnya tjbattitl dan kbishaa \ karena dap at memutus garis 
ket unman, Padahal men e rusk an gar is keturunan adalah perkara yang 
dlianjurkan dal am syari’at* Dan kbisbaa ’ juga dapat menyiksa dan merusak 
din di samping dapat membahayakan dan bisa menyebabkan kemsiian. 
Perbuntan itu juga m e nghibn gk an hakikat ke^antanan, mengubab ciptaan 
Allah, kufur nikmar dan menyempai kaum wanita, 

Haditsdi adits hab di at as mengjsyaratkan wajibnya menikah bagi yang 
sudah mampu, 

Tidak ada hidtip k spend etaan atau kerahiban dal am Islam. Sebah siapa 
saja yang meninggatkau Sunn ah Muhammad $jjg yang lunis kepada ke- 
rahiban ala N as rani herarti tdah keluar dari S unnab kepada bid’ ah. 


HE. Al-Bukliart (5063) dan Muslim (HOI). 
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470 . HAKAM MENIKAH TANPA WALI DAN DUA SAKSI 
YANG ADIL 

Diriwayatkan dari Aisyah ^ , h berkata: RasuMlah j'g bersabda: 

Jlsb C^i£S al^ C<Jt )) 

(( ^ ^ <y tjj lx £>\ c* ^LJti % 

“Siapa saja wanita yang menikah tanpa mn watinya,, maka nikahnya 
bat1iil p rrikahnya bathil nikahnya baibiL Jika sudali bercainpur dengan- 
nya, maka mahar adalab hak si wanita kartna :>udah ia campunu Jika 
kedua belali pi hah bersdisih* maka sultan acklah wall bag! yang tidak 
ptinya wall 1 * 

Dalam. riwayat lain discbutkan: 

(( - Jte Ig'dA&j ^ Vj *i )) 

“Tidak sah jtikah tanpa wall dan dua saksi yang adii-” s 

Diriwaymkan dari Abu Musa al-Asy’ari b^rkata: Rasul nil all ^ 

bersabda: 


« V! ' c & '-i )) 


“Tidak sah pemikahan tanpa wall/ 


Had its ibahih, dmwayatkui oleh Aim Dawud (2083), ai'Tirmidri (1 102), Ibuu Majah [1879], 
Ahmad (VI/47, 165466), ad-Dafirj-ULhni {111/22 1), al-Baghawi (2262), Ibnu Hibban (4074), 
Ibnul Jamd (700), al-Hakim (II/L6S), alBaihaqi (Vtl/303, H3 t 124-125, 13H) dan hinnya daii 
ialur ibnujuraij., dari Subitum bid Musa, dari at-Zuhri, dari. "Urwah, dari 'Aisvah. 

Sava katakan; “Sanadnya ? h?Viih sebigian aldi ilmu mencacatkart hadits ini dcngan be be ra pa 
kedcauu yang tidak dipu dibukfikin kebciurannys sccaia ilnuah- 1 " 

Si] akin iihur. kicab iti'Ibsaan (1X/385-336) dan at-Taikhiis al-NabiiT (111/157), 

Sukiman bin \fusa tidaklah icrpisah seonmg diri. ada pfiiyffli bagmy^ di aiuannyi ada- 
L-ila Ja’farbin Rahi'ih. j'ang diriwayailtan oleh Abu David (2084), Ahmad (VI/66), abBaihiqi 
(VI1/1Q6) dan bfajjab bin Anliili yang diriwayatkan oleh Ibnu Majiti (1880), Ahmad (1/230) 
dan {VI/26U), aUBailuql (VII/1D6, 106-107), 

Hadits sliahih, diritvayatkan oteh Ibnu Hazm (IX/495), al-Buhaqi (YU/124-125), ad-Dara- 
quthni (m/255-256j dan Ibnai Hibhart (4075). Saya Itatakan: *Rivayat ini slialiih/ 

Had its sbabih. dui wnyatkan oleh Abu Dawud (209>),at-Tirmi[la (1101), IbrtuMa^b (1381), 
Ibnu Hiblbm (4077, 4078, 4083, 4050), Ibnul Jarud (70 1-704), atLTki^al^i (523), id-Dariiqutluu 
(111/2 18-215), abHikitn (tl/165, 170 dan 171), al-Bailiaqi {VU/ 170 dan 105) dan Uinnya dad 
i.ilur Abu Ishaq, dari Abu Buidah, dari Abu Miasa , 

Sap hualon: <l Sanadnya shahih. Pan ulania brrscLisiEi pendapai temang hadits ini apakali 
muitskul atau ™»W? Priuiapat yang paling kirn adilah baditjim ffl^Wsebagaiinana yang 
lelab diwgsskan oleh al-BuyJrari dan at-Tn midzs, lailUahu a'lam r Ada bebentpa syjtwahtd 
dari hadits Abu Huninli, Ibnu Abbas. Ali bin Abt Thalib, Ibnu ‘Umar dan ’Aisyih 


nirah 


Baharr dengar 


3 



msSBSBE® 


Kandtmgan Eab : 

Nikah tanpa wall dan dua orangsaksi adalah bathi) (tidak sah) memmii 
Jurahur ulama, 

AhBaghawi bcrkata dalain Syarhui Stmmh (IX/41): “Dal am masalah ini 
yang berlaku adalah hadiis Nabi: “Tidak sah nikah tanpa wail", demikian me- 
mirut mayoritas aid! ilmu dari kalangan Saha bat Nabi. Dan ini juga pendapat 
"Umar, Ali } ‘Abdullah bin Masud, Abdullah bin Abbas, Abu Huiunah, Aisyah 
dan hinny a . 

Dan ini juga pendapat Sa "id bin ai-Mmyyib, ai-tiasan al-Bashri, Syuriih, 
Ibrahim an-Nakha’i, Qatadih^ ‘Umar bin Abdul ‘Aziz dan lainnyan 

Dan pendapat ini pula yang dipilih oleh Ibnu Abi Lada* Ibnu Syubnunah, 
Sufyan ais-Tsauri, al-Auza J i, Abdullah bin al-Mubarak, asy-Syafi 'i, Ahmad dan 
Ishaq." 

Saya katakan; ALHafizh Ibnu Hajar menukil dalam Fat-hulBaari (IX/ 
187) dari Ibnul Mundzir ijrxmv Sahabat dalam masaJah ini. Belian berkata: “Ibnul 
Mundzir menyebutkan bahwa tidak diketahui adanya Sahabat yang menyelisihi- 
nya" 

2. Asb'habitr m f yi (para pengagung akal) mendukung pendapat mereka dengan 

alas an segrang wanita bokh menikahkan dirinya sendiri, diqiyaskan 
dengan jual beli. Karen a see rang wanita berdiri sendiii dakun transaksi 
jual beli. Lain mereka bawakan hadirs-hadits yang mensyaratkan wall 
kepada para gad is yang masih ketil. 

Saya katakan: “Alas an itu rertolak dengan hadits JvLLqil bin Vasar ^ , 
ia bcrknra: Aku menikahkan saudara perempuanku dengan seorang laki-laki 
lain la mencemikannyk Sehingga ketika selesai masa Sddahnya ia dating unruk 
meminangnya kembali. Aku katak&n kep adanya: “Aku telah menikahkanmu 
dengannya, aku telah menyediakaiioya untukmu dan memuliakanmu tapi kimu 
malah menceriikannya, Kemudian engkau datang lagi untvk meminangnya, 
Demi Allah, tidak, ia tidak akan kembali kepadamu sekmadamanya. PadahaJ 
tidak ada masalah dengan Laki-laki im dan mantan isterinya itu juga ingjn kembali 
kep adanya. Lain Allah meourunkan ayat ini: 

0 SiA 

“Jangpnkk kamu (para wall) menghakngi mereka. " (QS. Al-Baqanh; 232). 

Kemudian Ma'qil berkata: ‘Sekarang aku lakukan ya Kasulullahd Maka 
Ma'qil pun menikahkan saudara perempuaimya dengan lakMaki itu/ 7 

7 HR. Al-Biildian. (51 30). 
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Al-Bighawi berkaia dalam Syarhus Sunttah (LX/45): “Hadite ini menjpakan 
dalil bahwa nlkah tidak sail tanpa persetujuan wall* Kalau sekiranya si wan it a 
puny a kebebasan menikahkan dirinya sendiri, maka tak ada aitinya wall itu 
menghdanginya. Dan larangan terhadap para wall juga tidak bermakna apabila 
tempta si wanita dap at menikahkan di rinya sendiri/ 

Al-Hafizh Ibnu Hajar berkata driam Fat- but Baa A (LX/187): 'Tara ukma 
herselisih pendapat tentang persyaraun adauya wali dalam pernikahan. jrnnhur 
ulama mmgatakan wall add ah syarat. Mereka mmgatakan: Tada isdnya seorang 
wanlta tidak bisa menikahkan dirinya sendiri. 1 Mereka bcrdalil dengan hadits 
di at as. Hadits tensebut merupakan dalil yang paling jelas meaunjukkan pet’ 
syaratan adanya wall. Kalaulah bukan syarat maka larangan dal am ayat 232 Surat 
d-Baqarah di atas tidak ada mduianya* Kanem kalaulah si wanka bka menikahkan 
dirinya sendiri, maka ia tidak butuh persetujuansaudara laki-Jakinya. Grang 
yang memegang kendali urusannya sendiri tidak! ah bisa dikatakan bahwa ada 
orang lain yang meughdanginya dalam unisan tersebut/ 

Saya katak&m Hadits di atas membatalkan dan menolak qiyas tersebut, 
sebagaiinana yang dikatakao oleh al-Hafizh Ibnu Hajan “ Akan tetapi hadits 
Ma’qil tersebut membatalkan qiyas ini/ 

Demikian pula hadits ini membatalkan pembedaan antara gadis kecil 
dengan wanita dewasa. Karena saudara perempuan Ma’qil bukanldi gadis kecii. 
Dengiin demikian gugurlab qiyas yang benentangin dengan nadwiash syar’i ini. 

Asy-Syaukani berkata dalam, kitab Natttd Artihaar (VI/25B): 44 Akan tetapi 
qiyas ini bathil berdasarkan hadits Ma + qO di atas/ 

Kedua rekan Abu Haxlifah, yakni Ya’qub Abu Yusuf dan Muhammad 
bin al-Hasan cenderung kepada pendapat yang tel ah disepakari oleh ahli ilmu 
dari kalangan Sababat 4 ^ 1 yaitu tidak sab pemikahan tanpa wdi. 

Ath-Thahawi berkata dalam Syarab Ma^aani at Aatsaar (I II/ 13): “Abu 
Yusuf dahuluaya beipendapat bahwa seating wanita boleh mengikai aqad 
pemikahannya sendiri tanpa harus ada persetujuan dari wali, la berkata: “Wali 
tidak berhak memprotes mabar yang kurang dari mahar standar/ Namun ke- 
mudian ia meninggalkan pendapat ini dan bcrdih kepada pendapai; Tidak sah 
pemikahan tan pa wali. 

Pendapatnya yang terakjiir ini juga merupakan pendapat Muhammad 
bin d-Hhsan -^sSS, wdlaahu a’lam bisk shawab* 

3. Dalam sebuah riwayat dari Imam Malik driebutkan: H Jika ia addah se- 

orang waniu yanghina fpdacur misalnya), maka ia boleh menikahkan 

dirinya sendiri atau menyuruh orang kin tnenikahkannya. Jika ia seorang 

wanita yang mulia maka tidaklah boleh/ 


sirah 


Bahan 



tlsISI K LOPBDI LA RANGAN 

VtENL'KJLT AL-OL'RrAN DAN fJSNAlE 


AUBaghawi berkata (IX/ 42): "Lafazh hadits beiiaku umra uncuk semtia 

warms tanpa terkecuali," 

4, Al-Baghawi berkaia (LX/42): M Sabda Nabi ? "“Jika ia teinJh mencampurinya 
malt a ia berhak atas mahar 11 merupakan dalil bahwa pcrsetubuhan yang 
terjadi karena ikatan yang masih syubbat mewajibkan adanya mahar 
stands r, tidak ada sankst hukum dan sahnya pemasibxnT 

5, AbBaghawi berkata (IX/43): ‘'Sabda Nabi: “Jika mereka bcrselisih maka 
hakim adalah wall bagi yang tidak ada wall bagmya 1 ' ini menegaskan 
penjelasan kit ini bahwa seorang wanita tidak boleh setara langsung me- 
ngadakan aqad. Scb.ib kaiaubh ia boleb mtngsdakan aqad tentunya 
kepuiusan disera hkan kepadanya bila wall tidak setuju, bvtkan kepada 
sultan, Ketidaksetujuan yang dimaksud di sini adalah keridaksetujuan 
*d$idl (yaitu yang dbebutkan dal am jurat abBaqarah ayat 232 di atas-P™-) 
bukan keridaksctujuan sahaq. Karena apabila jeqrang wali mengbalangi 
seorang wanita kawin lagi dengan mantan suaminya dan tidak ada wall 
lain yang seders jm dengannya maka perwalian diserahkan kepada sultan, 
bukan kepada wall jauhT 

6, AL-Hafizh berkata dab in Fat-htd Baari (1X/1SS): “Dalam h adits Ma'qil 
disebutkan bahwa apabih wali menghalangi nuka sultan tidak boleh 
menikahkannya kecuali seteiah mfinywuimya tmiuk membatalkan peng- 
halangan tersebun Jika disetujui oleh si wall, maka itulah yang diharapkan 
jika tidak maka sultan bolch mernkahkarmya, 'wallahit alam” 

7, Tidak sab aqad nikah hinggyi disaksikan oleh dua orang saksi yang adil 
Saat pelaksanaan aqad, wallaabu a ’lam. 

3, Seorang wan it a tidak boleh menikahkan wanita lainnya scbagarmana ia 

tidak boleh menikahkan dirinya sendirh Berdasarkan sabda Nabi jfSEji 

tijj *50^ | jJ3 Hj sf}Jl 1 )) 

<( ’ 

“Seorang winita tidak boleb menikahkan wanita lainnya dan seorang 
wamta tidak boleh memkahkan dirinya sendiri, karena wanita pelacurlah 
yang menikahkan dirinya sending 


Hadits shihih, diriwaysikan oleh Ibnu Majah (1SG2), ad-Djr-iquhiu (n.l/227), akPsihaqi (YE/ 
110) dsn dishahihkan o!eh Syaikli akAlbam datdtu Irwaaitl Ckdfil (1841) seisin perkataam 
“Karena stsmiggubnp wsnita pdacurLih yans; mcnikalikan diiinvi se ndiri." Al-Biiliaql h al- 
Azhim Abadi din Syaikli al-Albani ineiiegiskau LjIlwj perkst H -uiq teriebut msuqsf dni per- 
kataan Abu Hwrainh . 



471. KERASNYA PENGHARAMAN NIKAH TAHUL 

Diriwayatkim dan ‘Abdullah bin Mas’ud . bahwa Kastthillah jf5 
mcLtknac muhaliit dan muhallal tabu 10 . 11 

Diriwayatkan dan ‘Uqbah bin Amir , ia bcrkuta; “Rasulullah ^ 
bersibda: 

^*1 jii jis Ati u i^lii jU'mm.qIi )) 

(( jtf jluit ii 

‘Mmkah kali an aku beriiahu tentang kambing pejantan?’ ‘Temu saja 
wahai KasuluUahP sahut mereka, Rasul bersabcb: ^Yaiui mufxillil, Allah 
melaknat mtihallil dan mnbdUl Uhii. inX ~ 


K and nn gam Bab : 

l. Kerasnya pengharamm nihah tahlii Karena biasanya laknat drjaiuhkm 
at as perbuatan dosa besar. 

At-Tirmidii bcrkaia; “kulak ymg diamalkan oleh ahii ilmu dad kakngan 
Sahahai di antaranya adalah ‘Uoiar bin al-Khaihthab, "U is man bin "Affan, 
‘Abdullah bin ‘Umar dan lainnya. 

Dm ini juga p endup ar para fuqaba dan kalangan tabi’id serta pundapat 
yang dipilih oldi Sidy an atsTsauri, Ibnul Mubarak, asy-Syaiii, Ahmad dan 
Ishaq," 


9 MubaitU adalah socoraitg yang mcnikalii wanUa dengan tujmn menghaliikan waniTa icu bap 
suaminya yang wlah mciijatithkan lalaq liga atasnya. 

w MiikiUftl Miff add ah suami yang ithh mentalak Ufp istennya lain menyunih onng bin cfcngan 
tujuan ntenglulalkdmiya nniuk dirioya. 

11 Hadiis shahife diriwayackan oleh at-Tcrmidzi (1120), an-Kaa-i (Vl/149), ad-Daricni (11/ 1 58), 
Ahmad (1/448 dan 462), al-Baihaqi (\!L/2Qfl). Ibnu Afe Syasbah (]W295) dan jalur Abu Qeii, 
dari Hudzail bin ‘Abdurrahman, dari ‘Abdullah bin Mas’ud & , 

Saya kacakan: ""Sanadnya shahih, dLiliahihkaii oleh at-Tirniidzi h Ibnul Qailithan, Ibnu 
Diqiq a!-Ied, al-Kafirli Ibnu Hajar dan Lainnya, dan benarlali yang tncrcka katakart/ 

Ada syawaalud did hadiss Abu Hurairah, *Aii bin Ahi Thalib, 'Abdullah fen ‘Abbas dan 
Jibir 

13 Radius linsan, diriwayaikin oleh Ibnu Majah (19J6), *I-Hakim fll/l9Js) dan al-Biihaqa (VTI/203) 
d jri jalur jd-Lam biji 5a‘ad ia berkna; ‘Telah berkata kepaaaku AbuMmh^b Muiyariih 
bin 'Alun. M 

Saya katakan: “Sanadnya hsuao, karena Miuyarnh bin "Allan atklah perawi yang basalt 
hidilinya, oleh kirena iiu hadits ini dihasznkan oleh ‘Abdul Hnq a L-Asy fell din Syaikluil 
Islam Ibnu Tainiiwah, dan bcnarbh kata merrka hcidm, 7 ' 


N1EAH 


2. Wanita yang telah ditalaq riga tidak halal bagi suami yang tdah mentalaq- 
nya hinggn la mrnikah dengan laki-laki lain, dan menycrubuhinya. la men- 
dcipi madu laki-laki ini dan sebaiiknya. Hubuugan nikah yang dtsefiai 
hasrat birahi. Jika kemudian laki-laki itu mentakknya barulah ia halal 
dinikahi oleh suammya yang pen ami tadi. jika lakidaki itu tetap raem- 
peruhankannya (tidak memalaktiya) maka tidak halal bagi suami per- 
tamanya tadi untuk memmtut agar Laki-laki itu menceraikan man i an 
Lsterinya. 

3. Barangsiapa memkahi w anil a yang tdah ditalaq tiga untuk mengbaM- 
kannya bagi mantan suami yang telah memalaqnya makaia jaruh dalam 
lakn.it , Berdasarkan riwayat shahih dm 'Abdullah bin Umar bahwa 
SeOrang laki-laki datang kepadanya bertanyi tentang scoring laki-laki 
yang mentalak tiga isterinya lain saudara laki-Lakinya menikahi mantan 
isterinya itu dengan tujuan menghalalkan mantan isterinya itu untuknya 
tanpa ada kesepakatan annua keduanya. ApaJLah hal itu bolch dilakukaa- 
nya? Abdullah bin f Umar menjawab: "Tidak bolehj kecuali pcmikahan 
yang diserrai dengan has ra t birahi. Kami menganggap perbuaran itu se- 
perti pemnaan pada mas a Rasulullah 

Ibnu 'Umar ^ pern ah ditanya tenting nikah tabiil untuk menghalal- 
kan seo rang wanita dengan man tan suaminya* Beliau menjawab: “Itu adalah 
pemnaan, kalaulah 'Umar mengetahui kalian mdakukannya nisciya ia akan 
tnenghukum kalian, 9 * 1 ' 1 

Akin tetapi asbabur ra’yi menyelisihinya, mereka mengarakan; “Ini ada- 
lah perbuatan baik untuk saud&ranya sets lam dan niac baik untuk meiajut kembali 
bubimgan mereka, anak-anak mereka dan keluarga mereka. la termasuk orang 
yang berbuat baik, dan tidak ada cell at .is orang-orang yang beibuat baik, apalagi 
dijaruhi laknat RasuluJJab at as mereka!" 

Sebagaimana yang dikatakan oleh at-Tirraidzi bahwa sebagian ahli 
ilmu mengatakam "Pendapat ashabur ra'yi dalam masalah ini harus dibuang 
jauh-jauh." 

Asy-Syaukaani berkaia dalam kitab Hatful Author (Vl/277): “Tcntu tidak 
samar kgiperkaraan itu jauh sekaH dan kdbemran, h a h k art termosuk jidal dengan 
kebatbilan dan dusts, Bimahannyatidak samar lagi atas orang yang berilmu.” 

4+ Sebagian ahli ilmu mengatakan: Jika seorang laki-laki menikahi wanita 
dengan tujuan m enghalalkannya (untuk mantan suami nya) kcmudian 
ia berohah pikiran untuk terap memperrahankannya sebagal uteri moka 


,J Riwayat shahih, diriwayackan okh Al-HaHra (11/199) dan AMhihaqi (VII/209) dengan juiad 
yang ihukih. 

14 Riwayu jhohih, din^ayatkan olch Ibnu Abi Syaibah (IV/294) dengan ianad yang shahih. 


[itLiklah liaJal baginya sehingga b memperbahaitu aqad nikahnya denga.fi 
wmita tersebut. 

Saya kaiakan: “Pendapat yang benar adalah sebaliknya, b bobh memper- 
tahankannya sebagai isteri tanpa harm mempeibahamt aqad nikahnya. Sebagai* 
mana yang dbitikil secara shahih dari ‘Umax bin abKhatJifhah 5 bahwa se- 
cs rang wanita menikahkan dirinya sendiri dengan seorang laki-iakl uniuk meng* 
h.iblkanriya dengan mantan siummya* *Umar bin al-Khatbthab mcmerintah- 
kan lakblaki icu agar cerap mempcnahankan si wanita dan tidak mentabknya 
dan mengancam akart menghiikiirnnya bila b mental iknya. Hal ini benuti nikah 
mereka sab tanpa hams mempeihaharui aqad,. wailaabn 


Di negeri Syani, nikah tahlil ini dbebut nikah tajbisy dan di negeri “A jam 
dbebut aibaiddidh. 


47 2. HARAMNYA MEMINANG DI ATAS PINANGAN 
SAUDARANYA SESAMA MUSLIM. 

Diriwayatkan dari Abu Hurairah <£$ > b berkaca: 

Jlp ^ *l?j i Jllj y&\j- *y?i O' ^ M Jj-jj ,vg^ )) 

t* U&J l^pM JlLi Vj 4**i si*- Jit sJeki Vj ^ 

« 

“Rasulullah @ melarang orang kora menjual b a rang dagangan orang 
desa, janganlah kamu melakukan pr&ktek najasy^ janganlah seseorang 
menpial di atas penjualan saudaranya, janganlah ia meminang di atas 
pinangan saudaranya dan janganlah sea rang wanita mcminta (suaminya) 
agar menceraikan madunya supaya apayangada dalam bejananya (yakrn 
madunya) beralih kepadanya ,” 17 

Diriwayatkid dari Ibnu 'Umar , bahwasanya Rasululbh n bexsabdas 

(( Oa^ Jt jiikfc iJa^J 4^1 )) 


31 Sihhkan lihat NtiiluiAurtuut!' (V 1/276). 

w Nijasy adalah memuji baring dagaiiem iuuaya lakuattu menawamy? dengan liarga tinggi 
supiya OtAJtg lain tidak rnenii kemahslin lalu jadi merabclinya-'P* 311 ' 

17 HR. AJ-BiOthari [2 MO) dan Muslim (1413), 



ML KAli 


Bahan dengan hi 



“Janganlah s escorting meujual di alas penjualan saudaranya, janganlah 
sebagian dari kamu meminang di at as pinangan sebagian lainnya. 11 '* 

Diriwayatkan dad 'Uqbah bin Amir J>: , ia berkau: "Sesungguhnya 

Rasul uUah jg bersabda: 

^ , ' , £ , f ^ ^ „ j* # f * j * 

k_ds>u ^ j 4Jr\ )) 

« -ji Jr *>' 4 ^ j* 

'Scoring mukmin ad a: ah saudara bagi mukmin yang lainnya, Tidak 
halal bagi scoring mukmin membeli di atas pembelian saudaranya dan 
meminang di atas pinangan saudaranya hingga saudaranya itu meninggd- 
kan (pembelian ataupLuanganJiiya itu. ,nl? 


Kamdungan Bab : 

Ha ram hukumnya meminang di at as pinangan orang J ain, bemuknya 
adalah; I a meminia agar mcmbatalkan pinangan pibak yang pert urn 
untuk kemudian ia pining, seielah si wanita menerima dan me mi lib 
peminang pextama. 

Boleh mengajukan pinangan kepada wanita yang Mid ah dipinang chi am 
dm keadaan: 

(a) . Pfeminang pertama sudab mengbinkannya. 

(b) . Pemi n ang pertama sudah meitibaxaikan p inanganny a. 


473, HARAM HUKUMNYA MENGGAULI TAWANAN 
WANITA SEHINGGA DIPASTIKAN SUCI (YAKNI 
TIDAK HAMIL) DAN TAWANAN WANITA YANG 
HAMIL SEHINGGA MELAHIRKAN, 

Diriwavatkan dari Abu Sa T id al-Khudn ^5 , bahwa Rasulullah jp ber* 
sabda cent ang tawanan wanita dari suku Authas: 

(( ja^o f j± hj j*- fcy H )) 

'"Tidak boleh digauli wanita yang ha mil hingga melahirkan dan wanita 


'* HR. AkBtkjuri (5142) dan Muslim (1412). 
w HR. Muslim (1414). 
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yaflg tiduk bamil hingga melewau masa sacu kali haidfa. 3 ^ 

Diriwayaikan dari Ruwaifi 1 bin Tsabic al-Amhari, dari Rasulullah jgj;, 
bahwa beliau bcmbda: 

(( .fljlt jlj 3£.U S^i f ijiji jv* )) 

"Earing siapa betiman kepiida. Allah dan hari Akhiot janganlah h tumpah- 
bn air maninya kepada bcnih orang lain,”* 1 

Diriwayatkan dari AbuDarda' * dari Rasulullah bahwa beliau 
melewari scoring wanita h a mil yang hampir melablrkan" di pimu FmLztb 2 \ 
Rasul berkata: "Barangkali ia ingin nienggiulinyi"'?” Meneka menjawab: “Benar!” 1 
Maka Rasulullah ^ bersabda: 

LilT aJ JjJ ^ jk j Ld^T jJ-Jd Lud aLdl Qi\ v^LLa JUO }) 

(( .jJ g L?w H 

M 5ungguh beiapa ingin aku melakminya dengan laknat yang akan me- 
ngLrmginya sampai ke liang kubur, Bagaimaiin muugkin ia mtwarisi 
anak itxi sedangkan hal itu tidak halal baginya^, Bagaimana mungkin. ia 
mcmperbudak anak itu sodangkan Kal itu tidak halal bagmya' 6 ."* 7 


7[ Shatijh lighairiht, diriwayaikan dch Abu DawuH (2157^, Ahmad (III/62), ad-Darimi (11/] 71), 
al-Hakim (II/ 195), aL-Baihaqi (VII/449)* ri-Raghsu’j Lvrkat^ daJani Syar/jb $st7mab (2 3^4) dari 
jjlur Syjrik, dari Qcis bin Wahab, d*ri Abui Wadak, dari Abu Sa r id lL-KEiudn . 

5a yj ksjt tk acs: SiiMlnyi dha’if, di dalvnnya terdapai Syarik bin 'Abdul Lab aUQidln, 
hafalmrtyj jekk r Akintctapi ada riwayat ptnytiti dan ludiB ‘ Abdullah. bin 'Ahlus, 'Irb.idh 
bin Sari yah, Abu Hurairjh, 'Ali bin Abi Thalib, rift-ay at inursil dari Jiy'Sya'bi, secant kc- 
^luruhjEi hadiis ini shaErih tighairihi insya Allah, 

21 Hadiis iiti itlali discbutkan takhrijnya (Ulam kiub Fardhni JflwmiG (bab nnm<jr 43$), 

21 Miijikhi adalab van it a Kami] yang mcnHrkni mas a mtUhirkan.- 
Ji Fxsth&tk idalah kiittti rya V (kemih bcs ar). 
n Maksudnyj adaJnih mcnyctububinyi. 

u Yiitu, ksniu Hainan jriak ituberasal dari benih orang lain sebe]umnya t lalitdergan me- 
nyeiubuliinya ia men gin anak ttrabut adalah inaknya pwiahal bukia. IiLk keduanya ialmg 
Uicwarisi dan itu udaklah halal bap keduanya kaneiu tidak ada hubunpan kckcrabatan ant a ra 
kfduanji f luniunia bdclimcmpcrbuiniknya kaicn.ia[]jk itu scbemmya add all l)L]d.tk milik* 
nya, 

2 * Yakni, kcmtinskinan xruk ttncbm bcraal dari benihnya laiu ia ineiigirj bemal dari Itnili 
prang Lain scbdunmya laluia [nem^rbudiknya s^peni budak sahayaj sedangkjii lul itu tidak 
boleh ia Lakukan karena anak itu adalahanak kandungnyi- Olch karcsm itnlak dilumnltan 
mcn>xtubuhi tawanan nvniu yanfi «dan® bamil kirena cLikhawatirkin }atuh dalamdua 
pctkan png dllanng linebut. 
p HIL \IuiLm (1441), 





ENSIKLOPEDI LARANGAX 




Kandungan Bab : 

L Sepasang suomi isteri ipabila keduanya atau saloh satu dm keduanya 
certawan* maka hilanglah ikatan nikah antara mereka berdua. Sebab 
dalam kondisi dcmikian dibokhkan bagi pihak yang menawan untuk 
menyetubuhi tawanan wanitanya setelah mebhirkan bib sedang hamil 
atau, setelah melewaii masa satu kali haidh apabila tidak ha mil taapa 
hams dipisah nieski mereka adalah wanita- wanita yang memiliki suami- 

2. Kepemilikan budak wanita mengharuskan majikannya memastikan ke- 
Sueiannya dad kchuoilan teriebih duly, Majikannya tidak boleh meng- 
gaulinya sclama belum datang masa sucinya fyakni satu kali haidh). 

Al-Baghawi berkata dalam Syurub Sunndh (IX/321); “Para ulama sepakat 

mengharamkan at as para majikan menyetubuhi budak wankanya selama masa 

mcnunggu kesudan/ 

3. Menggauli taw an an wanita yang sedang hamil tidak dibolehkan. 

4 . Menggauli nwuun wanna yang hamil dapat menyebabkan dinisbatkan- 
nya anak-anak tidak kepada orang lua mereka yang sebenarnya at ay 
dbpar menyebabkan orang tua mereka yangsebenarnya berlepas dlri 
dan mereka, Hal tersebut dapat menyebabkan tereampurbaurnya nasab 
dan it u dibran g, 

5 . Masa suci wanita hamil adalah sampai ii melahirkan dan masa suci waniia 
yang tidak hamil adalah satu kali haid b. 


Sebagiau ubma berpendapat bahwa wanita hamil tidak bi$a haidh. 
Okh karena itu apahib ia melihat darah maka dapat dipastikan itu bukanbh 
darah haidh. K arena Syari’ar menjadikan masa istibraa'a : ya dengan mdahirkan, 
Haidh adalah masa istibraa 1 wan ha yang tidak hamil Sekiranya dapat bertemu 
amata haidh dan kehamilan icntu mdahirkan tidak dapat dijadikan bukii 
kesuciannya- Mereka mengatakan; Okh karena itu wanita hamil tidak bokh 
meuinggalkan shalat dan puasa meski melihat darah seperti halnya wanita 
yang mengalami istihadhak Saya kitakan: Pendapat ini sangat kuat dan bagys. 
watUxhu a f lam. 


Faidah ; 

Ibnu Qayvim al-Jauziyah telah menu I is sebuah buku dalam masalah ini 
yang beliau isyaratkan dalam kitab Tahdzibm Sunan (rn/109) t ia berkata: "Aku 
tdah menulis sebuah buku tersemdiri tentang apakah set) rang wanita hamil dapat 
haidh aiau tidak?'" 
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474. HARAM HUKUMNYA SEORANG ISTERI MENOLAK 
BERHURUNGAN INTIM DENGAN SUAMINYA 

DiriwayatbaiL dan Abu Hurairah > dari Rasulullah jgj beJiau ber- 


Vgaa*] ^ O' cJii 4-^1 Jj iij] )) 


“Apabili seorang suarai mengajak isietiny a berhub wigan Imim lalu si 
isteri menolaknyaj maka Malaikat akan melaknatnya iiingga pagi hari." 

Dalam riwayat lain berbunyi: 

« .grj Jf - afeuji \#s£) %-jj cib" 'i[ )) 

"Apabila seorang isteri bermalam menjauhi ranjang suaminya, maka 
para Malaikat akan melaknamyasampai dia kembalk”" 

Dal am riwayat Iain pda: 

ads ^ ^ )) 

(( 'git « tUlJl oii 

"Demi Allah yang jiwaku berada di tangan-Nya, jika seorang suami 
mengaj&k isicrinya berhubungan intim lalu si isteri menolahnya maka 
Allah yang ada di bn git akan murka kepadanya hingga si suami me- 
ridluiiiyx 

Dlriwayatkan dari Mu'adb bin jabal , dan Rasulullah ia berkata: 

<u3y jyJ' \* a^-jj citf GiJ' ^ ^ )) 

' r '' * * *? ^ ^ ^ ^ 

(( .Ol O' i-ki^4r jA iUsJiljS <0' dii^ 

"Jika seorang isteri menyakiti suaminya di dunia maka isterinya dan 
bidadari Surga akan berkat* "J^ I1 E atl saki“ dia, semoga Allah mengmuk' 
mut Sesungguhnya dia hanyabii tamu di si, si mu dan tak lama lags akan 


* HR, Al -Bukhari {5195) itm Muslim (1436), 
19 HR, Al-Rukhuh (519+) dan Muslim (1436). 
M HR. Muslim (1436), 


NIKAM 









berpisih darimu umiak menemui kami. 1 ”' 


Kandmigaii Bab j 

Ha ram hukumnya at as seorang isceri menolak ajnkan suaminyg ber- 
hubungan intim selama ua tichk memiliki udiursyar': untuk menolak- 
nya. Karena perkarj yang paling mengganggu seorenglaki-laki aihlali 
pchmpiasan nafsu seksual yang lerkekang. Oleh k arena itu Syari'ai 
memerintahkan para isieri agar membantu suanunya dalam ntasalah ini 
agar si suami. dapat menahan pandangan dan memelihara kemaluatmya. 

Kesabaran laki-Uki menahan nafsu sduuitl lebih lemah ketimbang fee- 
sabaran kaum wanka, Oleh karena itu penolakan seorang isteri untuk 
berfiubuiigan intim dengan suaminya termasuk dosa besar yang menyebab- 
kan ia berkak mcndapat murka Allah. 

Tsten tidak boleh hcralasan sibuk dengan urnsan rumah ungga lantas 
mmgabaikan hak suammya, Karena setiap urusan memiliki skah prioritas 
yang berbeda. Sebagian urusan lcbtb penting dad pad a urusan hinnya- 
Oleh karena iru diiiwayatkan dari Thalq bin All , bahwa Rasulullah 
3^ beisabda: 


. 01 j 4jdii iiVjj 


)) 


“Apabila seorang suaoii meugajak istcrinya untuk memenuhi bajat- 
nya J ‘ hendaklab ia menyambut ajakannya meskipun ia berada di depart 


Sebagian ahli bid'ah menakwil sabda Nabi dal am n way at Muslim: 

“Yang berada di langit" dengan para Mala! k at. Ini adalah takwil yang kelini, 

31 Had its shahih, dinwayatkan deli acTiirmidzi (1174), Ibnu Majah (2014), Ahmad (V/242) 
dad ;alur IsmiU bin Ayyasy, dan Bulicir binSa’id, dari KJiaiid but hfa’ctan, dan Katsir bin 
kftuTah al-Hadlirami, dan Mtj'adz. 

Saya katakan: Sonjdbya sbahih, karena riwayar Isma tl din pcnduduk Syam adalah shaliih. 
Dan riwayat ini teirnasuksalahsaEu di artiaranya. Dsn Bulieii- bin Sa'att adalah seorang pen^i 
uiqah yang bensat dan SjTim sebapaimana yang dijelaskan olrh 'Alt bin al-Madini, Ahmad 
bin Hanbil, al-Bukiiun, tbnu Ma'in, aJ-Fasawi, L Utmiaii binSa’id ad’D.mnu dan lainnva. 
Yakni sesuatu yangia bniylikart dan si isteri dan wajih bagi Si isred untuk menumikannya. 
maksudnya adilab bcrhubungan iniink 
** Tanur adalah tungku pembaltar roii, 

>J H adits. shahiii,_dinMyaikan olrh at-Tinnidzi (1 1 60), an-Nasa-i dalani fd-Kubrri (TV/254) dan 
lainnya metilul bcberapa jalurdari Qpis bin Tlialqdari ayahnya. Sa>-a kacakan: “Sanadnya 
ihahih," 
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Maksud ‘yang berada di kngit' acklah Allah scbagaimana yang tckh aku 
jelaskan dalam bantahankuteriiadap perkataan rnereka dan penjdasanku ter- 
kadap kacsamn mereka dalam kitabku yang berjudul Babjatrm Nauohirm (1/367- 
368), silakan lihat. 


475. W ANITA- W ANITA YANG HARAM DINIKAHL 
Allah berfimun: 

jkpSb' 

-pCj p^\ [^= 4 ^ 

^ {&k£j 

# os pSs-^ 4 ^ ffc-SgS 


_ ^ . i 



NILA! I 




jl 'J Jla f£l» $ o*} ijj 

^ 

m p£$ sx \s ^ ^jat -~ j .t i 

jX.'i^X,. ‘£xl fiS -lit; 

s>-£^ 1“*’J>V' C^J.1 giL giy^jS 


^ ^ *>tf ^ *. * &< - < ,< /‘Cf '.r 

1 J& u UMJ jyt ojj 


# r < r > *< V it' ^ *< *^\ ^ii <* i<^lt 

?W \j^AvaJ (jij ^>0*5 C.**.w' \ sj-*i t£J^ t-Jl JLjw i 

Gp 


l_?lj ^Ls p° 

"Od«/jrt^dw/d^ kamtt kawini wanitaiaanita yang tdah dika-aiini deh 
aydbmu, tcrkcatalt pada masa yang idab tampan, Scstmgguhnya perbuatan 
itti a mat keji dan dibend Allot) dan sebumkbumknya jolart (yang ditempuh). 
Diharamkan at as kamu (mengawinij ibtt-ibumu; anak anakmu yang 
perempuan; saudara-saudaramtt yang perempuan; saudarasattdara hopak* 
mu yang perempuan; sandarasattdara ibumu yang perempuan; anakanak 
perempuan da ri sandara-sauda ramn yang lakidaki; anak-mak perempuan 
dan sauda ra-saudaramu yang perempuan; ibii-ihumn yang mmynsm kamtt; 
Sandora peremption sepenmuan; ibteibtt isterimu (mertuo); anak-anak hteri- 
mu yang dal am pemeliharaanmn dari isteri yang teiab kamu compitri, 
tetapi jika kamtt belrnn eampur dengan uteri kamu itu (dan sudab kamu 
ceraikan } 5 maka tidak berdosa kamtt mengawininya; (don dibaramkan 
bagimu) isteri isteri anak kondungmu (menantu); dan rnenghimputtkan 
(datum ikatan perkawinan) dm perempuan yang bersandaro } kecuali yang 






tdab tcrjadi pada mo<o lompau $esutiggtiknya Allah Mabapengatnpun lagi 
Mabapenyayang, Dan (dibaramkan juga kamtt mengawini) wanita yang 
bersuami, kecttali bttdakdmdak yang kamtt milikt (Allah tdab m&jetapkan 
hnkttm tin) sebagai ketetapanJNya atm kamtt- Dan dibalalkan bagi kamtt 
seldin yang dcmikian fyoitit) mcncari istcriislcn dcngan ban am is tmttik 
dikawini hukan imtnk b&rzina* Atoka isteridsteri yang tdab kamtt nibnati 
(campur) di antara mereka t berikanlab kepada were ha makomya (dengon 
scmpuma), scbagai suatu kewajiban; dan tiadalxb mcngppa bagimn terhadap 
itsaatu yang kamit tdab sating merdakamiy^ fewnggitbnya Allah Maha 
mengctabui lagi Mobabijaksano, Don boron g siopa di antara kamtt (orang 
merdeka) yang tidak cakttp perbelanjaannya unittk mengawini wanita 
merdeka lagi beriman, ia bold? mcngamm wanita yang b&iman, darj budak - 
budak yang kamit ntiUku Allah mmgrtahtii keimanonmut sebabagkttt kamtt 
adolab dari iebagian yang lain , karena itn kawinilah mereka dengan seizin 
titan mereka dan ben lab maikawin mereka menumi yang patnt, sedang 
mereka pitn wanita-wanita yang memdibara diri, Imkan pezina dan bttktm 
(pula) wanita yang mengambil Joki-Joki Din sebagai piaraannya; dan opa- 
bila mereka telab mmjaga diri dengati kawin, kemudian mereka metigerja- 
kan per Into tan yang keji (zina), ntaka alas mereka icparo bukttman dari 
fmkuman hagi wanita wanita merdeka bersuami- (Keboleban mengawini 
budak) itn, adalafj bagi-bagi orang-orangyang takut kepada kesulitan wen- 
jaga diri (dari per boat an zina) di on tarn mu, dm k&abaran it it lebih hoik 
bagimu. Dan Allah Mabapengampm lagi Mabapenyayang. w (QS. An- 
Niiaa h : 22 - 2 5). 

Diriwiyatkan dari Ummu Habibah ^ + ia berkata: Aku bertanya; 
“Wahai Rasul ullah adakah ktinginaumu terhadap puieri Abu Sufyan?" 

"Apa yang hams kuJakukan? 1 ' jawab Nabi. 

"MenikahinyaS” sahutku. 

“Apakah engkau mau?” tiny a Nabi pula. 

"Aku tidak bisa mengekangmu seomng diri dan wanita yang paling aku 
sukai imtnk, men jack maduku adalah saudan perempuanku* jawab Ummu 


Nabi berkata: “Sesunggyhiiya ia tidak halal rnitukku.” 

“Aku dtngir tngk^u mcmining scoring wanita?* tanya Ummu Habibah. 
“Pureri Ummu Sabmah maksudmu?" selidik Rasulullah. 

"Ya benar" jawab Ummu Habibah. 

Nabi berkata: 


NIEAH 



i£j lid j j i tis. \i ^,-j ys ;j y )) 

« *hj 

“Sekiranya ia bukan anak perempuan isieriku {anak riri), ia juga tidak 
halal bagiku. Tsuwaibah id ah menynsui aku dan dia, janganlah kalian 
rawarkan anak perempuan dan saudara perempuan kalian kepadaku. 1 ’ 1 

Diriwayaikan dari £ Ali bin Abi Thalib , la berkaia; Aku bertanya 
kepada Nabi: “Wahai Rasulullahi men gap a engkau leblb memilih wanita Quraisy 
dan menlnggalkan wamta-wamta kami? M 

“Adakah kalian mempunyai wanka 34 ?" itnya Nabi. 

“Ya adi, puteri Hamzah!” jawab 'Ali, 


Nabi berkatpi 


« .^y> y* i/-' ^ y tW ^ ^ » 

“Sesungguhnya ia tidak hilal untukku. la adalah p uteri dari saudara se- 
pei5U5UAflklt-' h ' T ' 


Kandiingan Eab ; 

L Mahrara dari nasab a da tujuh, yaitu: Ibu, anak perempuan, saudara 
perempuan, 'amah (bibi dari pihak ayah), khalah (bibi dari. pihak ibu) T 
anak perempuan dari saudara Lakidaki dan anak perempuan dari saudara 
perempuan (keponakam perempuan). 

2* Mahram karena hubungan pemikahan ada tujuh, yaitu: Ibu mcnm, anak 
perempuan isieri (anak tiri) yangdalam pemeliiianian, cucu perempuan, 
iiteri ayah, saudara perempuan isteri, 'amah isteri (bibi perempuan isteri 
dari pihak ayah) dan kiwUh isteri (bibi perempuan isteri dari pihak ibu). 

3. Diharamkan karena sepersusuan apa yang diharamkan karena nasab, 
seperti ihu susuan, saudara perempuan sepersusuan, anak perempuan se- 
persusuan, 'amah sepersusuan, khalah sepersusuan, anak perempuan dari 
saudara lakidaki sepersusuan, anak perempuan dari saudara perempuan 
sepersusuan, 

4. Itu semui haram dinikahi imuik sclamadamanya kccuali menggabungkan 
antara dua perempuan yang bersaudara dal am saiu akad pemikahan 
atau menggabungkan seorangperempu.au dengan ‘amabnya (bibiriya 

* I IR. AJ-Bukhari (51 «) dan Muslim [1449). 

Yakni xiakdt kalian irietniLiki wjmits yang pantas buatku din halii untukku? 

37 HR. Muslim (1446}. Ada syrpaahid lain dari hadits Abdullah bin 'Abbas dan Uinmu Srlainah. 


Baharr df 


dari pihak ayah) atau dengan khalab-n lya (bibinya dari pihak ibu) atau 
menikalii isteri orang lain- Pcngharaman mcmkahmya berlaku sementara* 
pcnjclasan lebih linjut akan disebutkan dal am scbuah bab khusu$ iniya 
yMlah. 

Al-Haiizh Ibnu ITajar al-Asqalani hcrkata dalam Fat-hul Bonn (1X/154- 
155): "Termasuk wanica yang haram dimkahi: Wanita yang dinikahi 
kakek dan seterusnya ke at as, nenek dari pihak ibu dan seterusnya ke 
atas, nenek dari pihak ayah dan seterusnya ke atas, cutu perempuan dari 
anak laki-laki dan seterusnya ke bawah, cucu perempuan dari anak 
perempuan dan seterusnya ke bawah, cucu perempuan, dari saudara 
perempuan dan seterusnya ke bawah, demikian pula cucu perempuan 
dari sandara laki-laki dan cucu perempuan dan keponakan lakt-laki dad 
saudara laki-laki ruaupun saudara perempuan dan seterusnya ke bawah. 
'Amah (bibi dari pihak avah) ayah, khalab (bibi dari pihak ibu) ibu dan 
setemsnya ke ata$. Demikian pula kbaUh ayah dan nenek Lsieri dan se- 
ll erusnya ke atas, Anak perempuan dari anak liri pereinpuan yang berada 
dalam pemeliharaannya dan seterusnya ke bawah, demikian pula anak 
perempuan dari anak liri laki-laki yang berada dalam p emelih at a annya , 
isteri tuen dari anak laki-laki maupun anak perempuan 

Pam ulama berseiisih pendapat tentangsifat anak perempuan isteri {anak 
tiri perempuan) apakab mutlak anak tiri perempuan at auk ah anak tin 
perempuan yang berndi dalam asuhan din pemeliharaannya? 

Ayat di atas menunjukkan bahwa pengharaman anak tiri dengan dua 


(a) Anak tiri perempuan tersebut berada dalam asuhan dan pemdiham- 
annya. 

(b) Tclah bercatnpur (bersetubuh) dengan ibunya. 

Oldi karena itu anak tiri perempuan tidak baram dimkahi kccuak dengan 
dua syarat di at as. Tidaklah baram karena hanya terpenuhi sal ah satu dari dua 
syarat tersebut, waH&thu a'Um. 

Ini adalah pendapat yang kuat dan jelas. Akin teiapi mereka menolak- 
nya dengan klaim adanya ijma' (atas pengharaman anak tiri secara mutlak). Ah 
Hafizh lbnu Hajar al-'Asqalani berkaia dalam fat-hul Baari (IX/ 1 58): “Kakuiah 
bukan karena a dan y a ijma r dalam masalah ini dan sedikimya pihak yang me- 
nyelisihi nlscaya mengambil pendapat ini (pendapat haramnya anak tiri dengan 
dua syarat di was) «mu lebih utama." 

Say a katakan: Tidak ada ijma' dalam masalah ini! Pendapat jumhur tidak 
bis a dikatakan ijma', Al-Hafizh Ibnu Katrir berkata dalam Tafsiiral-Qur’aan 


KlitAil 


Bahian dengan hak cipli 



H§3 


d-Azhiim (XI/4S2): "Inilah madzhab imam yang empat dan ahli fiqih yang uijjuh 
sena jumhur Salaf dan khalaf ” 

Ada yang feerpendapai anak tiri pereinpuan tidak ha nun kecuali bila 
berada dalam pemeliharaannya, jika i i dak maka (id ah ha ram umuk dinik&hi. 
Ibnu Abi Hatim meriwayaikan: Abu Zur’ah telah meriwayaikan kepada kami, 
ia berkata: Ibrahim telah meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Hisyam -Yakni 
bin Yusuf- telah mengabarkan kepada kami, ia berkata: Dari Ibmi juraij, ia ber- 
karar Ibrahim bin t Ubaid bin Rifa’ah telah menteritakan kepada kamL ia berkaia: 
Malik bin Aus bin al-Hadtsaan telah meneeritakan kepada kami bahwa ia her- 
kata: “Aku memikki seorang keen yang bam meninggal dunk dan telah melahir- 
kan anak -anak untukku. Lain aku b extern u dengan ‘Ali bin Abi Thalib ^ t 
beliau bertaxiya: “Apa gerangan yang menimpamu?” ^Isterifeu barn saja mcmnggaJ 
dunia" jawabku. "All bertanya: “Apakah ia mcmiliki anak perempuan? 1 * *' Y a 
punya, anakiiri perempuankuiiu berada di Thaif" jawabku. “Apakah ia berada 
dal am penieliharaanmu?™ tanya ‘AIL "Tidak* m berada di Thaif jawabku. ‘Ah 
berkata; “‘Nikalulah ia! H Aku berkata: *Lalu bagaimana dengan finnan Allah: 




m Anak anak isterimn yang da lam pemeliharaanmu. 1[QS An-Nisaa': 23). 

"Ali berkata: ‘"Sesungguhnya anak tiri perernpuanmu Ltu tidak berada 
dalampemdiharaanmu- Anak tin diharamkan bila ia berada dalam pemehliaraan- 


Sanadnya kuat dan shaiiih sampai kepada *Ali bin Abi Thalib sesuai 
dengan syarat Imam Muslim Namun pendapat ini sangat aneh sekaJL Pendapat 
inilah yang dipilih oleh Dawud azh-Zhahiri dan rekan-rekannya, Abul Qasim 
ar-Rafi'i meriwayatkao pendapat ini dari Malik dan pendapat ini pub yang di- 
pilih oleh Ibnu Hazm 

Guru kami, yakni Syaikh Abu Abdillah adz-Dzahabi menceritakan 
kepadaku bahwa ia menunjukkan pendapat ini kepada Syaikh al-Imam Taqiy* 
yuddin Ibnu Taimiyah jk&L Beliau mempermasdahkannya lalu tidak memilih 
pendapat apa pun da lam masaiab ini, waliaahn a 'lam* 

7. Barangsiapa menikahi mahramnya atau berzina dengan mahramnya maka 
ia mendapat bukuman yang sangat berai, yaitu dibunnh dan diambil 
hartanya. Berdasarkan hadiLs al-Baraa', ia berkata: "Aku bertemu dengan 
pamanku, yakni Abu Bundah* sedang ia tnemegang panji. Aku bertanya 
kepadanya: "Hendak kemana? 1 * I a berkata: ^RasuMlah ^ mengutusku 
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kepada kkidaki yang menikahi isteri ayahnya untuk aku bunub at a 
aku penggal lehemya." s 

476 * HAL YANG DIHABAMKAN BERKAITAN DENG AN 
MENGUMPULKAN WANITA-W ANITA DALAM SATU 
IKATAN PERNIKAHAN. 


Allah 3® berfirman: 


p £=& 'js3j o>j>- 

i^Sft 0/1 pSSiLcj 

'/A ’ < $^Lpoj\ -QS 1 

4 fSi^ 4 gS 5 p-p* && && 
M Ui && U 

j y\'y £€& y.‘ <A,- 

<^(^L£ 3 £S W 3 


" Dibaramkan atas kamt( (mengamni) ibtt-ihnmu; anakanakmn yang 
perempnan; saudara-saudaramn yang peremprtari; ^audato-saudara bapak- 
mu yang perempuan; sandara^saudara ibamu yang perempuan; anak-anok 
perempnan dan saudara-saudaramu yang LikbLkt; anak^anak percmpuan 
dan saitdara-sandaramn yang perempnan^ ibn-ibnmtt yang many mm kamu; 
soudara perempnan sepersitsnan; ibudbtt istenmu (mertna); anakanob isteri- 

1 lad its shahih, diriwaptkin oleh Abu Dawtid (4457), at-Tsmudzi (1362), an-Nasa-i (Wl09) t 
Ibnu Majah (2W7), Ahmad (IV/2J5), al-Hakim (0/191), al-Eaihaqi (VH/162), Ibnii Hibban 
(4112) d ata hlnnya mclalui beberapa jdur dari Adi bin Tssbit dariniya- Saya, kauk&m “Sanadnya 
shahih dan para perawinya tsiqah," 


NKAH 


Bahan dengan hal 


m 






ENSIKLOPEDI LARANGAN 
MIlNL'RL’T AL-(^L'R.-j\S vak as-sunnah 




mu yang da l am pemetiharaanmu dari isteri yang lei ah kamu eampuri, 
tetapi jika ka mu belum compur dengan isteri kamu itu (dan mdah ham it 
ceraikan), maktt tidak herd os a kamu mengawininya; (dan diha ram Man 
bagimti) tsteriisteri anak kandnngmn (mtnantu); dan mengh im pun ka n 
(da lam perkawman)dua peretnpuan yang bersaadam ; keatali yang telah 
tcrjadi pada tnasa Umpan s&tmggubnya Allah Mahapcngampun lagiMaha- 
penyayang*” (Q$, An-Nisaa h : 23 ). 

Diriwayatkan dari 'Aisyah tgfe 5 ia berkata rentang Firman Allah 9E: 


^ It ijj 


“Dan jika kamu takut tidak akan dapat bcrtaku adil terhadap (hak-hak) 

perempuanyatitti (bdamana kamu mengawininya).* (QS. An-Nisaa': 3 ). 

Ia berkata: “Maksudnya adalah anak yarim yangberada dalam pcngasulun 
seseorang dan, ia adalah waiinya. Lain ia menikahinya karena ham anak yarim 
tersebut dan berbuat bumk terhadapaya setta ddak berlaku add pada hartanya* 
Lebih baik ia menikahi wanita lain, dua, tiga atau empac sclain anak yatim 
lersebut** 59 

Diriwayaikan dari "Abdullah bin ‘Umar t^ t ia berk at a: “Bahwasanya 
Ghailan bin Sal amah ats-Tsaqafi masuk Islam dan ia memiliki sepuluh isteri 
pada masa Jahiliyyah. Scmtia isterinya turut masuk Liam. Rasulullah me 
merintahkannya agar memilih empai di amaranya .** 10 

Diriwayatkan dari Abu Hurairah <££ , ia bcrkaia: "Rastilullah ££ ber- 

sabda: 

(( 513*11 35 s' 3^ 1 35 v » 

“Tidak boleh menggabungkan anian seorang wanira dengan bibinya dari 

pihak ayah atau bibinya dari pihak ibu (dalam satu ik.it an perkiwiniin). T, ’ H 

Diriwayaikan dari Jabir * ia berk an: ^Rasulullah sg mdarang sc- 
reening menikahi wanira bersama bibinya dari pihak ayah atau bibinya dari 
pihak ibu (dalam sam rali perkawinan), 11 "' 


■’ 5 HR* AhBukliaii (5093). 

43 Hadiss shahih a di riwajutLin oteh ai-Timidzi ( l $23), Ibnu Mai ah (1933), Ahmad (U/H 44, 
S3), ad Diraqinhni (UI/269, 270, 271) f lbnu Hibban (4156), al-Hakiiu (11/192-193), ahBduqi 
(VTI/183}, aldJaghnn (22SS). ath-Thalrani (13221) dan liinnp melahii beberapj jaiutiUrinva. 

Saya kaLikjn: “Hidju mi ihahih dan tcldidisbahthkan olcJi Ibnu Hibkuit Ikmil Qatlitlian, 
a!-Hakim, a3-Baihaqi dan lainnya, 

HR, Al-Bukhari (3109) dan Muslim (HDS). 
a IIR Al-Bukhari (31 OB). 
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Diriwayatkan dm 'Abdullah bin * Abb as ia berk at a: “Rasulullah ^ 

mclarmg menggabungkan scoring waniia dcngan bibi dari pihak ayah f amab) 
atau dari pihak tbu (kh&Iak) dalam satu ikatan perkawinan. Bdiau bexsabda: 

« dJJi 2 $** )) 

“Sesungguhnya jika kalian mclakukannya berarci kalian tel ah memutus 
hub wigan silaturrahim/^ 

Diriwayatkan dari Fainiz ad-Dailami, ia berkata: <c Aku dating menemtii 
RasululUh dan berkata kepadanya; “Wahai Kasulullah, scsungguhnya aku 
telah memeluk Islam dan aku memihki duaorangisteri yang bersaudara (kakak 
adik)> RasululUh bersabda: 

« jlfc)) 

"Ceraikanbh sal ah scoring dari mereka yang cngkau kehendaki (mituk 
dicerai) 


Kandungati Bab : 

1, Haram hukumnya hagi searing Muslim mcnikah lebih dari empat (dalam 
satu waktu). Ummat Islam telaJi scpakai daiam masalak ini. Namun 
sebagian orange orang j ah at dari kahngan Rafidhah meuyelisilimyi, 
Akan ictapi mereka ini tidak masuk hitungan sama sekali. 

Al-Hafizh Ibnu Hijar abAsqalani berkata dal am kitab Fatbstl Baari (IX/ 
139); “Makna ayat adalah: Nikahilah dua } tiga atau empac. Bukan miksudnya 
me n ggabungk an. jundah kes duruhann y a. Kalaulah maksudnya adalah jumUh 
tersebut (yakiri 9), tentunya lebib tepat dan lebih Jayak dikatakan sembilan. 
A da pun aJasan mereka bahwa hurtif waw fungrinya adsJah sebagai penggabungan 
tidaklah tepat karena ad any a indlkari yang menunjukkan babwa maksudnya 
hukanlah penggabungsm. Dan mereka juga beralasan baWa Nabi menggabung- 
kan jymbilan crang isieri. Namun Jial itu benentangan dengan pcrint&h beliau 

+1 Hadiss !iasan> diriwayaikan oieh ai-Tirmidzt (1 125), Ahmad f 1/372) h Ibnu Hibb.in (41115), 
arh-Thabrani daljm et'Kairir (1 l?3l) Anri jalur Abu Hurai. 2 3 bAwi ‘Ikmnah merU-ayukin 
kep*darm h dari 4 Abdullali bin 'Abbas .^4M • 

Siyj kiiakui: “Sinadnyi dha’if, akin ictapi waktipun Abu Huraiz. cihn’if namun hjditsnyi 
bisa dijmgkat r n 

Khuscif menycrtaiftya dsdim scbuih nwiyat y-an£ dikeluifkats oleh Abu DaivtsiJ (2067) 
Lian Alimad (217) deinildau juga Jabir al-Ju'fi yangdiriwayatkaa oleh atb-Thabrjni (11^05). 

Secam keseluruhan had its ini hasan lighairihi, %axUmbtf a.’lam. 

41 Hadiis shahilt, d iriiray irk an ulch Abu Dawud (2243), m-Tirmidzi (1130), IbnuMajali (1931). 
Ahmad (IV/232), ad-Daracuthai (in/273), il-Brihaqi (V11/1S4), Ibttu Hibban (4153) dan 
lainnya. Sava katakan: ui Haditi ini shahik” 


kepada orang yang baru masuk I shun dan memiliki isteri kbih dari empat agar 
menceraikannya sehingga jumlahnya tidak lebih dari empat orang istcri saja, 
Hal itu telah terjadt pada diri Ghailan bin SahmaJi dan lainnya. Sebagaioiiaa 
yang diri way ark an dal am kitab-kitab Sunan. Jelasbh bahwa hal iui adabh ke- 
isumcwain Nahi 

Zainal Abidin bin ‘All bin Husein bin. "Ali tcmang taisir avat tcr- 
sebut mengatakanj ^Yakni dua atau tiga atau empat. Jl4 * 

Al-Hafizh Ibmi Hajar berkara: “Tni mempakan dalil yangsangat bagus 
untuk membantah perkataan kaum Rafidhah. Karma lafsirini be rasa 1 dari 
perkaiaan Zainnl Abidin. Beliau add ah salah sec rang imam yang perkaraannya 
mereka jadikan rujukan dan mereka mcyakini kemaksumannya.” 

'Abdullah bin 1 Abbas «£& mengatakan: “Lcbihdari empat adalah haram, 
sama seperti keharaman ibunya, puierinya dan saudara perempuannya." 4 * 

Z Diharamkan juga mcnggab ungkan antara dua orang wanita yang ber- 
saudara ehl&m saiti ikaian perkawman at an seorang wanita den g an bibinya 
dan pihak ayak atau dari pihak ibn. Aku tidak mencmukan adanya per- 
bedaan pendapat di kakngan ulama dal am masalah ini. Kecwdi pendapat 
o ran g-o rang yang men yempal dari kaladgan kaum Rafidhah (Syi h ah) 
dan Kbawarij dan pendapat mereka tidak bisa menjadi actum. Karena 
mereka telah keluar dari agama seperti anak pinab yang melesat dari 
busumya, 

3. Hikmah larangart menggabungkan an tar a dua wanita yang beiraudara 
daJam satu ikatan pcrkawman dan antara sprang wanita dengan bibinya 
adalah kckhawatiran memutmkan hubungan silaturrahtm, karena per- 
saingan amara para madu adalali suatu perkara yang lumnh ierjadi p dan 
hal itu dapat memuiuskan hubungm tali sitaturrahim. 

4. Sebagian ahli dmu memakruhkan pcnggabungan wanita- wan tea yang 
masih memiliki hubungan kekerabatan karena dikhawatirknn akan 
muriculnya perasaan dengki di antara mereka, Akafl tetapi, perkara halal 
adalah yang dUiaJalkan oleh Allali dan Rasul-Nya, dumikian juga perkara 
haram. 

5. Barangsiapa yang masuk Islam sementara ia memiliki dua orang istcri 
yang bersaudara (kakat benadik) licndaklah ia memilihi salah satu dan 
mcnccmikan yang lain. 


** Oinwayatkan i fears mit'ailaq cl eh al-Bukbaii (LX./ 139). 

“ Diriwayailian srxjra mu'nUttq oleh al-BukKari (lX/lS 3 )djn jl-Hifizh Ibnu Haj^r berltau; 
“Diiiwayatkan seejr.i m.uuhy] oleh al-Firyjjbt djn Abdu bin Hmiuid s.uud slLiljli-" 
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477. HAKAM HUKUMNYA NIKAH SYIGHAR. 

Diriwayatkan dbiii Abdullah. bin 'Umar ia berkata: "Rahwasanya 
Rasulullah mdarang nikah syighar. Yaitu scoring Iaki-faki mcnikahkan anak 
pcrcmpmnnya dcngan orang lain dengan syarar orang reisebut hams menikah- 
kan anak perempuannya dcngannyataupa mahar di an can keduanya, : ' , " 

Diriwayatkan dan Anas bin Malik *££ , dan Rasul ulLah 2Es beliau ber- 

sabda: 


(C f 


“Tidak ada nikah Syighar dalam Iskm. ,>J 


Diriwayatkan dari Abdurrahman bin Hunmiz alA'raj, bahwa al- Abbas 
bin Abdullah bin 'Abbas mcnikahkm putcrmya dengan Abdurrahman bin 
al-Hakam dan Abdurrahman juga mcnikahkan puierinya dengan al- r Abbas. 
Dan keduamya raenjadlkan bal itusebagai mabamya, Mika Mu’awiyah menulis 
surat kepada Marwan berisi perintah supaya memisahkan pasangan lersebm. 
Dalam surat iru Mubiwiyah mengatakan: “Iiu adaJah nikah syigharyangdilarang 
oleh Rasul u llali 

Diriwayatkan dan Imran bin Husbain , bahwa Rasuhillah ber- 


(( J*J 1 ^3 Vj 'LJk *i )) 

H Tidak ada jalab dan tidak ada pula janab^y dan ridak ada nikah syighar. 
Ra nngsi.ip a meliknkan pcrampokan, maka Li hi dean dan galongaft kamL^' 


41 HR, Al-Bukhan (5112) dan Muslim (1415). 

Ada peodukurtg dan had its Abu Hura:n*h yangdiiiwayatkaii deb Muslim (141G) dan yang, 
lainnya dm Jabir bill Abdullah yang din wayatkui juga ole-h Muslim (1417). 

43 H adits shihih f diriwayatkan oleh Ihnu Majah (1835)j an-Nasi-i (VI/1 11),. al-Baibaqi (V11/2D3) 
dan Hum Hibban (4154) melaluiduu jaiur dan Anas dan rivavat ini shahih 
* H adits hau^din^ayatkaii okh Abu D.uvud (20751), Ahmad (IV/94), AbBaihia (VU/20C), 
Ihrm Hibban (4153), alhThabraai (XIX/SQ3) dan lainnya dari jaiur Ya'qub bin Ibralnm^ dan 
ayahnya, dari Ibnu Ishaq, dari 'Abdurrahman bin Hurmuz. 

Saya katakan: "Swadnya hasan, perawinya tsiqah kctuili Muhammad bin Ishaq, ia adalah 
perawi shad uq dan suk,a ntdakukao radlis, cumun tfcibun r.wayit ini ia nrciiyatafcan pen^nabn- 
nyasehingga hikngjih heinungkirun mdaiukin radlis." 

^ Mcngenal usfsir jalab din. janab silakan lihai jux II bab nomor 4 32, 

S! Takhrijr.ya telah kami scbmk.m dalam juz II hab nomor 432. 
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Kanduiigau Bub : 

1. Haram hukumnya mkah syighar, discbul demikian karena pemikahan 
ini tanpa mahar. Ada yangmengaiakan isiilah tersebut diambil dan asal 
katanp daiam bafeasa Arab yaim mengangkai. Disebui; syaghara akkalbu, 
anjing itu mengangkat kakinya untuk kencing, Syagharat al-mar'ahj, 
yaitu apabila u mengangkat kakinya ketika fimak Seolah dikatakan: 
"Jangan angkat kaki pusriku sehingga akn mengangkai kaki puirimu." 

Nairtun tafsir yang pert am a yang lebih bcnar scpcrti yang discbutkan 
didam Jiadiis. Kalaulah h adits tersebut marfu', maka itulah yang dimaksud dan 
kal.iulah mauquf, maka dap at jtiga ditehma. K arena perawi had its lebih tabu 
tentang hadits yang diriwayatkannya. 

2. Penyebutan anak perempuan daljun tafsir syighar honyalali sebuah per- 
misalaru Pam ahdi ilmu sepakat bihwa selain anak perempuan seperti 
saudara perempuan,. kcponakan perempuan dan lalnnya sama kedudukan- 
nya seperti anak perempuan dalam masalah ini. 

3. Nikah syighar bathil, oleh karena itu keduanya hams dipisahkan (dicerai- 
kan) sebagaitmna yang diriwayatkan seeara shahih dan Mu'awiyah 4& i 
dan itu merupakan pendapat jumhur ul aim 


47&< PENGHARAMAN NIKAH MLTPAH (KAWIN KONTRAK) 
DAN PENJELASAN BAHWA HUKUM BOLEHNYA 
TELAH D1HAPUS. 

Diriwayatkan dan ‘All bin Abi Tbalib , bahwa Rasulullah jg me- 
la rang nikah Mut'ah pada perang Rhaibardan mdarang memakan daging keledai 
peliharaam Sj 

Diriwayaikan dan ar-Rabi' bin Sab rah al-Juhoni, dari ayafmya, bahwa 
Rasulullah M mdamng nikah mui’ah. Rasulullah bersabda: 

fjJ Jl ^ 'tj* f V' )) 

“Ketahitilah, sesungguhnya nikah mut 'ah itu ha ram mulai sekanng 
sampai ban Kiamar. Barangsiapa yang tclah mcmberikan sesuatu (yakni 
upab), maka jianganlah ia m engamb ilnya kembali.” '' 

12 HR. Al'Bukhari (+216 dan 5523) dan Muslim (1+07). 

13 HR. Muslim (1406), 
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Kandimgan Bab : 

Pengharaman nikah mut'ah sarnpai hari Kumar Pembolehan yang di- 
ke rikan kcpada mereka (dab diltapm bcnhtsarkan kemepakatan alili ihnu 
daii kakngan Aldus Sunn ah wal jami’ah. 

Fatwa 'Abdullah bin f Abb as l&s yang rnembolehkannya, makabcliau 
telah meralarnya. Telah diriwayatkan secara shahih, bahwa beUau tel ah 
me n. in j in ulang pend spat tersebiu dan telah sh&hih pula bahwa beliau 
kemudian melarangiiya,"’ 

Nikah mut’ah adatah menikahi scoring wanita dengan mahar (upah), 
sedikit maupirn banyak,, samp as baias waktu ten emu. 

Kaum. Rafidhah (SyPah) membolehkan nikah mut'ah dan menjadikan- 
nya sebagai dasaragama mereka. 

(a) . Mereka jadikan sebagai rukun iman ? mereka menyebutkan bahwa 

Ja'far ash-Shadiq mengatakan: 'Bukin termasaik golongan kami 
orang yang tidak mengimani adanya raj'ak dm tidak menghalalkan 
nikah mut’ah*” 5S 

(b) . Mereka beranggapan bahwa nikah mut'ah merupakan peiiggitnti 

dari minuman yang memabukkan. Mereka meriwayatkan diri 
Muhammad bin Muslim dan Abu Ja'far bahwa ia berkata: “5e~ 
sungguhnya Allah telah menyayangi kanui dengan menjadikan 
nikah mut'ah sebagai penggand bagi kamu dari minuman kens " 

(c) . Mereka tidak hanya rnembolehkannya saja, bahkan mereka men- 

jatuhkan aocaman yang sangat keras bagi yang meninggatkannya. 
Mereka berkata: M Birangsiapa meninggaL dunia sedang ia belitm 
melakuk.m nikah mut’ah, maka ia akan dating pada hari Kiamat 
dal am keadaan ccrpotong hidungnya/ J 

(d) , Dan men j anjikan pahala yan g san gat besar bagi p elakuny a sehingga 

mereka berkeyakinan bahwa barangsiapa yang melakukan nikah 
mut'ah empat kali, maka derajatnya (kedudukannya) seperri 
Rasulullah $jg. Lain mereka mcnisbatkan kcdu.su. in ini kepada 
Rasulullah 5^. Mereka menyebutkan A way at palsu; "Barangsiapa 
melakukan nikah mut'ah sekali maka derajatnya sepeni deraj at 
ahHusein , Barings up a melakukan nikab mut'ah dua kali, 

maka derajatnya seperti derajat al-Hasan. Rarangsiapa melakukan 


1 Silakan liliac Nathd Author VI/16-9-170. 

1 Sihlun lshat Man Laa Ydhdhuruhu al'Fjqih (II/l4£) f W/CAtil Syi'tih [IV/4J8J dan T/tfitrasb^ 
myt (1/347), 

1 A r-ft/wdiab minat K<ufi (halaman 1 51 ) dam Wautail Syi *ah (XTV/ 43 3). 

1 Marjbttjus Shaadupn tulisw FatbuitUit d-K&iSywnb halaitun 356. 
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nikiJi mut’ah iiga kali, maki derajatnya scperci derajar 'AIL Dan 
birangsiapa mdakukan nikah mut'ah cmpat kali, maka derajatnya 
sepeni derajatku."^ 

(e), Menurut me nek a bolch nikah mut'ah dcogan gadis perawan tanpa 
hanis mint a iztn kepada walinya. 

Dmwayatkan dari Ziyad bin Abtl Halal ia berkata: Aku mendengar Abu 
‘Abdillah berkata.: ’'Bdeh mut’ah dengan gadis selama tidak moiyetubuhb 
nya supaya tidak menimpakan aib atas keluarganya.” 5 * 

(1). Tidak ada agama yang membolehkan menikahi wanita yang smtah 
hcRuami kcxliali ajaran Mai dak yang mengamit piham Stx bcbas... 
akan letapi agama SyLah juga memb olehksmny a. 

Diriwayatkan dari Yunus bin ‘Abdurahman, din ar-Ridha bahwa 

aku bertanya kepadanya: "‘Bolehkah sec rang wanita yang melakukan nikah 
mm'ah lalu seksai masa muYahnya lain h menikali lagi dentin laki-Iaki lain 
sebclum habis mas a 'iddahnya?" 

la menjawab: "Tidak men gap a (hokh $aja) $c$ungguhnya yang mcnanggung 
dosanya add ah si wanita ituZ 

Diriwayatkan dari Fadbl Maula Muhammad bin Rasy id, dari Abu 
'AbdilUh bahwasanya aku bertanya kep id any a: ^Sesungguhnya aku 

telah nikah mui'ah dengan seorang wanita, Lalu terbersit dalam hatiku jangan- 
jangan dia telah bersuami. Aku menyelidikinya dan temyata ia memang benar 
telah bemiarTu 5 * la menjawab; TJntuk apa engkau menyelidiktnya ? 5 * 3 

(gjk Mereka juga membokhkan nikah mut'ah dengan wanita pezma 
dan pclacur, 

Diriwayatkan dari Ishaq bin Jarir ia berkata: ’‘Aku bertanya kepada Abu 
Abdillah “Di tempat kami di Kufah ada searing wanita yang dikenal 

asusila, bolebkah kami nikah mut'ah dengannya?" 

Beliau menjawab: "Apakah tandanya sudah diangkat?” 

“Belum, andaik.it a tandanya dLmgkat, niscaya Sul than akan mengambib 
nya!" jawabku. 

Beliau menjawab: "‘Ya, nikah mut'ahlah denginnya." 

Kemudian ia membisikkan sesuatu kepada salah seorang budaknya. Se- 
tdak icu aku benemu dengan budaknya itu dan kutanyakan kepadanya: “Apakah 


w Al-Futnu* mind KjtnJi [11/ 4b) din VPj&Litf Syt'dt [XlV/457]. 

*° Man Lm Yahdhurubu (11/149) dan M Syi’ah (XIV/4S6). 

fi] WosmH Syt'ab (XW457). 
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yang beliau bisikkan kepadamu?" Budak itu beck ala: “Sesungguhnya iaberkata 
kepadhku: “Sekiranya randanya sudah diangkat^ maka ia boleh menikahtnya, 
Kareaa sesungguimya ia mengeluarkan waiuta itu daii yang haram kepada yang 
halal ." 62 

Diriwayatkan dan al-Hasan bin Zharif, ia berkata: Aku menu! is surat 
kepada Abu Muhammad JSS^SI: “Akutdah meninggaikan. nikah mut'ah setama 
tiga puluh tahun kemudian bangkit lap gairahku untuk melakukannya, Ada 
scoring wanita di kampungku yang menurut kabamya sangat cantik, Lain hati- 
ku tertarik kcpadanya, Namun wanita itu seorang ptdacur yang mmerima pria- 
pria hidung belang. Maka aku pun naembencinya. Kemudian aku kaiakan: “Para 
imam mcngatakan nikah mut’ahlah dengan wanita asusila k arena berarti 
engkau akan mengeluarkaimya dari yangharam kepada yang halal.” 

Aku menulis surat kepada Abu Muhammad untuk meminta perrimbangan, 
kepadanya dalam masalah mut’ah mi, aku bertanya; “Boldikah aku nikah mut’ah 
setdah tahun-tahun ini?" Ia menulis surat jawaban: “Sestmgguhnya engkau seckn| 
menghidupkan S tirma h dan memmkan bid ‘ah, Engkau boleh mdakukannya ." 6 

(h). Bahkan mereka membolehkaii pinjam meminjam furuj (kemaluan 
wan it a -maaf) + wat iyaadzu billah. Hal ini disebuikan dalam buku- 
bukti pegangan mereka, di antaranya adalali yang diriwayatkan 
dari al-Hasan al-'Aththar, ia berkata: “Aku bertaxiya kepada Abu 
‘Abdillah tent an g pin jam meminjam furuj (kemaluan wanna), 

ia menjawab: (l Tidak mengapa (boleh saja).“ Aku bercanya lagi: 
“Bagaimana kalau bamil dan melahirkan anak?" Ia bertanya: “Anak 
itu milik si peminjam kecuali bila ada peijanjian sebdumnya/^ 

Demikianlah, praktek nikah mut + ah yang dianut kaum Syi’ah yang 
ideniik dengan kerns akan moral dan sex bebas di bawah naungan nikah mut all 
yang secara zhalim dan penub kebohongan dimrupi dengan baju agama, 

Sebenamya ak u iidak in gin memuat ri’wayat-riwqyat dari kduatga Nabi 
yang disucikan Allah dari najis dan koto ran kaum Rafidhah, kalau bukan 
karena sikap png merry ay at hati dari sebagian kaum Ahlus Sunn ah yang me- 
ny at akan bahwa Syi'ah sama syperti empar Madzhab di kalangan Ahlus Sim nab 
dan bahwasanya ada titik-ritik perbedaan yang dapat dibikmgkan, seperti nikah 
mut’ah ini ,” 4,5 


1 Ibid (X1V/4SS). 

1 Ibid dan kitab Kosyfut Ghummsb (halaman 307), 

4 Wanmil Syi itb (VlI/5^0), Furuu r al-Kaqfi (LL/-1S), al-I^ikhmr 00/14 1) dan 4J- Tabdzib 01/ 1 85), 
* Siiakm liliai kitibku yang bed ud us a^Jama\iat al'idatniyyabfi Dhmii Khtfb vasSunrutbH 
fehmi SalaJU Ummah Kalamirt 53^-240 ccukan syarlyyah yrng ketiga. 
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EN5IKLQPEDI LARANGAN 

MENURVT AL-QUR-.AN HAN A3 -3UMNAH 


479. PEN G H ARAM AN MENY1TUBUHI W ANITA PADA 
DUBURNYA. 

Diriwayaikan dari Khuzaimah bin Tsibk > bahwa Rasulullah ^ 
ber&abcb: 

(( ^ ttJli Ijft 1 jAil ja ^£4 *J il j} )) 

''Sesunggnhnya Allah ridak malu dalam menerangkan kebenaraxij jangan' 
lih kalian menyetubuhi wanita pada dubumya." ' 

Did way ark an dart Abu Hurairah , bahwasanya Rasuiullah ^ ber- 


.sabda: 


i^s 5'jil ujI ji UaJi*- Si jl Jii 'ujj UalST ^1 )) 


“Barangriapa meudatangi dukua dan membenarkan apa yangdikatakan- 
nya aiau menyetubuhi wanita yang sedang Haiti h atau menyetubuhi 
wan in pack dubumya maka ia tdah terlepas dari ajaran yang diturunkan 
kepada Muhammad 

Diriwayaikan dari c Amm bin SyiTaib* dari ayahnya* dan kakeknya 
bahwa Rasuiullah ditanyatenrang LakUaki yangmenyetubuhi isreriaya pada 
duburnya, Rasuiullah ^ berkaia: 

(( ,^yua3i £k)ih aji )) 

"hit adalah sodotni kedl/ 10 * 


** Hadiu jiuliih didwayatkan ukH daijun {III/ 136-1 27), [bnuMajah (1924), 

Ahmad (V/213, 214 dan 215), lbnu Hibban (4193), ath-Thahjwi dalam Syatah Ma 'aani wal 
AtwirQUMJ dm 44} h Ibnul Jaaruud (728), al-Biihaqi [V/213 * VH/196-197), atEi-Tltibrani 
dabm fJ Kabir (3733, 3741, 3735, 3744), ai-Khaihthabi dalam Chariibv! Hodits (1/376) dan 
lainuyu dari be be rap a jalur. 

Sava katakim "lisdiis ini shahih dan relab dishahibkan cl eh sejumlah iriama di ancarauya 
Ibntsl MuJaqqcn, al-Mundziii r Ihnu -Hcbban, ibnuHazm, lbnu Hajar dan lain-lain." 

67 liadiis shahili, diriwayiikan oldi Aba Dawud (3904), ac-Tirmidii (135), an-Naia-a dal am aU 
Kubnt (X/124), lbnu Mijah (639), Ahmad (11/463,476), Ibnul Jijruud (107), abBaihaqi (VU/ 
193) dm liitmya dari jalur Hakim ahAtsmin, dan Abu Tamimali al-Hujaum darinya. 

Sayi kacakan: "Sanadnyi jhalrih jeba^ainum vans; udah aku jelaskan ddam Jdtab Ttthdzir 
Abk Iman baiaman 28-29/ 

M Hadirs has an, dirivayatkan ddi an-Nasa-i dalam aJ ■Kubra (til/ 1 51), Ahmad [H/l 32 dan 2 ID), 
alh-TbayaalUi (2266), ol-Baihaqi (VIl/19fi)danlaiimya r 

Saya katakan: h Sanadnja has an, karem riwayat ini ttrmaiubdalam naskah Aram bin 
Syu'aib dari ayihnya s dan kakctnya, Qitadah id all mcnyatakan pcnvimakannya dalam 
fiwayat Ahmad.'' 




niKjvh 

Jengan hak cipb 





Diriwayatkan dari Uqbah bln ‘Amir ■£( , bahwa Rasul ull ah i& bembdb 
(( ^ ^JK^i .ji-W 11 )) 

'‘Allah mdakrust laki-laki yang menyetubuhi wanita pada dubur merckaA J 

Dmwayarkan dan Abdullah bin 'Abbas =&;, ii berkata: Rasulullah 5^ 
bersabda: 

« ■ li j£ l J J Jl ipf'j )) 

rf «* 

“Allah ildak akan melihat kepada Lki-laks yang menyetubuhi wan it a 

pads dubumya ." 70 

Dalam bab ini diriwayatkan pula hadits dan sejumlah Sahabat diamara- 
nya a dal ah Umar^ f Ali bin ThaJq dan Jabir bin ‘Abdillah r Akan tetapi sanad- 
sanadnya rnasih perlu dibicardkan kgi 


Kandungan Bab j 

Kensnya pengharamin menyetubuhi wanita pada dubur sebagaimana 
yang dijelaskan dal am hadirsdiadits di at as. Dan tel ah diriwuyaikan juga 
sejumlah perkataan dan para Salal yang menunjukkan bahwa per- 
buacan seperti ku tidaklah mungkin dilakukan oleh seorang muslim. 
An-Nasad cclah meriwayatkan dblam khab Ityratun Ni$aa * dan as-Sarqisti 
da I am Gharibnl Haditi dengan sanad yang shahlh dan Sa N id bin Yasar 
la berkata: Aku berkata kepada Ibnu Umar “Kami membeli beberapa 
b udak waniia dan kimi melakukan tahmidh terhadap mereka,* *Apa 
itu tahmidh?* tanya beliau. “Yakni kami menyeiubuhi mereka pada 
dubumya” jawab kami. Bdiau bcrkata; “Uk t immgkinkaJi itu dilakukan 
oleb seorang mushm!?” 


Ibnu Katwdftra Ibuu Hajaf mtnguokan riwayai yang mauquf. Namur yang bemr adaUh 
nwmt vangiraifu', kancna itu adibh tambihan rfaci perawi tsiqah bahkan dari, sejumlah 
pcrawi tsiqah iibagabiuiia yang dtkatakan ole h. Syaikh Ahmad Syakir dalam SyaTnh 
Mumdd [XI/ 162- 163). SiLakart meliharriyj. 

w Shalii h Jighairthi, diriwaj.-atkan olch Ibnu Adi dalam gi-K/tmit (IV/H66), ai-'Uqea Li dal am 
adh-Dhtfttfw ^TI/S4) dm Jainoya dsn jalurlbnu Wahal) telab meit^lwdau kepadaku Ibnu 
Lahi’ah diri Musya rrih bin Ha'an, dan Uqhah. 

Saya katakan: “Saoadnya hasan irtiya Mah." 

Ada syawaahid dan hadits Ahu Huoirah yang diriivayatkan oleh Abu Dawud (1 1/260) 
dan Ahmad (H/++I dan 79), 

70 Hidjus has. an. diriwayatkan olch aa-NiSa-i dal am dl-Kubnt (V/210) 1 at^Tinnidici (1 1 6S)j Ibnu 
Hibban (+203, +204) danlainnp. 

Say a katakan: "Sanadnya hasan scbagaimana yang dikatakan okh at-Timuda dan tel ah 
diihaltibkan pula olch Ishaq binRahawajhi.’* 
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1 

j 

Imam Ahmad mcriwayatkan dart Abu Darda 1 , bahwa ia berkata: 

% 

% 


“TiadaUh yang mdakukannya mdbunkan orang kafir.” 


J 

Oleh karena jiu perbuatan ini term as uk dosa besar. 

i 

fj 

5 

2r Pari ahii ilmu telah sepakat Adam m isaiah ini dan kimi tidak men emu- 

( 

n 

8 

kan adanya perbedaan pendapat di dalamnya kecuxli yang di riwayatkan 

A 


dari asy-Syafi'i, Dan telah diriwayatkan bahwa beliau juga menghaiam- 



kannya. Beliau mengacakan sereiah menyebutkan hadiis Khuzaiman 



(11/29): “Aku tidak pemali membolehkannya, hakkan aku mekrangnya." 

t'j 

I 

IriiLah pendapai yang Uyak diitbbatkan kep&da imam yang mulia ini ^Ss?. 

i 

a 


Kaum Rafidhab men y cm pal dal am masal ah ini. Mereka raemboldikan- 

t, 

S 

nya meskipun benentangan dengan rlwayai yang shahih dan jelas dm Rasta- 


9 

lullah 

y, 

S 

Ibnu Qayyim al-Jauziyah berkata dalam kitab Zaadut ALt’uad (1V/257): 

y 


“Bamngsiapa menisbatkan kepada sebagian Salaf bolehnya menyeiubuhi isteri 


8 

pada dubumya maka ia telah keliru* Bagaimana mungkin, sementara telah di- 

c 

§ 

riwayatkan sejumlah hadits dalam bab inj * 

y 

§ 

3. Sebagian ahli ilmu seperfi al-Qaasimi dalam lafsimya Mahaasvmi Takv.il 

y 


(UI/572) berpendapat bahwa hadhs-hadits larangan menyeiubuhi waniia 

y 

? 

pada dubumya atfolah lemah* 

15 

ij 

| 

Nam un pendapat itu tenokk. Telah di riwayatkan secara shahih banyak 
hadits dalam masalah ini, sampai-sampai adz-Dzahabi berkata dalam kitab Siyar 

.5 

ti 

r 

A ’kmm Nuktlod’ (XIV/ 12?): ‘‘Berdasarkan riwayar-riwayat yang ada dan tidak 

% 

S 

dapat dipungkiri lagi kami yak in bahwa melarang menyetubuhi wanita pada 


6 

dubumya. Kami mmegaskan pengharaminnya. Dalam ma$alah ini aku telah 

IS 

2 

menulis sebuah buku besar,* 

A 

y 

Beliau melanjutkan (V/ 100): “Kami telah meneiangkan masalah ini dalam 

s 

S 

sebuah tulisan yang berfaedah* jifca seorang alim mendaahnya maka ia past! 

t 

s 

meyakini kcharamannya.” 

J 


4. Moiyetubuhi wanita pada dubumya bba mendatangkan beberapa mudha- 


rat yang besar, di amaranya: Dubur adalah tempar kotorin, perbuatan 

i 

9 

tersebur dapat memutus kciurunan, wa&ilah yang dap at mcnycret pdaku- 


1 

nya untuk menyetubuhi dubur mardan 3 , 

i 


Asy-5yaukani berkata dalam kitab Nailtd AraJxtr (VI/354): “Ibnu Qaiyim 

\ 

i 

al-Jauziyah telah menyebutkan beberapa kemsakan di bidang agama maupun 

IS 


dunia t silahkan lihat tuli$an beliam Dan cukuplah bukti yang menunjukkan 

IS 

s 

kekeji.mnya bahwa tidak ada seorangpun yang rela perbuatan itu dinisbatkan 

s 

i 


Jl Mirdm adalah bocah laki-laki yang belum iumbuii jenggoinya, 

1 



3 


NOAH 

lakcip 
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Bahian den-gar 




kepadanya dm tidak seorangpim rek pemboichaii perbuAtan ini dinkbatkan 
kepada imimnya 

5. Seseorang boleh menyctubuhi istcrinya dari muka arau dan belakang 
akan tetapi yang pairing pada kcmaluannya yang mcrupakan temp at 
pcmbuatan amk. Sebagairoana diriw&yatkan dalarn hadits jabir yang 
disepakari kahabihnnnya, ia berkata- "Orng-owg Yaiudi mengatakan 
bahwa apabila seoraxlg laki-laki menyettibuhi iscerinya pada kemduan- 
nya dari belakang, maka an ak yang lahir akan juling matanya. Lalu 
tu run lab ayat ini; 

Vsteri-isterimt/ adatab (seperti) land) tempat kamtt bercocoh tarutm, maka 
datangilah tanah temp at her co co k-tanam m u itu hagai mana $*ja kamu 
kehendaki* (QS. Al-Baqarab (2); 223). 

Rasul ullah ff§ berkau: 

{{ , ^ iOi oS 131 s^ju j aL£a )) 

"SiUhkan meriyetubuhinya dari muka atau dari be] aka tig asalkan pada 
kemaluan." 

Dalam masalak ini diriwayatkan pula dari ‘Abdullah bin H Abbas dan 
‘Abdullah bin ‘Umar M&. 

Al-Baghawi berk at a dalam Syarah Sitnnah (IX/ 196); <s Para abli ilmu 
sepakat bah wi sco rang laki-laki boleh mawetubuhi lsierinya dari arah bdakang 
asalkan pada kemaluannya dan dengan gaya bagiimanapun yang ia suka. Aj ar 
ini lunin berkenaan den gan masalah tersebut ” 


480. DIHARAMKAN NIKAH DENGAN PELACUR DAN 
PEZINA. 

Allah berfirman: 

“Ldki-laki yang berzina tidak mengawini melainkan perempiian yang her- 
zina, atau perempuan yang m u$yrik; dan perempuan yang herztna lidak 


NIKAfl 
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dikawini mdainkan oleb iakidaki yang berzina y atan luki-luki masyrik, 

dan yang dcmikian itu dibaramkan atas orangorang yang mstkmitu " (QS. 
An-Nuur: 3), 

Diriwayatkan dari * Abdullah bin Amm , bahwa Martsad bin Abi 
Maroad al-Ghanawi adakh seorang laki-laki yang kcras, la membawa tawanan 
dari MaJkkah kc Madirtah. la berkata: w Aku membawa scru scorartg laki-laki 
tmtuk menyert.uk u, Dahulu di kota Makkah ada seorang pekcur yang bemama 
‘Anaq. Dan ia dahulu adalah pehmggnnnya 7 ". *Anaq keluar dari rumahnya. la 
melihit bayamganku di tembok, Ia berseru: p Siapa iitt? Mansad? Sekmar dating 
marhaban, ahkn wa, Bahian hai MansacL Mari sini b ema il am di tempatku!” Aku 
(Martsad) berk at a: "Hat Wnaq,, sesunjjgpihnya Rasulullah tdab men^haram- 

kan 7-ina " 'Anaq malah berteriak: “Hid penghuni kemah+ ini ada Duldul 1 7 diakh 
yang membawa. tawanan kalian dari Makkah ke Madinahl”' 

Aku pun lari ke gunung Khandaraah 4 . Dekpan orang mengejarku. 
Mereka menemukan lempatku dan berdiri repat di atas kepalaku, Mereka me- 
ngendngiku dan kencing mereka tepat mengenalkiL Namun Allah menghalangi 
pandangan mereka terhadapku. Lain akupun menemui temanku tadi dan mem* 
bawanyx Sesampainya di abAraak aku membuka rantainyx 

Kemudian aku menemui Rasulullah dan berkata: "Wahai Kasulullah, 
bolehkab aku menikahi 'Anaq? 7 * Rasulullah hanya diam saja. Lalu lurunlah 
ayat: 



^ ^ ^ -V> 

£jp 

" Dan percmpitan yang bcrzina tidak dikawini mdainkan oleb Iakidaki 
yang hcrzina , a tan Iakidaki mnsynk " {QS. An-Nuun 3). 

Rasul ullah #§ meimnggilku dan membacakan ay at tersebut kepadaku 
lalu beliau berkata; “Jangan nikahi dial*' 5 

Diriwaywkan dari AhuHurairah ^ t ia berkata: Rasul ulkh ber- 

sabda: 

{{ .xlL ^ )) 


Yakni bcraina dcngannya sebclum masuk Islam atau scbdum. ziaa diharamkm. 

" Yakni hndak benir, 'Anaq iuenyamikannya den gin La tidak karena ia muncul pads imbin 
hari dan meryembunyilun kepalanya di dalam uibiihinp. 

■" Nanu sebuah gunungdi Makkah. 

34 Hadits iLasan, diriwayitkan olda A|>u Dawud (3051). at-Tirmidzi (3177), an-Nasad fVI/-fr6- 
67), a!-Hakkh (117166) dan al-Oathaqi (VI/15J) dari jalur Amru bin. Syu'aib, dari ayatuiyj,, 
dari bkeknva. Saya katakan: "Sanad/iv 1 ^ bisan” 
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"Pezini yang dihukum cambuk ridaklah. menikah kecumli deogan oiang 
yang sama seperrinya." 76 


Kandiuigaii Bab : 

1. Haram hukumnya seorang laki-laki yang baik-baik menikah dengan 
seorang wanna pezlna arau pelacur. Demiklan pula wanita yang bask- 
baik ha nun dinikahkan dengan seoraog laki-laki pezina, 

Asy-Syaukani berkata da] am kitab Nailtil Antbar (YI/2S3): "Tidak halal 
bag; seorang wanita dinikahkan dengan sec rang laki-kki yang diketahui berzina, 
Demiktan pula tidak halal bag! seo rang laki-laki menikah dengan wanita yang 
dikenhui berzina, Dalilnya adalah ayat yang telah dkebutkan di atas. Karen a 
di akhir ayat tersebut Allah mengatakan: 




'Dan yang detnikLm itn diharamkan atas orang orang yang mttkmin/ 
(QS. An-Nuur: 3). 

Hal Liu jclas merupakan pengharainaiir" 

2, Scbagian ahli ilniu membra' akan ayat dan hadits-h adits bah di atas ter- 
bad, ip ora rig yang nieir.ulai ikatan perkawinan dengan wanna pezina, 
Adapun bila wanita itu berzina setdab menjidi isierinya imka La bokh 
meneruskan mahlsgai perk awi nanny a. Mereka herdalil dengan hadits 
'Abdullah bin "Abbas ia berkata: “Seorang kkidaki datang mencmui 
Rasul iillah dan btrkata: Tesungguhnva isteriku tidaklah menampik 
tangan (laki-laki lain) yang memycntuhnya,” Rasulullah berkata: "Ccraikaii- 
iah dial™ la berkara: "Aku khawarir tak mampu berpisah deugannysu" 

Maka Rasulullah berkata kepadanya: ^Kalau begitu, bersenang-se nang 
sajalah dcngannya." 

Say a kaiakan: Para ulatna berbeda pendapat tentang makna perkataan 
kkidaki itu tenting isterinya: “Tidak men amp ik tangan yang menyentuh” 
menjadi beberapapendapit; 

* Hadin slnkik dihwayaikui okli Abu Dawud (2052), Ahmad! (U/J24), akHakim {11/166) dan 
193), dari jalur Amru bin Svu’iib, dan Sd'id al-Maqbun, dan Abu Hur-iirati , 

Saya kit.ikan:. "Hadits ini dishahthkan olck d-HAim dan duepakni oleh adz-Dzahabs, dan 
Ixrn-irluh kata keduauya. H 

,rj Haditi jlululi, didwayatkan oleh Abu Dawud (20t9),an-Nasad (Vl/67) h al-Baihaqi (V1I/354- 
155) dengan sasud pngshahih, 

Ada syawaahid dan Hadm jabsr yan-g dmwu vartan oleli al-Biglnvi (23S3) dan abBaihaqi 
(Vll/155) h para perawinyi isiqali altan tctapi di dalamnyaterdipat 'an*tttub Abu Zubcir, 
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(i), Ja mengiktni saja orang yang menghendafci dirtnya dan tidak 
mcnampik cangannya* 

(b). la tidak menampik orang yang men j it l urban tang an kepadanya 
untuk merasak&n ken ik mat an dengan merabanya, namun tidak 
bemuksud menyetub uhinya. 

(e). la tidak menolak siapa pun yang meminta sesuaiu kepadanya dari 
harta suaminya- 

Tafsiran yang paling pant as ditenma adalab tafsiran yang kedua, Jadi 
makmnya ia tidak menghindari hal-hal yang mendatangkan kecurigaan dan 
tidak menampik tangan orang yang menjamahnya kariena kduguatmya. 

Nwnun asy-Syaukaani dalam Nailrti Atitkar (VI/284) mengklaim bahwa 
ini merupakan pembaiasan nukm tanpa dalil. 

Saya karakan: Berikut Ini dalll-dalilnya; 

(a) . KaUulah yang dimaksud oleh si suami bahwa merinp adalah 

wanita p ezin a berarti ia tel ah meonduhnya herein a, maka wajib 
diadakan tnuLi- 'uiuih lain keduanya dipisah. 

(b) . Kahukh yang dimaksud oleh Rasulullah ££§ adalah membiarkan 

si isteri herein a, maka artinya si suami adalah seorang dayyuts 
(mueikari). Dan mustahd Rasulullah si membenarkan perbuatan 
maksiai iiu. 

(c) , Pertntah Rasulullah kepada sen rang laki-laki yang memiliki 

hieri yang buruk akhlaknya s upaya menceraikannya. 

Scmua itu mcnguatkan kebcnaran peudapat yang kcdua, w*ll&ahn a'lam, 
Aku tel ah bertanya kepada guru kami, Syaikh Muhammad Nashiruddin al- 
Albani, tenrang masalah ini Lain aku menyebutkan perinctan di atas dan bdiau 
menyetujuinya, 

Jbnu Katsir berkata dalam Tafiiir al-Qnr-aan al-Azfmm (111/274): “Ada 
yang mengatakan bahwa maksudnya adalah tabiat wanita iiu tidak mcnolak 
tang an yang menyentubnya, Bukan maksudnya bahwa bal itu benar-beaw* 
terjadi dan bahwa ia melakukan perbuatan zina, K arena Rasulullah tidak 

akan mcngizinkannya bersandmg dengan wanica yang scpcrti imsifatnya. Dan 
]ika demikiau keadaannya maka si suami tergolong dxyyitts* Dan tentang para 
suami yang dayyttts telab diseburkan an cam army a, Akan i«api karma rabiat 
seperti itu yang tidak menolak dan menampik orang yang menghendakinya 
sekiranya ia bersendiri dengan orang lain maka Rasulullah |jg memerinrahkan 
supaya menceraikannya. Namuit ketikaia menyebutkati bahwa ia meitciiuai 
isterinya itu, maka Rasulullah j|| membolehkannya untuk tetap bersamanya. 
Sebab cmtanya kepada si isteri sudah pasti, sementara jaiuhnya si isteri dalam 


tan dei 
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perbyatan kefi masih sebatas kemungkinan. Tentunya kita tidak memilih 
my dliarat yang sudali past! karena adanya kemungkinan mudharat yang bdum 
pasti, wallaabu SubbaanaJm wa Ta'aala a 'lam. " 

Bcrdasarkan hal itu, i link a perkataan aJ-Baghawi daiam Syarab Stmnah 
(LX/2SS): "Sabda Nabh 'mh anlah dia’ merupakan Halil bolchnya menikahi wanita 
fajirab (waniu yang lidak balk), meskipun plliliannya bukan itu* Dan mi menipa- 
kan pendapat ahli ilmu. Kemudian beliau mengaitkan ay at daiam Surat an-Nuur 
den gin kesimpulan tersebut. 1 " Perkataan akBaghawi ini jjelas keiiru bagi orang 
yang menelitinya, alasannya sebagai benkut: 

(a) . Sabda Nabit T ahanlak dia’ tidak menuiij ukkan kepada kesimpulan 

yang disebutkan cadi kecuali bill diartikan menu rut pendapat 
yangpcnama. Dan telab jelas kelemahan pendapat yang penama. 

(b) . Mengaiikan ay at daiam sunt an-Nuur dengan kejadiamiya dan 

sebab turunnya saja add L all tertolak, k a t en a yang menjadi ukuran 
adalah kandungan umiim suatu lafazh bukan sebab khususnyi 
sebagaimana yang telab diicgaskan daiam kaidah ushul fiqh. 

3. Sa'id bin al-Musayyib 4 ^ beipendapat bahwa ay at tersebut mansukh, 
Namim penghapusan hukum tidak bisa dilakukan at as dasar praduga 
belaka, Sebab turunnya ayat tersebut menguatkan pendapat yang me- 
ngatakan bahwa ay at mi muhkam tidak mansukb dan pendapat miLik 
yang benar* wailaabu a'lam. 


481, LARANGAN MENGINGEAEI KEBAIKAN SUAMI. 

Diriwayatkan dari 'Abdullah bin 'Abbas bahwa Rasulullah ^ hcr- 
kata daiam khutbah irar/f/fecrhana matabari): 

IgJJtL >Tl cJljj ial fjlItT j' jUl jl3l C-j'j} )) 

jwJdl :Jl5 Viiib Uyiijt : JJ ^ J b 

a ui o 0(3 p Ji y bcj^p b-Jfcj 

({ M fJS- iE* c*Jij 

“‘Aku telab melihat Neraka, Dan aku sama sekali tidak pemah mdihat 
pemandangan seperti ban ini, Dan aku lihat kebanyakan penghumnya 
a da lab kaum wanita.' Mereka bertanya: 'Mengapa wabai RasuluUah?* 
‘Karena kekufuran mereka! h jawab beliau. Ada yang bertanya: ‘Apakah 
mereka kufur kepada Allah ? 1 Rasul menjawab: ‘Mereka mengkufurt 
siumi dan mengkufuri kebaikannya. Seandainya engkau berbuat baik 
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kepadanya selamanya (sepanjang mas a) kemudi&n ia nidi hat sesuatu 
yang tidak ia senangk mak.i ia akan berkaui: *Aku tidak melthai kebaikan 
sedikk pun dan dirimu]"' s 

Kanduugan Bab i 

1. Hamm hukumnya mengktifim (tidak benerima kasih atas) nikimt dan 
kebalkan sena mengingkarmya, khususn ya dan isteri terhadap suammya. 

Memp eitahankan perbuatan maksiat mempakan scbab turun dan di- 
lipatgandakannya adzab* Sabda Nabi; “Seandatnya engkau berbuat balk 
kepadanya sepanjang masa kenutdtan ia me! that sesuatu yang ti dak ia 
senangt maka ia akan berkata: 'Aku tidak melihat kebaikan sedikit pun 
dan dirimu' mempakan isyanat si isteri keras kepala ataudia sepeni orang 
yang tidak mau berterima kasih atas kebaikan suami. w 

Hadits ini menipakan dalil bagi Abltts Stmnab wal Jama'db dakmpem- 
bagian kuiur kepada kufur Ptiqadi dan fofiir unuli, sebagaimana yang 
sudah tidak samar lagh Dan bahwasanya kufur amah tidak mengeluarkan 
pdakunya dari agama, wallaobit aiam. 

4S2« ANJURAN AGAR TIDAE MENIKAHI W ANITA MANDUL. 

Diriwayatkan dari Ma’qil bin Yasar *£& , ia berkata; “Seo-rang bki-iaki 
datang menemui Rasulullab dan berkata; "Sesungguhnya aku mencintai st- 
oning wanita yang terpandang dan cantik Namun sayang ia mandul, bolehkah 
aku menikahinya?" 

Rasulullah menjawab: "Tidak!” 

Kemudian laki-laki iru datang lagi untuk kedua kalinya namun Rasulultah 
retap melarangtiya. Kemudsan ia datang lag! untuk ketiga kalinya. Maka Rasu- 
lullah berkata; 

<( W fj&j 1 ’ 1 'yrj ? )) 

"'Nikabilah wanita yang penyayang lagi subur sesungguhnya aku ber- 
bangga dengan jumlab kalian di hadapan iinimat-unumt lain*” 71 ' 


n HR. Al-BuUud (5197). 

^ Hadiits jhihili, diriwayatkan cileh Abu Dawud [1050) d an-Nua-i Ibau Hibban 

(4056-4057), al-Hakim (11/162), alBailnaqi (Vll/ft!)* ath-THabranl (XX/SCS) dan laitmyi. 
Sava kstakan: "Hadits ini s ha hah.” 



Kaitdmigan Bab j 

Larangan menikahi wanita yangudak bisa puny a anak (mandul)* sepern 
dikctahui ia lidak Laidk atau ia pcrnah puny a suami lain tetapi tidak 
punya anak. 

Perkawinan memiliki bcberapa tujuan syar*L di amaranya adalak me- 
naban pandangan., menjagp kemaluan dan memperbanyak jumlah ummai 
Islam, jack setiap perkawman yang bententangan dengan sal ah satu daii 
tujuamtujuan ini dilarang. 


4 S 3 * ISTERI DILARANG MENGIZINKAN SESEORANG 
MASUK KE DALAM RUMAH TANPA SEIZIN SUAML 

Diriwayackau dan Abu Hurairali ? bahwa Rasulullah bersabda: 

<uib Vj aiib ‘il J ^ Oi J^u N j )) 

(( >d\ ayl j* jjLjj cJu&l Uj 

w Tidak halal bagi seorang wamta berpuasa sedang suaminya hadir (ada 
di rumab) kecuali dengan izinnya. Dan ridak halal mengizinkan orang 
lain masuk ke dalam rumahnya kecuali dengan izin suaminyx Dan harta 
yang ia Infakkan tanpaperimdi dari suaminya* maka diberikan setengah 
p alula uncuk suaminya 

Dalam h adits 'Amr bin al-Ahvash i&c disebutkan; 

f&jS ^ Vj f&te jfc (&■ 68 » 

(( ±>>*P 

“Adapun bak kalian yang wajib ditunaikan oleh isteri-isteri kalian adalab 
tidak membiarkan siapapun yang kamu bend menginjak rumahmu 
dan tidak mengtzinkan siapapun yang kamu benci rnasuk ke dalam 
rumabmu , 1,111 


Kaiiduiigait Bab : 

l. Haram hukumnya aias scoring isieri mengizinkan siapapun masuk ke 
dalam rumah suaminya kecuali dengan izlnnya, baik si suami ada di 
rumah maupun sedang ke luar. Adapun perkacaan: ^Scdang ia hadir (ada 

HR. Al-Bukliari (5l?5) dan Muslim (1026). 

13 Takhrijnya akati disebutkaa pads lubiina berikrn. 


NTRAU 


I* 


di rumah) * maka Ibnu Hajar aPAsqakni mcngatakan dal am Fit bul 
B.uri (IX/ 296): “Rondis! (syarat) ini tidak add mafhumnya, iKiiTnm di* 
sebutkan k arena fiktor kebiasoan. Sebab kduarnya suami bukan befarti si 
istert boleh mengizinhan orrng kin masuk ke dalam nunahnva. Babkin 
larangannya lebih keras lag; karena adanya hadits-hadits yang melanin g 
masuk ke dalam rumah storing wanlta yang sedang sendiri, yaku storing 
isteri yang Suami nya sedang ptrgi ke luar mm ah. 

Mungkin juga adk mafhumnya, yaitu jlka si su&mi ada di rumah maka 
mudah memiat a izin kepadanya. Dan jika si sum tidak berada di rumah andai- 
kata ada keperluan darn rat untuk masuk ke dal am rumahnya, maka tickklah 
perlu meminta izin karena adanya udzur. 

Kemudian semua itu berkaitan dengan masuk menernui si isteri adapun 
mutlak masuk ke dalam mmah misalnya si isteri mmgEzbJkan seseorang masuk 
ke salah saru tempac dalam rumah untuk keperluan rumah itu atau ke rumah 
yang terpisah dari rumah yang ditemp atinyn, maka zhahimya imsol.tli ini di 
samakan dengan masalah yangpenama." 

2, Harus men dap at izin yang jelas dari suami dalam semua hal tersebut, 
watfaaifH j Vjjti. 

3. Izin masuk rumah merupakan hak suami^ oleh k arena itu tidak boleh 
dipalsukan atas nama suami, 

4„ Hukum Ini berlaku selama si isteri tidak mengetahui ridha suamlnya 
terhadap orang tersebut, namun bila si isteri mengetahui bahwa si suami 
jelis ridha terhadap orang tersebut maka tidak ada masalah bagi si isteri 
untuk mengizinkan orang tersebut masuk. Berdasarkan Indies Amr u 
bin ah Ah wash: “Janganlah ia rankan siapapun yang kamu benci masuk 
ke dalam rumah mu.” 


484. HARAM HUKUMNYA SEORANG WANITA 

MENGHIBAHKAN DIRINYA UNTUK SESEORANG 
TANPA MAHAR DAN PENJELASAN BAHWA HAL ITU 
ADALAH KEISTIMEWAAN NABI 


Allah 3£! berfirman dalam kitab-Nya: 


jCj a? oej at as tl. iisz. 


NKAH 

Bahan den-gan hak cipta 





J Jgl % <P> &Z 4 ^ 

’ ^ ^ 1 ^ 4^d ^ I ^ t lr. . n f /^_* ji / ^ l£^L. 


"Hai Nabi, sesnngguhnya Kami telab menghalalkan bagimn isteri'hterimu 
yang telab kamu berikan maskawirmya dan bamki$ahaya yang kamu miliki 
yang termasuk apa yang kamu peroleb ialam peperangan yang dikanmia 
kan Allah untukmtt, dan (demikian pula) anakanak perempH&n dati 
saudara lakiloki bapokmu, amkanak percmptmn dan saudara peremption 
bopakmn t anak anak perempnan dan saudara laki loki ibumit dan anak ■ 
anak perempnan dart soudara perempnan ibnmn yang turtti Mjrab bcrsama 
kamu dan perempnan mnkmin yang menyerahkan dirinya kepada Nabi 
kalatt Nabi man mengatvininya, lebagaipengkbnstfSati bagimn, hukan tmtnk 
semua orangmnkmin. Sesimgguknya Kami (dal) mengetabuiapa yang Kami 
wajibkan kepada mereka tentang isteii-istert mereka dan bamba sahaya 
yang mereka miliki SHpayo tidak menjadi kesempitan bagimir Dan adalah 
Allah Mabapengamptm kgi Mabapenyayang. * (QS< Al-Ahzab: 50 ). 

Diriwayatkan dari *Urwah bin az-Zubeir, ia berkata: “Kbaulab bind 
Hakim temiastik wanita yang menghibahkan dirinya kepada Rasul ulkh 
"Ai$ylh $g, berkiisu 'Tidakkah scoring vanita nulu menghibahkan dirinya 
umiak laki-laki?” 

Kedka turun, ayat: 


“Kami/ boleb menanggubkan (menggauli) riapa yang kamu kebendaki di 
antara mereka (tstm isterimu). " (QS* Al-Ahzab (33): 51). 

Maka aku berkaia? “Wahai Rasufulkh, aku lihai R abb-mu senamiasa 
segeri menu rut i kenuuanmu K . ,>SJ 

“ Yskni kerelaanmu, bukan nfta'ksudrjya hawa fiats u,, karena Rasulullsdi udaklali bemop 

denpan hiwi iuEsu, Perkaiaan A Aisyah ini dorcmg okh rtW «mburu. 

** HR Al-Bukliari (>113) dan Muslim (1464). 
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HNSJKLOPED1 LARANCAK 

MENURLT AL-QCB-AN DAN A5-5UNNAH 


Kandungan Bab : 

Tidak halal bag! seorang wanlta menghibahkan dirinya kquda seorang 
lakidaki tanpa mahar; tanpa wali dan tanpa dua omngsafesi. Karena Jial 
itu merupakan kek tim ewaan RasuJuUah £|§ berdasarkan firman Allah 6$: 





"Sebagai pfngkhiwts an bagimu f bftkan tmtuk scmtta orang mukmin. ” (QS. 

AkAbiab: 50). 

Ibnu Knsir berkaia dahm Taftiir al-Qitr-aan al-'Azhiim (III/5Q7-508): 
“Halai bagimu wahai Nabi scoring wanita yang mengbibahkan dirinya kepada- 
mu tmtiik engkau nikahi tanpa mahan jika eugkau njenghendakinva. Dan tidak 
boleh bjgi seorang wanita mengbibahkan dirinya kepada seomng l&ki-bki tanpa 
wall dan tanpa mahar kecuaii R.isukilbh ^ 5 ' bcfdasirkan firman Allah: 




"Sesunggnhtiya Kami telah mengetahui apa yang Kami wajibkan kcpada 
mcreka ten tang isteri-istcri merekn dan bctmba sabaya yang mereka miliki 11 
(QS. Ahzab: 50). 

Yaiiu pembatasan ecnpat orang isteri t berapapun jumlali budak wanita 
yang xnereka inginkan, disyaratkan ndanya wall, kewajiban mahar dan saksi- 
saksL Dan Kami bedkan keringanan bagimu wahai Nabi dan tidak Kami wajibkan 
ausmu sesuatu dad perkara tereebut, Allah berfimian: 






“Sttpaya tidak menjadi kesempitan bagimu. Dan a da lab Allah Maha- 
pengamptm lagi Mahapenyayang. ” (QS. Al-Ahzab: 50), 

2, Pcraikahan barns ada mahar, wali dan dua orang saksi meskipun scoring 
wanita menawarkan dirinya untuk dinikahi. D alilnya adalah badits Sahal 
bin Sa'ad > ia berkata: “Scoring w anita dating menemui Rasuluibh 
dan sesungguhnya ia telah menghibahkm dirinya untuk Allah dan 
RasukNya Namun Rasuluibh berkata: "Sekarnag ini aku tidak ada 
minat kcpada wanita.” 

Scoring hkblaki berkata: "Nikahkanlah aku dcngannya!" Rasulullah 
berkata: “Beribh ia pakaian,” "Aku lidak pttnya! T jawab bki-laki itu, “Berilah 
ia mahar meskipun rincin dari besil" kata Nabi. Namun lakMaki itu mengaku 
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EN'SIKLOPEDI LARANGAN 

MtNUtHJT M^QUIUAN UAN A^SUNXAH 


55S 


X3SS& 


kepada Nabi bairwa ia tidik memillkinya, Malta Nabi bcrkata: ^Apakah kamu 
menghafaJ scsuatu ayat al-Qw-an?” La berksia: “Ya, ayat ini dan Inir Rasululkh 
berkata: 

(( Llj Ji )) 

*Aku nikahkan kamu dengan mahar ayat-ayat aI*Qui>an yang kamu 
bafal/ 54 

Kabul ah mahar. wall dan saksi bukan sya rat dal am aqad pemikahan 
temu Rasulullah |(| telah memkahkannya tanpa rnahar, sebagaimana zhabir 
hadits rersebut, wallaahit a'iam, 

3. Pant aiili ilmu berbeda pendapat tentang aqad nikab dengan lafazli hibah, 
jual beli, tamlik (mcmberi) dbn kata-kata kiasan, Namirn pendapat yang 
benar adLilah penggunaan kata dan lafazh sepeni itu dihrang berdasarkan 
aksan-alasan berikut ini: 

(a) . Ayat tersebut berlaku khusus untuk Rasulullah £j§+ 

(b) - Untuk memisabkan antara aqad nikaJh. dengan aqad-aqad lamnya* 

(c) . Karena lafazh kawin dan nikah telah disebutkan secara jelas dalam 

al-Qnr-an dan as-Sunnah daiam permasalahan ini t tiKtUoabu a’iam. 


485. LARANGAN MENIKAHI GADlS ATAU JAND A TANPA 
KERELAAN DARI KEDUANYA* 

Diri way at kail dari Abu Hurairah * bahwa ia menceritakan kepada 

mereka bahwasanya Rasulullah j$| bersafecLu 

JjJj 'd ((.OifeU j ZJ Jj- *2f)) 


((/cJsU ^l)) ;jj <jd> ) 4JJl 


'Tidak boldi menikahi janda sebelum dimintai penetujmnnp dan tidak 
bolek menikahi gacbs hingga dimintai izinnya. Mereka benanyat "Waliai 
RasuluUah, bagaimana izinnya?“ Rasul menjawab: “Izinnya adalah diam- 
nya!* B5 


1 HR. Al-Btdthari [5029] dan Muslim (1425). 
' HR. AbEtikhaii (51%) dan Muslim (1419). 
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Baharr dengan hak t 



Ha nun hukumnya memaksa janda atau gadis untuk menikah tanpa ke- 
relaan dan keduanyju 

Syari’at mcmbcdakan antaru janda dan gadk cWam mengetahui kereliin- 
nya, Janda hams ada izm yang jelas darinya, Sedangkan gadis izinnya 
adalah diamnyJL K arena ketidakperwanan menyebabkan hilangnya rasa 
main yang biasanya ada pada scoring gadis. 

Meminta ism kepada gadis perawan atau janda merupakan syarat sahnya 
aqad, k arena Kasulullah mcmbatalkan nikah Khansaa' bind Khidam 
al-Amhariyah yang di nikah kan oleh ayahnya sedang ia adaJab ^eorang 
janda. Namun ia tidak rela dan ia mendatangi RasiduHah lalu bdiau 
inembatalkan nikahnya. 

Rasulullah ^ menjadikan tanda izin scoring wanita am an ungk apart 
kata-katanya atau diamnya, beda halnya dengan persetujuan yang harus 
diungkapkan dengan kata-kpu yang jelas. 


4S6. HARAM HUKUMNYA MENYEBARKAN RAHASIA 
HUBUNGAN INTIM. 

Dijfwayatkan dari Asma' bind Yasid , bahwa ia berada di majelis 
Rasulullah ^ semestara kaum laki-laki dan wanita duduk di situ. Rasulullah 
berkaia: “BarangkaK seorang iaki-laki mencerirakan hubungan intim yang di- 
laknkannya bersama isterinya? Barangkali seorang wanita mcnccriiakan 
hubungan imim yang dilakukannya bersama suaminya?" 

O ran g-o rang diam saja^ , Aku berkaia: “Demi Allah benar wahai Rasu* 
lullah! Sesungguhnya kaum wanira melakukan hal itu demikiui juga kaum pm!" 

Rasulullah ^ bersabda: 

) 4~Ui i5i> ji» iUi tip I Jije VS » 

(( 

"Jangan lakukan! Sesungguhnya had itu sepeni syaitan laki-laki yang 
bert emu dengan syaitan perempuan di jalan lalu keduanya bersetubuh 
sementara orang-orang melihainya. pSB 


> HR. Al-Butdiuri (5118). 
r YaiTudiirndjLaiiJakmfnjawab. 

4 Hasan lighairihi^ diriwi^Tkan deh Ahmad (V J/45&457), dengui sanad di dilirtinyr letdupaT 
Syahar bin Hausyab dan ia adalah perawi dk.nif. Ada sywafaid dari hsdits Abu Hunvirj.li 
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ENSIKLOPEDI LARANGAX 

MENUKUT H-AS DANAi-rtWNAH 



K.imiutigniL Bab : 

Asy*Syaukani bcrkaxa d&hm Nailul Attth&tr (YI/351): ''Haram hukum- 
nyi aias suami isieri menceritakaa hubungan intim yang merekn lakukan, 
Karen a pelakunya termasuk man us la yang paling bumik. Kedudukan 
pdakunya sepeni syairan taki-1 aki yang hen emu dangan syaiian perempuan 
lain keduanya berfoubungan intim semcntam orang-orang menyaksikan- 
nya mcrupakan d.ilil yang sangat j das. menunjukkan haramnya at as suami 
isseri menccriiakan rahasia aktifkas seks yang mereka lakukan mubi dart 
btibtmgan badan dan pendahuluannya, Sebab (jika hanya. dih.uk umi 
rrakruh) sekadar melakukan perkara yang irakruh tidaklah menjadikan 
pelakunya termasuk orang-erang yang bumk, apalagi menjadi yang 
paling bumk, Demikiati pula bcrhuluingju intim di badapan manusia 
tidak diragukan lagi kebaramannya. w 

Asy-Syaukani melanjmkan tagi (Vl/351): “jika memang diperlukan arau 
ada fa l dab menceritakannya p in aka tidak lab makruh men ce ri takannya* 
Misalnya seorang waraita yang menggugat suaminya dan mengklaim si 
suanii tidak rnampu berbubungan intim atau semlsalnya 


487. HARAM HUKUMNYA BERKHALWAT DENGAN 

WANITA YANG RUKAN MAHRAM DAN MENEMUI 
W ANITA YANG SEDANG DITINGGAL SUAMINYA. 

Diriwayatkan dari ‘Uqbah bin Amir 4£* , babwa Rasulullab ber- 

sibda: 

it jy-j m : jCafti > jt j ja ({.aJst Ji j l>toj ^y» 

yjtrj 1 ) ) : J\j 

"Janganlah kalian masuk menemui wanita (yangbukan mahiam))" 
Seorang lakidaki Anshar berkata: “Wabai Rasul ullaK bagaimana dengan 
ipar? w RasuluUah bersabda: “Ipar 31 adsdah rnaui!^ 0 

yane diriwayatkan okh Abu Dawud dan kianyi, Dan pcndukuslg kinrtya dari hadits Abu 
Sa’id jfanj; dmwayltkia dch aPBaz.zar, Dan ivjwihid yingketip dan Win Salman yang 
diriwayatkan oleh Abu N u'jim dalani Hllyaiul AuSiyaa. Secara kesrluniian Judies ini luaan, 
waHaahu a tim , 

Af-b/tmatf adalah ipar, yaiiu saudira luami ami yangsemisalnja did kalan^isi karib keraby- 
jebagiimaru rang ditafsirkan oleli Laits bin Sa'ad da lam nwayat Muslim, 

Ra^Lilullaii ^ iiscnyamakajmya dcnean niaut kaneua Lulwyanya lcbih bcsardaripada yang, 
Jainnya, kejaJiatan lebih nuingkiu cerj.ull dm Einaluiya lebeh wsar karena sangat memungkin’ 
kan berbubungan dcngannp dan berkhalwat bcrsamanyA taupa ad a pengj-ngkaran, Wa 
halnra dcngan laki-laki suing lainnya. 

10 HR. AI-Sukbin (52 33) dm Muslim (2172). 
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ENSIKLOPEDl LARANGAN 
MENURUT AlAJLin-AS'llA^ AS-JiLiKNAH 



Di uwayatkan Jjri 'Abdullah bin ‘Abb 15 ddri RusuluJLih ^ bahwa 

beliau bersabda: 

43 l 'i :Jl*S Jkj *)/] 3'yb Jj-J OjIStJ V)) 

X # «r J. # ^ / 

v jjni g’fj.')) ’ Jfi .'■iS'j Sjji- ^ .aST ! } 

“jangankh seorang laki-laki berkhalwat dengan seoraug wanita kecuali 
bersatna mahranmya."* Lalu bangkltlah sea rang laki-laki dan berkata: 
“Wahai Rasvilullah, istenku hendak berangkac meaunaikan hap sedangkan 
aku r el all mendaftarkan diri ikut peperangan ini dan ini!" Ra.sulul.lah 
berkata kepadanya: “Batalkanlah dan berhajilah bersama isterimu! 1 ^ 1 

Diriwayatkan dari Jabir bin 'Abdillah ia berkata: Rasulullab ^ 
beraabda: 

(( ^ ^ j^J J SfTi ^ )) 

“janganlah sod rang Laki-laki bcrmalam dl rumali storing janda M kecuali 
ia telab menikahmya atau ia adakb mahramnya." 1 

Diriwayaikan dari 'Abdullah bin ‘Amru bin ai-'Ash ^fcs, bahwa beberapa 
orang dauri Bani Hasyim dating tnenemui Asms 1 bmti 'Umeis . Lalu datang- 
lab Abu Bakar ash-Shiddiq , ketika itu A$ma* berstatus Sebagai i$terinya + 
Abu Bakar melihat mereka dan beliau [idak menyukai hal itu- Kemudian beliau 
melaporkannya kepada Rasulullah beliau berkata: “Aku tidak melihainya 
kecuali kebaikan," 

Rasul ullala berkata: “Sesungguhnjra Allah telah menghindarkannya 
dart hal itu,™ Kemudian Kasulidlah 3^ berkhuibah di aras mimban 

(( j' Jk-j V] ij* lia dii J^- ^ ^ )) 

"Sesudah har[ ini, janganlah scoring lakHaki d.uang menemui wanita 
yang sedang ditinggal suaminya kecuali ia bersama sea rang laki-laki atau 
dua orang lakidaki^” 

HR. Ai-Biikhafi (3006 daxi 3213) dan MusLni (1341). 
n Dilam riwjyat Iain disebutkan ft baitm (di rumah). Dikhususban penyeburan janda unpa 
mcn^-cbudun jydis karcru bissawtya see ran? gadis itu terjaga dan biasanya sangat meniaiuii 
laki-laki. Janda bLuanyt diLeiuui oIeIi Lkl-laki kin. Dau ill] teumiuk bab pedugatan, sebah 
apabik dikeraskan knuigan faermaUm ber^una jaitda yang biasanya agak betas menemuinya, 


laM-iakL Janda bLuanyt diLeinui oleii bM4aki Lnn. Dau ill] teumiuk bab pedugatan, sebuh 
apabik dikeraskan lar.mgagi bermalain bersama jaikla yang biasanya agak betas ntenemuinya, 
iiuki laruif^n bemialam bersama gadts lebilt kens ia^i. 

' h HR. Muditn (217 I)i di dalamnya terd^Mt 'aii’anah Abu Zulidr akan retapi liadits-Eudjts png 
kin dalitm bab ini rnenguaikaunp. 

HR. Muslim (2173). 


WttAH 
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, £N'dIKLOPEDl LARAS1GAN 
WEKUMJT A 1,-0 UR- AN DAN A5-SUNNAH 


Diriwayatkan dan jabir bin Samurah , ia berkata: H<I Umar bin al- 
Kbadtthab berkhutbab di hadapan kami di aljabiyah, ia berkata; “Rasuhillah 
berdiri di tempi! aku berdiri di hadapan kanni pack hari Ini dan belian ber- 
sabda: 

f jS pj pifji jd^ p p&Ji. je«^ 1 p j! )> 

iljp ?■£,.*[ 4 jE J3 Jbb of Jill Ji- 

Jj'ljJl W* Odap-Jl 0$ 4 £Uj^-H p jjilil ilfljj' Ss* Jdl 0'i t_JM \(j 

OiT 3^j U^U 1 iijJl* Jje-j Slj ik?f jij 

« .* j/f, j' t ^ ttrr - l)> - * i'. 

(( -Cfl* Jr jfi ^ **>*/? 

‘'Berbuat baiklah kepada Sahabat-Sah abatku, kemudian kcpada orang- 
utang yang dating sesudhb mei eka. kemudim kepada orange rang yang 
dating sesudab mereka, Kemudian akan terse bar kebohongan sebingga 
seseorang bersaksi sebeltun ia dimlnta tmuik bersaksi dan scoring ber- 
sumpab sebelum ia dimlnta untuk bersumpah. Barings iapa yang meng- 
ingikan tempat di bagian ten gab Suiga hendakkb ia mengikuti jami'ab. 
Karen a syaitan bersama oring yangsendirian, i erlucbji dua orang la agak 
menjauL Jan gin I ah sdah seorang dari kamu berkhalwat (berdua-duaaii) 
dengan seo rang wan it a karena syaitan adalah yang ketiga. Barings lap a 
yang kebaikanxiya membuatnya gembira dan kebnrukannya memboat* 

nya stidib, maka ia adaiab Muktniii." 

Kandungan Bab : 

JL Hiram hukumnya masuk menemui waniti yang sedang diiinggal suami' 
nya dan berdua-duaan dengan w suit a yang bukan mabram, Tidaklab 
scoring lakidaki berdua-duaan dengan wanita yang bukan mahram 
melalnkan syaitan ad, dab yang ketiga- 

2> Masutnya kerabat Sunni kecuah mabrimnya sepeni ayab dan anaknya 
diibaraikan sebagai main darisisi kejclckan dan kenisakan yang dkimbub 
kannya, Rasul u I kill jj| tdah metnperingatkan dengin kens dan me- 
nyamikmnya dengam irnut, K arena orang-orang biisanya menganggap 
remeb hal ini, baik pihak isteri miupun suami. RasuJulbb memperingai- 
kan babwa hal itu hiram din sudab dumklunil pengbar.unannyi. 


^ H adits sbahihfdiriwiv^tkin oleh ari'Nasfl'i dalam al'Kubra (N-Tf II/ 1 5), at-Tirmidli (J165J h 
Ibnu Majah (2363), Akmad (1/18, 26), abHumaidi (32), il-Hakim <1/114-1 IS), Abu Yi’ka 
(141, J43), Ibiiu Hibbui {4376 dan 5586), Siva kaukan; “Swadayj sbhih" 



Mafajam stoning wanica, adalaii yang dihatfamkiui aias mereka 
nya sdami-komaya. 

Khaiwat (bcrdua-duun) yang dikaramkan yaitu ihtijaub (berhijab/tcr- 
lindung atau tersembunyi) sosok keduanya dan p andangan manusia afaii 
keduanya menjauh dari orang raraai sehingga mereka tidak mendengar 
perkataan keduanya. 


488. KAUM BANG! DILARANG MASUK MENEMUI KAUM 
W ANITA* 

Diriwayatkan dari Ummu Salamah ^ , bahwa suatu kctiJbt Rasululkh ^ 
berada di sbmya. Sedan gkan dl dalam ruimh ada seorang banci^. Si band ini 
berkata kepada saudara laki-laki Ummu Saiamah bemama ‘Abdullah bin Abi 
Umayyah: "Sesungguhnya jika Allah memberikan kemenangan kepada kalian 
di Thai! besok aku akan tunjukkan kepada mu p uteri Ghailan, Sesungguhnya 
ia datang dengan einpat lekukan dan beipaling dengan delapan lekukan' . Malta 
Rasnlnllah pun berkara: 


(( idi V )) 


"'Janganlah sekali-kali orang ini masuk menemui kalian 

Diriwayaikan Aisyah ^ T ia berkata: "Dahulu ada seorang band yang 
biasa keluar masuk menemui isteri-isteri Nabi £js. Mereka menganggapnya se* 
bagai laki-laki yang tidak berhasrat kepada wanita^. Pada suatu hari Ramlullah 
M datang dan mendengamya sedang menceritakan tenrangsiiax wanna, ia ber- 
kata: “Jika datang dengan einpat lekukan dan jika pergi dengan delapan lekukan.* 
Maka RasuluLLah bersabda: 

(( AC& J> id ^ Uji li Lij* i £ jf Vi )) 

"Aku Hhat ia mengetahui apa yang ada di dalam sink J.mganlah ia masuk 
menemui kalian!" 

Maka mereka pun bertujab darinya. lCrf1 

w Yaitu yang Itmah Bcmulai snaranya dan knggak lenggok jalannya sena beriaku sepeni kauin 
winks, dalam. tingfcah laku h tanda-unda dan gerakannyi, ida yang ilimi dan ada vangdtbuai* 
buat- 

' Maksudnvs adalah grmuk tubuhnya, yaitu si (at yang room buir laki-taki be mat u kepada 
seorang wmiia. 

14 HR. Al-Bukhari (5235) dan Muslim (ISO), 

Ulut irbith , yaitu laki-lakl yang tidak puny a gairih kepada wamu h karena u$ia La n jut aiau 
band sun penyakk ann lemnh sfahwac, 

1 W HR. Mud bn pifil). 


MEAM 

Bahan dengan hak cipla 


Kandimgau Bab t 

Ha ram hukumnyst kaum band dan laki-laki yang menyerupai wanita 
kduar ma$uk menemui kaum wan.it a. 

Asy-Syaukaani berkara dalam Natltd Ant hoar (Vl/ 247): '‘Paraukim 
mengataknn: Mengeluarkan kaum band dan. mengisoJimya karena liga 
alasan: 

(a) . Nabi mtnyangka raereka term as uk a HI irbab {lakidaki yang tidak 

puny a hasrat kepada wank a) kemudian ketika muncul p-erkataan 
seperti itu darinya maka hllangkh prasangka tersebuL 

(b) . la menyebutkan sUbt-stfat wanita, kecamikan dan aurat mereka 

di hadapan kaum lakl-laki. Padahal seorang isteri dilararig men- 
ceiitakan sifat wanita lain kepada suaminya bagaimana pula bik 
orang lain yang mtfUderitakamiya kepada nrang-orang? 

(c) > Terbukri babwa ia mellhat wanita, lekuk tubub dan aurat wanita 

yang biasa dilihat oleh sesama kaum wanita*" 

Pcnyebutan sifat kadang kala sama septrii men yaks lk an langsung babkan 
bisa lebih jelas lag!. Oldi karma hu seorang wanita dilarang raenceritakan 
sifat wanita kepada kaum lakidaki seolah-okh meieka melihatnya* 

Sehamsnya diberi sank si keras terhadap laki-laki yang raenyempai 
wanlra decigan mengeluarkannya dan rumah dan mengtisimya sebagai 
peneegahan dan teguran terhadapnya. ECarena laki-laki yangsengaja 
menyerupakan diri dengan wanita tel ah jatuh dalam perkara bar am 
yang nyata. 


4S9. JANGANLAH SEORANG WANITA MELIHAT AURAT 
WANITA LAIN. 

Diri way aikan dari ‘Abdullah bin MasW » ia berkata: Rasul utlab 5^ 
bersabda: 

(( ,0\ 5fSr %-jjj K&& ^d H » 

"Janganlah scoring wanita melibat aurat wanita Iain lain ia mencemakan 
silat-iifainya kepada smmrnya seolah-olah siuminya melihainya .* 1101 


11 HR. AkBukhan (5240 dan 52+1) 

Sebagian orang raenisbatkan riwayat ini kepada Klujlim, dan ini cnerupakan kekdiruan 

yang diiakukui -deb sebagUJi ulanu. 


pmur 




Kandurigan Bab i 

Hadits ini merupakan saJah satu dalil kaidah saddfi dzari*ah (pencegahan 
kepada perkara y ang dilarang), karena hikmah dari larjmgan lersebui 
-waiLtcilw a ’lam- adalah kekhawatiren si suami takjub den gait sifar-sifat 
yang diceritakan sehingga tnenyebabkaxi ia menceraikan si isteri yang 
tclah mciiccniakdimya atau ia tcrfitnah (r ergo da) den gan wanna yang 
diceritakarl, Kadangkak tdinga bernafsu {mcrasakan kenikmaun) $e- 
belum mala mdihatnya. 

Hukum ini mdiputi larangao seoiang wanita mdihat auiat wanrta lain, 
demikian pula laki-laki mdihat aurat laki-laki lain, Sebagaiinana disebut- 
katt daJara hadits Abu Sa'id al-Khudri , bahwa Rasdullah bsrsabda; 

rj ij&fc Ji M tj j±y ij> j >> ‘M't )) 
« ^ J ifpii ji iipii -ai; H'j *hj vj> J » Ji 

+ r * ' ■' - ' * r * J ' < 

■"Janganlah seorang laki-laki mdihat aurat laki-laki Iain dan jangan pula 
seo rang w anil a m el ill at an rat wanita lain. Janganlah seorang laki-laki 
berkemul dengan laki-laki lain dal am satu sdimut dan jang.in pula seorang 
wanita berkemui dengan wanita lain da] am satu sdimut ?>l 

Seorang wanita tidak boleh cidur bersama wanita lain ranpa bus ana dalam 
saiu selimut, demikian juga laki-laki. 

Baratn hukumnya atas seorang wanita mdihat aunt wanita lain, dcmi- 
kian pula seorang pria haram mdihat aunt pria lain, 

Wanita muslimah sehamsnya tidak membuka busananya di hadapan 
wanita yang stika menceritakan kecantikan wanita kepada para laki-laki. 

Hadits ini merupakan ddti haramnya. gambar porno (gambar cabul) se- 
bagaimana yang tclah aku scbutkan dalutn kitabku yang berjudul Bahjattm 
Nazhirin Syarb Rtyaadbm Sbalihin (1/223). 


490. JANGAN MEND A TANG I ISTERI SEPULANG DARI 
SAPAR P ADA MALAM HAW, 

Diiiwayatkan dari Jabir bin ‘Abdillah ia berkata: “Rasul till ah m 
membenci seorang laki-laki yang mendatangi isteri sepulangnya dari safar pada 
malam hark ” 103 


lC 2 HR. Muslim ( 338 ). 
ICJ HR- Al-Bukhari ( 5243 ), 


Bahan dcngan hak 




ENSIKL0PED1 LA&ANGAN 

MHURUTALQUR-AS D.WaMUNNAH 


Dal&m riwayat Iain cEsebutkan: 

(( .^u iuf So oil jit \$\ )) 

“Jika salab searing dari kamu bersafardsilani waktu yang lama maka 
septdangnya dari safar jaoganlah mendatangi isteri pada malam bari. 1,tft< 

Daiam riwayat lain berbunyi: 

(( .4ini Jl OJi ^Ua( Jfc j£Di So So !il )) 

“Jika engkau pukug malam hari dan safar maka jan ganlah temui keluarga- 
mu (isteri mu) sehingga si isteri (yang diimggal lama) mencukur bulu 
ktmaluan dan menyisir rambutnyaA 1 

Diriwayatkan dari Anas <£» > ia berkata: "Rasulullah gg tidak p email 
mendatangi isierinya pada malam hari apabila bdhu bam puling dari safar. 
Behan niendatanginya pada pagi ban atau sore bar!, 1 wJI * 

Diriwayatkan dari ‘Abdullah bin 'Abbas ia berkata: Rasulullah jig 
bersabda: 

(( Sd i » 

“Janganlah datangi isteri sepulang dari safar pada malam hari, 07 


Kariduugaii Bab ; 

1. Haram hukumnya mendatangi isteri scpulaogaya dari safar pada malam 
hari. Atb-tburtmq adalah pulang dari safar pada malam hari atau pada 
waktu-wakmpenghuni rumah sedang lengah 

2. Ada bebempa bikmab Syari'at yang lerkandung daiam larangan ini $e- 
bagai berikut; 

(a) . Supaya isteri dapat beraap-shp apabila suami bendak beihubungan 

in t im dengannya, Hal itu dapai dipetik dari sabda Nabi: “Sehingga 
si Isteri (yang sudah lama diimggal) dapat mencukur bulu kemaluan 
dan menyisir rambutnyaA 

(b) . Supaya si snami tidak mencari-cari kesalaban riterinya atau men- 

curigainya sehingga timbullah daiam hatinya dorongan untuk 

1N HR. Al'Bukhari (52+1) dan Muslim (715), 
m HR. AbBukhari (5146) dan Muslim (715). 

’*HR Al BuMwii <1800) dan Muslim (1928). 

Sikthiibul jmml'ush Shaghiir (7362). 


Bahian dengan harapla 




menceraikannya. Sebagaimana yang disebutkan dalam hadits 
Jabin “Nabi jig me! a rang seorang suami mendaiangt isterinya pada 
majam liari sepulangnya ia dari safar untuk mencurigpmyi atati 
mencari'taii kesaJdunnya.'' 100 

Asy-Syaukani berkata daiam Naihtl Authar (Vl/367): "Hikmah ddanajag- 
nya para musalir mendaruigi kteri pada malam hari sepulang merdta dari safar 
karena kemungkinan ia mendapati bterinya yang lak menyadari kcdatengannya 
daiam keadaan tidak siap membersihkan did dan bersolek yang direkankan an s 
scoring isteri sehingga hal itu menjadi sebab muneulnya kebencian di anrara 
keduanya.” 

3, Larangan ini tcrkait dengan orang yang lama bersafar. Ini merupakan 
illat hukum dan jatuhnya hukum ini bergantung kepada ada tidaknya 
iiLar tersebut. Bar.uigsiapa yang tidak bersafar daiam waktu yang lama 
mkalnya orang yang kelmr pada slang hari untuk suatu keperluan atan 
untnk bekeija dan pulang pads madam hari, Atau orang yangtekh me- 
ngabarkan kepada isterinya waktu kedatangannya dari safar maka ia 
tidak terkena larangan tersebut* wallaahu 


Bebcrapa Kandungan Hadits-hadiis Bab s 

Al-Haflzh Ibmi Hajar berkata (IX/340): “Dap at dipetik dari hadits ter- 
sebut makruhnya bertampw knsaroi isteri daiam kondkmya tidak berrih. 
Agar ia tidak melihat hal-hal yangdapat menyebabkan kebendan ter- 
hadapnya ” 

Ibnu Hajar mengatakan pX/3+1): "Hadits ini beriri anjuran mendptakan 
rasa, rinta dan saying khususnya antara suami isteri. K arena Syari'at sangat 
memperhatikan maslahat hubungan ancara suami isteri yang maria ke- 
duanya dapat melihat apa yang biasanya dltutupi sehingga biasanya tidak 
tersembunyi lagi apa yang menjadi kekurangan pasangannya, namirn 
donikian Syari'at meUrang suami mendatangi isterinya pada maTam hari 
sepulangnya dari safar panjang agar tidak terlihat olehnya sesuatu yang 
dapat menumbuhkan kebendan daiam batinya terhadap isterinya. Dan 
nienjaga hal itu terbadap sesama manusia sdain pasangan suami isteri 
tentu lebib ditekankan lag!.* 

Ibnu Hajar mengatakan (IX/341): "Daiam hadits ml tendapat anjuran 
menmgg^lkan sesuatu yang bisa memmbulkan buruk sangka terbadap 
sesama muslim/ 


" HR, Muslim p/1525). 

* Silihkan that Fat -hid B^ri (1X/34Q) dan NaM Author (VI/367). 
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491 . H AR AM HUKUMNYA LEBIH CONDONG KEPADA 
SALAH SEORANG ISTERI DARJPADA rSTERI-ISTEM 
LAINNYA (MADU-MADUNYA). 

Allah M berfimun: 

% (j jJS ut jfc 

i oij LijjJci Jw-Iill J^=* 

jtoiM Wi tidbir tf&ro dkptrt beriaku adil diantara isteriisterifmu), 

walaitpim kamrt sangat ingin berbtm demtki in, £drera rfw ;ki?gd?j/d^ femiw 
terlalu eendcnmg (kepada yang kamu dntai), sddngga kamu biarkm yang 
Iain terka f u ng- katun g. Dan jika kamu mengadakan perhaikan dan me- 
melihara din (dari ktat mngan), maka s&tmggftbnya Allah Mahapengampun 
lagi Mahap&tyayang. u (QS . An-Nisaa": 129)* 

Diiiwayaikan dan Abu Rural rah $$ t dari Risulultah ijg baWa beliau 
bersabda: 

i?-lj mCoSi tl^ 4 jjl<£ U*1 J&d Jj jui al cJlT jh* }) 

(( . Lilli 4lii 

“Barangsiapa roemiliki dua 1st ed lalu ia condong kepada saJab satu dari 
keduanya, maka ia akan darang pada ban Kiamat dakm kondisi separuh 
bad arm yu miring,*' 1 1 1 

Kaiidungan Bab - 

1 * Asy-Syaukani berkara dalam Nailul Autkar (VI/371): a Hadit$ ini me- 

mpakan daJU baramnya kbih condong kepada salah seorang isieri dari* 
pada istcn yang kin dalam perkara yang manxpu dibagi secara adil okh 
suami seperti pembagian gilirim, makanan dan pakaian. Dan lidak wajib 
at as stiami berlaku adil dalam perkara yangiidak mampu dibagi satra 
rata seperri rasa cinta dan sejenisnya.” 

us Hadils sfoahih* dinwiyatkan oleh Abu Dawud (2133), At-Timudii (1141), An*Najai (VTI/6JV 
Ibnu Majab (1969), Abroad (U/147 dan 471), lbn.u,Hibbjn (4207),, Ai-Hakiitt (11/186), Ab 
Bai Iraqi (VII/297) dan laiiinya mdilui bebertp* jjJur dari Hauunam dan Abu Hurainh dan 
An-Nadhr bin Anas dari Basyir bin Nuhik darinya. Saya katakan; "Sanadnya ilrihih* 


S'OAH 





K cadi I an yang dinafikau dal am ay at adalah keadilan dal am membagi 
had. Jangaolah scorang lakidaki mengikuii hawa iiafsuxtya akan tttapi 
hcndaklah ia bcrusaha mencpad kebaiaran dan memohort kcpada All all 
agar menolongnya untuk berlaku adil dalam perkara yang naasih dahm 
kemampnaimya maupun yang di luar kemampuarmya. 


492. LARANGAN MEMUKUL ISTEEI DENGAN PUKULAN 
YANG KXJAT (PUKULAN YANG MENTMBULKAN RASA 
SAKIT), 

Diriwayatkan dan Abdullah bin Zana’ah , dari Rasulullah £j§ beliau 
ber$abda: 

(( . jf-T ^ i; *j Ju*]i jir 43?y! Ipsi ^ » 

'“Jongajo.lnli salah seorang daii kamu memukul isterinya sepcm memukul 
budak kemudian ia mefiyetubuhmya di akhir siang (mil am hari}," 313 

Dinwayitkan daii ‘Ainni bin al-Ahwash , bahwa ia menyaUdkan 
haji wada' bersama Rasultillah 3^. Rasul meagucapkan puja dan puji kcpada 
Allah, member! peringatan dan n as ilia t. Lalu L Amnj menyebutkan kisahnya 
bahwa Rasulullah bersabda: 

w *-4 ,♦5"*^ O'yA jA UllS V 1 )) 

jAji ^jt "jA jy*Js\S jbd aii (jyV ^ jf 

Cj Jj, j^S ij Sll %r- 'P ^ id ^ ^ b> 

J ^ p&C-i jjIp yiyL-jjj Ui^ 

d*3l V’ jiJ ^ Oil ^ j 0 


“Ingatlah, aku betpesan agar kalian berbuat baik [erhadap kaum wanita 
karena mereka ibarat rnwanan 11,1 di ranganmu Kalian tidak berhak me- 
nguasai apa pun daii mereka selain itu. Kecuali mereka mdakukan per- 
buatan keji yang nyaia. Jika nicrcka melakukajinya maka pisah ranjanglah 
kalian dengan mcrcka dan pukullah mereka dengan pukulan yang tidak 
menyakitkan (pukulan >"311 g tidak kuac), Jika mercka patuh kepadanm 


111 HR. Al-Bukh;iii (^2P4) daa Muslim (2355). 

Kata jiKHd n bcntuk juxiakdiri kata 'amiyah yaitu [awanan. 
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maka janganlah mencari-cari ilasan untuk menyakiti merck/ 13 . Kcuhub 
Ldi bahwa kalian ptrnya hak yang wajib dipemihi clch isceri kalian dan 
mereka juga punya hak yang wajib kalian peauhk Adapun ink kalian 
yang wajib mereka tunaikan adalab tidak membiarkan siapapnn yang 
kamu bend, nicnginjak rumahmu d an tldak mengizinkan siapapim yang 
kamu bend masnk ke dalam mm ah mu, Dan ketahuilah bahwa hak 
mereka yang wajib kalian penuhi ad dab berbuat faaik kepada mereka 
dal am hal pemberian pakaian dan tmkanan mereka/’ 

Diriwayatkan dari Mu’awiyah bin Haidah 41 s t b berkata: Akti benanya: 
fl Wabd Rasulullahj apakah hak kteri yang wajib dipenuhi okh stiami?” 

Ruulullah menjawab: 

djj-jJl ^ j tl^ldS" \ j,l I lij U&jLSkJj cJsjtk %k**aS t>l )) 

« ^vVjc^Vj 

"Membennya makan apabilaengkau makan, memberinya pakaian apabila 
engkau berpakaian, jangan memukul wajahnya,. jangan mencaci maki- 
nya d^» janganlah pis all ranjang dengannya kgqtali di dal am mmab/’ ' ^ 

Diriwayatkan dari Tyaas bin "Abdillab bin Abi Dzubab , l\ berkata; 
Rasulullah ^ bersabda: 

(( M fli) 1 jijjas *i )) 


“Janganlah kalian pukul kaum wanna! M 


]li Yakni, jjngan mencari-cm jalan unuik mcnyudutkart mereka aiau nouik ineayakita mereka. 
1H His an hghairihh diriwayatkan deb At'TiHXudzt (1163) dan lbnu Majah (1351) dan jalur al- 
Huscin bin ‘All al-Jufi cari Zaidah, dari Syahib bin Gharqad&h aHhriqi, dari Sulaiman bin 
Amru bin il-Ahwash, diri ayahnya. 

Saya katakam "Di dal am suudnya terdapat pmwi bemami Siiliimin bin Amru bin al- 
Alwasll, ii idajali perjwi majhul akan tetapi tekh meriwayatkan darinya dua orang perawi 
tfiqali ymg dapat mengangkat hiditsnyj," 

Ada syawaahad bap hadits ini diriwayatkan deli Ahmad (V/72-73) dari jalur Hainmad 
bin Salamali, dari 'AJi bin Zaid, dari Abu Hurrah ar-Kaqqssyu,dari pamannya. 

Saya kuakam “‘Di dal am sanadnya tendapat H Ali bin Zaid. ia .idaiah perawi dha'ii akan 
tetapi ii dapat dipakai uiituk syawiahid. Kerimpulannya haditi ini hasan lighairihi." 

Hadits shahih, diriwiyaiJan okh Abu Dawod (2142), Ibau Majah (1350). Ahmad (IV/4^^ 
+47) dan (Y/5) dari jalur Abu Qjir'ah al-Bialiili, dari Hakim bin Mu r awiyah al-Quiyain, dan 
ayahnya. S jya kacakan: "Samdnya jhihih dan perawinya tsiqab." 

Diri^j-atkan oleh Ahmad (V'/i) dan Abu Daw ud (2144) sccara ringkas dari jaW Balls 
bin Hakim, dari ayahnp, dari kakeknyu. 

Saya karakanr "Sanadnya liaian, seura kesduruhan hadits ini shihth," 


MIEAH 


5S 




Lain datanglah ‘Umar *&> menemui Rasul ullah dan berkata; “Kaiim 
wanita sekarmg sudah berani metawan $uami mercka..* 

Lain Jv^ululfali raembolehkan para suami memukul isteri-isten mereka. 
Keesokan harinya serombongan katim wan ita dalam juinJih besar mengdilingi 
ruimh keluarga Rasululhh s-embari mengsdukan perhiratan suami mereka* 
Maka Rasulullah bersabda: 

(( . jjjTjCjy niljj' J fcSwj i <£* f.C*j xJn* Jy Jli !li) )) 

"Sungguh para wamta da I am jumlah besar tel ah mengelilingi rumah 
keluargi Muhammad mengadnkau perbuatan suami merekj. Bukin lab 
suami mereka iiu orang-orang yang terbaik dari kalian . " l16 

Dal am hadrts Jabir yang panjang disebiii kan bahwa Rasulullah jj§ ber- 

sab da: 

4-USy jtf-jjS paliksbl j 4JL 4jI*L tlLill 41' \jfiJ\A )) 

dJia jdii iJ^-1 ^ ^ ^ 

« 'jfai jib p'r* > >T> 

“BertaWalah kamu kepada Allah dalam memperlakukan kaum wanna. 
Karma sesunggulmya kalian mengambil mereka dengan araauat Allah 
dan kalian halalkan kehormatan mereka dengan kali mar Allah, Hak 
kalian yang wajib mereka, penuhi aria] ah lidak membiarkan masnk ke 
rumahmu orang yang kamu bend dan jika mereka melakukanny.i (mem- 
biarkinnya masuk) maka pukullnh mereka dengan p ok dan yang ridak 
menyakitkan. Dan hak mereka yang wajib kalian penuhi a dal ah member! 
nafkah dan pakaian dengan Cana yang maVuf ** 1 1 


384 Shahih, dirwayitkan olerh Abu Da wild (2146), an-Nasai dalam ni-Kubra (U/10L Ibnu Majah 
(1988), ‘Abdurmmq (17945), ath-Thabmni (784), akHikim {U/13S dan 19!), al-Ba^hawi 
bcrkata dalam Syarafo Sim nab (2346), abBaihaq: (VIE/305), ad-Dariml (11/147), Ibnu Hibbifl 
(4189) dan hinny a dan jalur az-Zuhrip dan. 'Abdullah bin 'Umar bin abKharhchab t&i . 

Saya katakan: "Shnadnya ihahih. perawinya Tsiqah, akan tciapd para idaina berstlisib pen- 
dapat tentangstatuslyus, a pa k ah tergolong Saha bat atau bukurf Menumki pendaput yang 
paling kmi Jyaas adakh scoring Sahstbai, lebagakuru ynigtelah aku jelaskan dalam kitabku 
Bahjmm NsaMrin Syatab RiymSas Sbaiihm (I/ , 363-]64).' 

Ada syawaahid Jain bagi hwhtl in! did hadits Abdullah bin ’Abbas yan^dinwayal- 
kan okb Ibnu Hibbu (4186) dan syawaabid kin dari hadits Untmu Kaltsum bimi Abi Babr 
yangdiriwaratlun olch al-Baihaqi (VU/304). 

1tT HR. Muslim ( 1219 ). 
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Kandungan Bnb : 

L Apabila tcrlihat kcdurhakaan seorang isteri maka suami Jiarus me rn.be ri- 
kan pelajaian kepadanya detigan mengikuti ketentuan berikut ini: 

(a) . Memberikan nasihat dan peringataJij, sugesti dan ultimatum. 

(b) . Pisah ranjang. 

(c) . Memukul dcagan pukulan yang tidak menyakitkan. 

Allah 0® benfinmn: 

- A' t *■" «• <~ft :v *■£> \sf'W 

|V==UjJsI U U ^LiJ' 

jdJig^dmw kbawatirkan nusyuznya, maka nasehatilab 
mereka dan puhtllab mereka. Kemudian jika mereka men taatim u, m^jki 
jangmhxb kamu mencarhcari jalan nntuk menynsahkannya. Sesurtgguhnya 
Allah Mahatitiggt lagi Mababsar. ”{QS. An-Nisaa’: 34). 

Al'Baghat^i berkata dal am Syarab Stmnah (IX/ 185): “]ikaseorangisicii 
durhaka maka suanai hams menasihatinya. Jika tidak sadar maka pisah ranjang 
dengannya dan jangan mernnggalkannya ke luar rumah. jflka ia masih durhaka 
maka pukullah dengan pukulan yang tidak menyakitkan dan hindarilah me- 
mukul ^ajah.” 

2. Pukulan merupakan wasilah bimbingan dan tarbiyah bagi isteri yang 
durhaka, Pada dasamya had itu dilarang namun dibolehkan deugao. syarat- 
syarat berikut ini: 

(a) . Pukulan itu tidak menyakitkan. 

(b) . Jan gin memukul wajah dan jangan mencederai, 

(c) h S et elah memb erikan nasihat dan pi$ah ranj ang. 

(dk Tujuannya ^dilah membimbijig bukan unruk mpnimpnkan mu din- 
rat atau menganiaya. 

3, Hikmah dilarangnya pukulan, yang menyakitkan adalah yang diisyarat- 
kait uldi Rasulullah ^ dal am kadits yang p cnama, yaitu janganlak ia 
kelewat batas memukul istermya kemudian ia meny etubuhin y a di wakm 
lain. Karma beisetubuh atau berhubungan intim hanya dapar dikkukan 
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dengan baik apabila dibarengi dengan kccondongan hati dan kcingimn. 
Seorang yang dipukul tenru membenci orang yang lelah raemukulnya, 
Tidak syak lagi pukulan yang menyakitkan musiahil dilakukan olcJi orang 
mnkmin yang berakal. Karena seorang suami pasti menjagi keutukan 
kcluarganya. Maka .‘icmcstinya ia membimbang mereka pelan-pelan* 
mertdidik dan mcntarbiyah mereka dengan hikmah dibarengi dcngan 
nasihat vang baik. 

Al-Hafizh lbmi Ha jar berkaca dalim Fat-fat i BuaH (IX/304): “Maksudnya 
adalab raemukuJnya dalam rangka mendidik jika ia melihat sesuatu yang ia 
bend darinya leruiama daJarn perkara yang muia seorang isteri hams mcntaati 
suami, Jika cukup dcngan ancaman maka ecu lebih baik. Apabila mtmgkiri di- 
lakukan dengan kata-kata untuk tufuan tersebut maka ttdak perlu lagi dcngan 
pukulan. Karena bisa mcmmbulkan kcbcndan yang jelas bememingan dengan 
keharmonisan rumah tangga yang diharapkan. Kecuali dal am perkara yang 
berkaitan dengan perbuatan maksiat 11 



493* HA RAM HUKUMNYA BERJABAT TANGAN DENGAN 
WANITA (YANG BUKAN MAH RAM). 

Diriwayatkan dari Ma'qil bin Yasar 4 ^ + ii berkata: R.miUill.ih ^ ber- 


*$ sijii Ir+i <Si jf *J j-r & j »?w. y'j <J. cA )> 

(( b* 

“ Lebih baik kepalaseseorang ditusuk dengan jarum bcsi daripada ia me- 
rtyentuJi wanita yangtidak halal baginya.' ,lft 

Diritvayaikan dad Umaimab bind Ruqaiqah ^ , ia bcrkata: Rasulullah 

bersabcbu 

ji? J 1 Slf'j S, j*? 5 l J*' *V, ^ ^ S( J\ )) 

<( ■•V’j i's? 


4 H-idiis lusan, diriwayatkin oleh ath-Thabrsuu dakm ttl-K.tbir (XX/174ASM87) dan ar-Rupni 
daLim Musmutnya. (1283) dari jilur Syaddad bin Sa h id arRasibi, ia berkna: * Akui mejideagir 
Yaud bin Abdillah bin asy-Syikhkhir bcrkata: ‘Aku inendengar Ma'qil bin Yasir berkitA." 4 

Siya katakao: H SanadrtyA \ntw, dun sanadnya dianpgap baik oleh Sv.-iikh Nashiruddin 
al-Aibiiii dal am Shahihab (226.) 
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w Sesunggulmya aku tidak akan men jab at t mgon wanita. Sesungguhiiya 
ueapanku untuk smtus wanita sama sepcrti ucapanku untuk satu orang 
waniia (yakni dalam membaiat mereka) + Ml! * 

Diriwayatkan dan ‘Abdullah bin Amru t^j, bah was any a Rasul nil ah 4$ 
tidak pemak menjabat tangan wanita kerika mengambU bam (dan para wanita ), 1-1 

Diriwayatkan, dari Aisyah , ia berkata; “Denis Allah, tangan Rasu- 
lullah 40* tidak pc in ah menyentuh i any an wanita ketika membaiat. Beliau 
mem bain mereka fa any a dcngan utapan: "Aku tdah mtjnbai.it mu untuk ini 
dan ink" 1=t 


Kaiidimgaii Bab : 

Ha ram faukumnya menyentuk wanita yang tidak fallal bagi seorang 
laki-iaki. Tidak diragukan lagi ancaimn yang berat tersebut menunjuk- 
kan pengfaaramannyx 

Haram kukumnya berjabat tangan dengan wanita (yang bukan mahram) 
karena termasuk menyentuh, Telah diriwayatkan steam shaliih bahwa 
Rasul ullah M. Tidak pern ah mcnj abat tang an waniia dal am membaiai 
apalagi. ketika benemu, 

Diriwayatkan bahwa Rasulullafi menjabat tangan wanita dengan alas 
tangan. Namun riwayat-riwayat tersebut a dal ah riwayat mursal yang 
tidak bisa dijadikan hujjafa* apatagi riwayat tersebut bertentangan dengan 
had its yang shahih dan jjelas dari perkataan dan perbuatan Rasul ullaJi. 

Jumhur kaum Muslimin telah jatuh dalant kemungkamn ini, khususnya 
setetah mereka melihat sebagian o-rang yang meirakai sorban melakukau 
bal tersebut. Dan muncul pula sebagian kelompok yang mengajak ke- 
padanya dan mewajibkanpengjkutiiya untuk melakukannya. 1 " 1 ' 


lig Hadiis shahih, diriwaynlcan olds Malik (II/9S?) h amNasa-i (VJI/149), sr-Tirmtdaj (1^97), 
IbnuMijah (28 74). Jbnu Hibban (4553), at-Hunuidi (341), ath-Thabram {tV/486/470,472' 
476), ai-Hakim pV/71) dan lamnya dan jjaliir Muhammad bin d-Miinkadiri ditinya, Says 
katakam “Sanadnya shaheh." 

Lil Skibih L^jmiii^dirnvayatfcan olch Ahmad (Il/21J),dari jalur Amru bin Syu'aib, dari ayah- 
nya, daft kakeknya. 

Sava katakan: “Sanadnyahasan." 

Adi syaw-uhid dari had its As-rttta' bind Yarid yang diriwayatkan, olth al-Humaidi (568), 
Ahmad {VI/454 dan 459) dan laianya. Dl dal am sanadnya terdapat Syahar bin Hauivab, ia 
adaJah perawi dha’it akaii tttapi dapat dijadikait pendukung Dengan demikian hadits ini 
shahih, wdkuihu a 'Um. 

H1 HR. Al-Bukhui (4891). 

n ” Sil akin lihat kirabku v'ang berjudui d Jam-iia *aat iifJsixmrfjst& Jl Dhtml K kaab -was Satinnh 
U Fahmi Sidufd Urnmkh hoi am an 327+ 
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494. ISTBRI TIDAK BO LEU MENTAATI SUAMI DALAM 
PERKARA MAKSIAX 

Diriwayatkan dari "Aisyah t^±c f bahwa seorang wanita Anshor menikah- 
kan putersnya. Kemudian rambut puteiinya im pida ronrok. 1 ” Lain in darang 
menemui RnsuluUnh |.g dan meneeritakan hd tersebut, la berkata: “Sesungguh' 
nya suamiku meitseriiuahkan sup ay a aku meny ambling rambutku (menukai 
rambut paku).” Rastil berkua: 

(( j*J M 2) H )) 

"Jarcgan, sesunggubiiya diUWtlah wanna yang menyambung rambiu- 


Kandungan Bab : 

Jika suami mengajak isterinya untiik berbuat maksiat maka si bteri barns 
menalaknya. Karens ketaaian itu hanyalah dblam perkara yang ma’nif, 

Sebagian pemmEin ilmu yang masih pemula di zaman sekarang ini me- 
ngatakan,, apabila suami mengizinkan isterinya tuatuk mekkiukan sebagkn. 
perkara yang dikrangolch SyarPat sepertE menyambung rambut* atau 
mencukur alis main, maka ia boleh melakukannya, Akan tetapk dengan 
hadits ini membatalkan apa yang mereka anggap baik tanpa dalil llu- 


495. HARAM HUKUMNYA MEMBUKA AURAT DAN 
MENAMPAKKAN PERHIASAN. 

Allah berfirmam 

^ as jM * A* * ^ A * f ^ m*:? it 

tdip iM 

J Aj (j j l i J i Lfcj 4^ o) 

X? CA^JJ (Ji 

m Yakni karena ,ida pcnv.ikit atau karcna sebab Benny a- 
IJt *HK. Al-Bukhari (5205), 
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jf jf V] SJ2y 

J ^ t* J <£^>i 9? J 

jiLuf jt j i^t J iji-J 

Si$& •£ 3^*&& i££ i <^i r 

s*'\ I ^ " <f -I, «*>" i <*. < .’A \' "i- > \ 

aJ *r^ ^ (J1 {j ^ - ^ j o£ t* 

dfo 


kepada laki-laki yang beriman: 'Hendakfah mereka menahan 
pandangannya, dan memdibara kemaluannya;yangdemik'iari hu adalah 
khih iuci bagi mereka, sesunggubnya Allah Mahamengetahui apa yang 
mereka perbttaL " Katakanlab kepada wanitayang beriman: ‘Hendaklab 
mereka men ah an pandangan mereka, dan memelibara kemaluatt mereka, 
dan janganlah mereka mrnampakkm perhiasan mereka kecuali yang (biasaj 
nampak dan mereka. Dan hmdaklah mereka menuutpkan kain kttdtmg 
kedada mereka, dan janganlah menampakkan perhiasan mereka, kecuali 
kepada suami mereka, atau ayah mereka, atait ayah suami mereka, a tan 
putcra-pntera mereka, ataupntera patera suami mereka, atait saudara-saudara 
mereka, atari putera-pulcra saudara laki-laki mereka, atari putera-putera 
saudara peremprtan mereka, atatt manita wanita Islam , atau budak-budak 
yang mereka miliki atau pclayan pdayan laki-laki yang tidak mempunyai 
hangman (terbadap wanita) atau anok anak yang belnm mengerti tentang 
anrat wanita. Dan janganlah mereka memnktdkan kaki mereka agar di- 
ketahai perhiasan yang mereka sembunyikan. Dan bertaubadah kepada 
Allah, hai orang-orang yang beriman supaya kamu benmtmg* (QS. An- 
Nuun 30-31), 

Dalam iyat lain Allah tii berftrman: 


tlljh a \ , 


» - 
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n Dan hendaklab kamn tctap di rumahrm dan janganlab kamtt berbias 
dan bertingkab taka seperti o ra ng-a ran g jab i liyyah yang dahtilth " (QS, Al- 
Ahaab: 33 ). 

Diriwayatkan dari Abu Hurairab ^ > ia berkata; Rasulullah ber- 


\ 

I 

x\ 

A 


Uj djtfjJse jfipl fji UajI j\ 3 l Jii OliLe )) 

C-jOI Xn£aik tLJj ^il 3 l 

C( *ij* Vj Si 

“Dua jenis manus-ia penghuni Neraka yang btrlum lagi aku iihat* Pertama, 
sekelompok orang yang membiwa cemeii seperti ekor-ekor $api Ulu 
mencambuki iH.uim u dengannya* Kedna, waniu-wanita yang beipakaian 
tap! telanjang* beijalan berlen ggak-lenggpk, kepala mereka seperti punuk 
unta yang miring, mcreka tidak akan masuk Surga dan tidak akan mem 
cium aiomanya padahaJ aroma Surga sudah tercium dari perjaianan 
sekian dan sekian,.." 1 ^ 

Diriwayatkan dari Abu Udzainah ash-Shadafi > bahwa Rasul ullaJi 

bersabda: 

fiiCi ‘jii j >«ii iiijl' ijfjJi ijijli jJwCj ‘J*- )> 

jL y ‘Jfr «t-i j£ij H ,ouii=it ‘J, ' } bk'sd ' 

C( 

"Sebaik-baik wank a kalian adalab yang petiyayang lagi subur, murah 
bati dan lingan tangan jika mereka bertakwa kepada Allah. Dan sebumk- 
buruk wsmira kalian adalab yang mernamerkan periuasan lagi sombong, 
mereka adalah wanita-watiita munafiqah, Tidak akan misuk Surga dari 
mercka kccuali hanya seperci gagak a 'sba mF*" 12 * 


“* HR, Muslim (2128), 

lii Ysilu gJgak yang twrwarnj mfrah parah dan bdm k flk lPya Ini fiwrupakan sifat >ang sangai 
sprang terdapn pjda burung gagak dan ini mtnunjulikan sedikitnya jamlili wanita yang 
nj jjy.k Surgi- 

m Sluhjb lifibdnhi, dinvayalkaa okh al-Bdtuqi (VH/S?) dmdkhihihkm cJcb S)rikh Muhammad 
Nashimddia al-Albani daiaai ash'Shabikih {1149). 
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Kan du ii gun Bab ± 

1. Wanna seluruhnya aurai, ia tidak boleh menampakkan sesuatu dan 
tubuhnya atau kecantikann ya atau perhiasannya atau aromanya sclain 
yang dikecualikan oleh Syari’at ieperti wajah dan dua tehpak t&ugan, 
ma$akh ini masih djperselisihkan di kalangan ahli Ilmu, Akan rnapi 
paidapat yang kuat memuutku adalah wajah dan telapak rangan dikecuali- 
kan berdasarkan hadits Asmaa r bind Abi Bakar , dengan cataran 
mentitupnya adalah lebih balk, lebih disukai Allah dan Lebih utama. ' 

Asy-Syaukani berkata dal am Nailttl A uihaat (VI/244): “Walhasib seorang 
wanita boleh menampakkan tempat-tempat perhiasan jika diperlukan ketika 
meneritna sesuatm berjual bell dan member! pensaksian. Sehingga hal iru di- 
kecualikan dad keumuman lamngan menampakkan tempat-tempai pcrhiasan. 
Hal itu berlaku bill dianggap tidak ada tafsir marfu* tenting ay at ini. Dakin 
bat sesudahnya akan disebutkan dalil yang menunjukkan bahwa wa|ah dan 
relapak tangan termasuk yang dikecualikaiu” 

2. Haram hukumnya sen rang warm a berpakaian yang tidak menutupi 
auramya. la memangberpakaian namun pada hakikatnya ia teknjang. 
Misalnya wanita yang memakai baju yang tnnsparan atau sempit yang 
menampakkan kulit tubuhnya aim menampakkan lekuk tubuhnya, 
misalnya pundaknya, lengannya atau menampakkan bentuk tubuhnya. 
Sesungguhnya pak&i&n wanita adalah, yang mcnutup selumh auramya 
dan janganlah menampakkan bentuk tubuh dan bodinya* Hendaklab 
pakaiannya tebab luas dan lebar. 

3. H adits bat di atas bagaikan halilintar yang men y. unbar kepak wanita 
yang menampakkan aurat dan perhiasan mereka, khususnya wanita- 
wanita model, kita beriindung kepada Allah dbui fitnah dan kebtirukan 
mere k a. 


496, TIDAK DIHITUNG PENYUSUAN KECUALI YANG 
MENGENYANGEAN PERUT* 

Diriwayaikan dan ‘Aisyah , bahwa Rasulullali ^ menemuinya 
sementara di sisinya ada seorang laki-laki. Sepertinya rona wajah RasuMlah ^ 
be rub ah dan kelihatannya beliau membencixiya* 'Aisyah berkata: “Sesungguk- 
nya ia adalah saudaraku.* Maka Rasulullab bersabda: 

{( j* iYjMi )) 


L3H Silakan lilut fcitab Jitbab Afar 'ah MmltTwbfil Kitab was Sunnab tuluan Syaikh Muhammad 
Nashiruddin al-AEbiiik 
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“Coba periksa saudara-saudara kalian scpcrsusuan, sesunggulmya yang 
terhinmg penyusuan. itu adalah penyusuan yang menghiJ an gk&n rasa 
lapar." 1 ^ 

Masih dan "Aisyah ^ , ia berkata; Rasululkh ^ bersabda: 

{( iiajl *i )) 

“Tidaklah menyebabkan bubungan mahram karena menyusu sekah atau 
dua kali tsapan saja." ] ^ 


Diriwayatkan daii Ummul Fadhl , ia berkata; “Seorang Arab badui 
datang menemui Rasulullah j's saat itu beliau h era da dal am rumahku. Arab 
Badul itu benanya: "Wahai Rasdtdlah, sesungguhnya aku puny a sprang isteri 
lalu aku mcnikah lagi dengan wajiita lain, hteriku yang pertama mengklaim 
bahwa ia tel ah memmsukan isteriku yang bam sekali atau dua kali isapan. Moka 
Nabi £{£ bersabda: 

(( .oewsjft fW 'i )> 

“Tidaklah menyebabkan hubungan mahram karcoa penyusuan sekali 
atau dua kali isapan / 131 


Kan dim gan Bab i 


Penyusuan yang menyebabkan hubungan mahram dan membolchkan 
berkbalwar dengannya adalah: 

(a), Yang disusui adalah anak kecil, yang man a air susu iiulah yang 
mengganjaJ perutnya, menumWhkan tuiang dan dagingnya* 

(b}^ Penyusuan dtlakukan dengan lima kali isapan yang dimaklumi, 
Tidaklah menyebabkan hubungan mahram hanya karena dua atau 
dga kali isapan. Karena berdasarkan hadits yang shahih, yaiiu hadits 
"Aisyah disebuckan lima kali isapan, 

Para ulama bersdLdh pendapat tentang penyusuan setelah dua tahun. 
Men unit pen dap at yang benar adalah: Tidak menyebabkan mahram, 
babkan ha! iiu rerlarang karena penyusuan telah sempurm berdasarkan 
firman Allah 


129 HR, AJ-Uukhiri (5102) dan Muslim (1455). 
! “HR, Muslim {1450). 

Jil HR. Muslim (1451). 
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>4 Si *$& 3S-IX& Svj. 

"Part ibti hentlakhdi menyumkan anak-anakrtya selama dita tahim pamh t 
yaittt bagi yang ingin mcnyempstrnakan pcmyusuati . " (QS. AJ-Baqarah: 
233 ), 

Adapun segeltntir orang yang berdald dengan hadlts Salim maul a Abu 
Hudzaifah, rmka hal itu berlaku khu$u$ untuk Salim dan unctik orang-orang 
yang sama kondisinya dengan beliau dan tidak tUbolchkan untuk selain mcrcka, 
waUaahtt a ’lam* 




ENSIKLOPEDI 
LARANGAN 
Menurut Al-Quivan 
dan As-Sunnah 

BAB FIQIH: 
THALAAQ 
(TALAK) 
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THALAAQ (TALAK) 


497. LARANGAN MENJATUHKAN TALAK SAAT ISTERI 
SEDANG HAIDH. 

Allah ife berfirmin: 

. » t '-'All -i M' 


^ ^ C ^ f > » ^ _P ixf, 

-> J*X>- -Uji_j 4Jil| Xpt 4Jjl_4 OJj y yl Vi 

3&» jt v^u. set St eg 

p^===J'i 4I1, [>l^j Jao tijj 'jijJilj 

^■r -?•' E - 4?f ~rf- -T > ^ , (>'• > 

■*ui t^-t t>*j <j® 

d3 C&iJjSs 


Nj^j, apabiU kamtt menceraikan isteriisterimn> maka hen dak ink 
kamtt ceraikan mereka pada waktu mrreka dapat (menghadapi) *idd&httya 
(yang wajar) dan hit an gl ah wakta *iddab it 14 serta bertakwalnh kepada 
Allah Rahbm u, Janganiah kamu kelnarkart mtreka da n rumah mereka 
dan janganiah mcrcka (diizinkan) ke Ittar kea tali kalan mercka mengerja- 


THALAAQ ITaLaI^ 




kan perbtu&m keji yang terang. lutlah huhtm-bukum Allah dan- barangyiapa 
yang mdtmggar hukum-hukum Allah , maka ssunggttknya dia tdah herbt/at 
zhalim terhadap dirinya sendiri. Kama tidak mmgetahui baranghali Allah 
mmgadakan tesudab itu testtatn had yang bam. Apabila mere ka telah men- 
dekati akhit “iddahnya, maka mjttkilah mereka dengpn balk atau lepaskan- 
lah mereka dengan balk dan persaksikanlah dengan dna orangsaksi yang 
adil di a niar a kamn dan hendaklalj kamu tegakkan kesakstan iut karma 
Allah. Dcmikunlah diberi pelajaran dengan itu orangyang beriman kepada 
Allah dan hari akbim . Baran&iapa yang bertakwa kepada Allah t niscaya 
Dia akan mmgodakan baginya jalan kc Ittar. ' (QS. Ath-Thahaq: 1-2). 

Diriwayatkan dan f Abdullah bin "Usnar s&s , iaberkma: Aku mcnceiai- 
kan isteiiku yang sedang haidh. Maka 'Umar mdaporkan bal itu kepada Rasu- 
lullah f maka heliau mirth besar d.m berstbda; 

^Ji V^Turt‘>- V , dji )) 

iUdJ 01 J3 y> lysli I|j?b| Di aJ iJu D^l 1§J 

(( .hi\ yt iS ijuIi 

"l J ciimnhk.m agar ia merujuk isaerinya kembali bingga krennya melewad 
satu kali haidh selain haidh yang lalu* Jika menunutnya la harus men- 
tal akxiya maka talaklah pada star isterinya sue! dari haidh sebeltim la 
menyetubithinya, Itulah talak c i ddali seperti yang diperintahkan oleh 
Allah m."' 


Kanduiignn Bab : 

1. Ha ram hukumnya menjaiuhkan talak pada saat is ten sedang haidh, 

dalilnya adalah sebagai beriktn: 

(a), Kemarahan Rasululbh jje terhadap perbuatan Ibnu "Umar, Ini 
menglsyaratkan baliwa ni-enjaiukkan talak pada saat Isteri sedang 
haidli sebelumnya sudab di I a rang. Jika tidak tentti RasuIttUah tidak 
akan matah karena melakukan perkara yang tidak dibrang sebelum- 
nya, Tifullaahu a*lam. 

Jika ada yang berkara: "'Sekiranya h rang an sersebnt sitdah dimakbmi 
katas mengapa H Umar 4** segera beiranyi temangnya?” 

Jawabnya; Pertanyaan ‘Umar tent an g hal iiu tidak menjadi mas ala h, 
Sebab la mengetahui hukum talak pada saat isteri sedang haidh, yaltu dibrang. 

1 HR. Al -Bukhari (4908) dan Muslim (1471) dan lafazh di atas aria] ah lafazli riwayat Muslim. 
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Namun beliau tidak tabu apa yang harus dilakukan oleii ©rang yang melakukan- 
nya, vtolJaabit a'lam. 

(b) . Perimah Rasulullah ||§ kepada Ibnu ‘Umar agar mcrujuk isterinya 

kembali kemudian mentsdaknya dengan talak sesuai Suaaah jika 
la mmnajog berazam untuk mentalaknya. 

(c) , Fatwa ‘Abdullah bin "Umar yang bcrsangkutan sendiri, ketika 

ditanya oleh seorang lakUaki yang men talak istcrinya dengan talak 
tigs pada saat sedang haidh, beliau bcrkata: “Adaptm engkau yang 
tel ah mental ak tiga Isterimu maka engkau tdah mehnggar periuuh 
Rafeb-mu dalam masalah mental ak isteri dan pisah total darimm 1 "' 

Ini jelas menegaskan bahwa barangsiapa mentalak isteri saat sedang haidh, 
maka la telah mendurhakai Rabb-nya, karena ia telah melanggar hukum Allah, 
Dan barangsiapa melanggaf hukurn Allah, maka ia telah menzhalincii tbrinya 
sendiri. 

2. Hantm hukumnya mentalak isteri pada $aac suci namun telah ia setubuhh 
berdasarkan sabda Nahi “Talaklah pada saai isterinya suci dan haidh 
sebelum ia menyeiubuhinya* 

3. jalur-jalur riwayat hadits bab sepakat menyebutkan bahwa talak bid’ah 
meskipun haram namun tetap dlhitung dan dianggap satu talak, Dalam 
riwayat dan Ibnu Sirin disebwkam “Ibnu ‘Umar mentalak isteranya yang 
sedang haidh, lalu ‘Umar menceriiakannya kepada Rasulullah beliau 
bersabda: “Hendaklah la merujuk isterinya kembali.” Aku bertanya: 
“Apakah talak tersebut dihitung?” la bcrkata: "Mah!” J 

Perkataan Ibnu TJnur “mah!" adalah teguran atas perkataan te Rebut, 
inaknanya adalah; “Tidak diragukan lagi jatuh talak dan aku meyakininya.” 

Dalam sebuah riwayat dari Sa‘id bin Jubair> dari Ibnu ‘Umar, ia berkata; 
“Ddritung atisku satu talak." J 

4. Al-Hafizh Ibnu Hajar bcrkata dalam Fat-htil Baari (TX/346-347): rf Di- 
kecualikan dari pengharaman mentalak isteri saat sedang hatdh beberapa 
bentuk 5 diantaranya: Misalkan isteri sedang hamil dan melihat da rah 
keluar. Kami kaiakan wanita hamil bisa haidh, maka talaknya ridak 
dianggap bid’ah temtama bila hal itu terjadi memjelang mehhirkan. 

Di antaranya juga jika seorang hakim menjatuhkan talak atas seseorang 
dan kebetulan bertepatan saat si isteri sedang haidh, demikian pula bila dua 


2 HR, Mudim (1471), 

3 HR Ai-Bukhari (5252) dan Muslim (1471). 

4 HRAi-Bukhni(5253). 
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orang juru minding dan kedui beiah pihak menjatuhkan lahk sebagai crara 
untuk menyelesaikan persengkeiain. Demikian pula khulu\ wallaahn a‘idm“ 

5. Wajib rujuk bagi yang mdakukan talak bid ’ah, karoia perintah Nabi 
sangat jelas dalam masalali ini. Yaitu sabda Nabi kepada 'Umar : 
"Perintahkanlah la agar memajuk merinya kembair, perinuh untuk 
memerintahkan termasuk permtah, kanena pcrintah pertaina berasal 
dart Nabi, maka jatuhlah perintah cerseWt kepada pihak kedua yang 
dibed periiuah. Pembuat syarPat (yaitu Allah dan Rasul-Nya) adalah 
hakim atai yang menyampaikaji perintak dan yang diperiniak Kewajiban 
atau taklif jjatuh atas keduanya, 

Jika ada yang berkata: "Memperbahami nikah tidak wajib, maka demi- 
kian pula rnelanjutkannya (tidak wajib juga).** 

Jawabnya: Karena talak pada saat isieri sedang haidli bukumnya haraiti 
maka melanjutkan rnkah adalah wajib hukumnya, wsdl&xbu aHam* 


498, HARAM HUKUMNYA SEORANG ISTERI MENUNTUT 
CERAI KEPADA SUAMINYA TANPA ALASAN YANG 
DIBENARKAN START AT* 

Diriwayatkan dari Tsauban 4 % * ia berkata: Rasuhdhh ^ bersabda: 

(( .iiy i j p l i* cJD )) 

“Wanita mans saja yang menuntut cerai kepada suiminya tanpa ada 
aksui, maka haram atasnya bau Stirga/ pS 

Diriwayatkan dan Abu Huraimk , dan Rasulullah bahwa beliau 
bersabda: 


Hadks shshih, di riwayatkan oleh Abu Diwjd (222% at-Tinnidri (1197k Itaiu Ms jab (ZQjtf), 
Ahmad (V/277, 23?}, ad-Darimi (U/162J» Ibfiul Jirud p4B), ath-Thabari dilim famVul Btiyaan 
(4843, 24B44) f Ihtm Hahbin [4184), Ibmi Abi Syaitah [V/2 72), abHikim (T1/2D0), al-Biiliaqi 
(VII/316) mdilui beberap? jaW f d^ri Ayyub, dan Abu Qilabah, dari Abu Asma', Hadits 
ini dUha h i- h kan okh al-Hakim seiuai dengan jvarat al-hukkan dan Muslim d-uidkepibu 
deli adz-DzahahL 

Sayj bwkau: “Tidak dcmikian, jatiadii^ ihaluli hanp tesuai dengsui syarat Muslim sajj, 
karma Abu Ainu' ar-Rahabi tidak dipakai oleh al-Bukhari, ninmn adatab Amrn bin Mania:! 
ia adalah peiawi Muslim.'’ 

I ladiu ini memtliki iyawaahid dan hadiu Ibnu ’Abbas yang diriwayatkan oJeh Ibnu 
Majah (2QM). Namun sanidnp dha'if, di dalamnya terdapat dua perawi majhiJ, y.iknt JaTar 
bin Yiliyi dan paniannya, Umaraii bin Tsauban, mtllfutm a 
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"Wariitji yang suka. mcnuntut cerai dan suka merabangkang adalali 
wanita-wimta munafiqah -* 6 


Knndmigaii Bab : 

1. Kemnya penghanumii scoring isteri yang menunun c end kepada suarai- 
nya tanpa das an yang dibenarkan aiau menuntuT khulu' jlka tidak ada 
sebab yang memaksanya. Bukri yang mcnunjukk&n pengharaman ter- 
sebui adalak sebagai berikut: 

(a) . Haramnya ban Surga aias wanks manapun yang tadakukaonya. 

(b) . Sifat sepcra ini adalah sifat wanita mnnafiqab. 

2. Khulu* icrhitung taiak bukan fninkh. Olck karena mi ahli limit men- 
cantumkan hadits Tsauban dalam bab khulu’, seperti yang dilaknkan 
oteh Abu Dawud, at-Tirmkki dan Jbnu Majafa Qleh karena itu sebagiin 
aUi iimn menggabungkan dua h adits bab di alas, seperii yang dilakukan 
ckb al-Bailiaqi. 

Dalil yang menunjukkan khulu 1 rermasuk taiak adalah sabda RasuluJlah 
Sjg kepada Tsabb bin Qais 4£ ketika isterinya, metiuntut khulu 9 *. "Ambillah 
kembali kebun iiu dan c dak lab isterimu sekali taiak.” 


499. HARAM HUKUMNYA MERUSAK HUBUNGAN 
SEORANG ISTERI DENGAN SUAMINYA. 

Diri way arkan dari Abu Hurairah , ia berkata: Rasulullah her- 

sabda; 

lr$i J* ty J* b * )) 

« 


Hjdits shabih f diri^ayackan oleb an-Naia-L (VI/16B), Ahmad (lI/4l4J h al-Baih.iqi (VII/31G), 
dari jalur Ayyub, did al -Hasan. Au-Nata-l beikata: “Al-liasan rncngjaiakan: \Atu bclum 
[jcniah memlengamyadari ielain Abu Hurairah." 1 

Saya iutakan: “Satudnya ^hdiih, pra perjwinya uiqah ” Perkiuin al-Haun yang disc but- 
bn oleh sm-NuSsw adalah tias.li yang tangat langka menetapkan penytmakannyi dari Abu 
Hurairah. ia adalah pe mri tsiqiii, j.inid s,ampat kepadanya adalah shahih. OEeh karcru itu 
allhfdi berkata, dalam at-Tahdzib pada biografi abHjjaiit Smad iju tidai adacacaitiya dan 
mcnegttkan bahwa ia tclah menyimak hngsung. dan Abu Hurairah-' 1 

Gleh karena itu tidak perlu diacuhkan peonraUn amNasa-i terhachphadits ini drngan 
alasan keterputusan sanad dan juga perkaiaan asy-Syaukant dalam Ntuhtl Avtbet (V[I/41) 
yang inengatakan bahwi riwayat ini be ratal dari al-Hatau, dari Abu Hurairah scmentar.i 
pcnyimakiilFtya dari Ahu Hurairah peHudkinjau kembalt. 

HR. Al'Bukliarj (5273). 
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‘Birangsupa memsak hubiutgan seorang bitdak dengan ruannya, mnka 
in bukan d&ri golcmgan kami. Dan barings kip a merusak hybungan sc- 
oring isreri dengan suaminya, maka ia bukan dari goloagan kami.” s 

Diriwayatkan dari Buroidah bin al-Hashib * 3 e , ia berkaia: “ Rasul ullih ££ 
bersabda: 

jl *jAj )) 


Tjukan dari golongan kami orang yang bersumpah as as nama amanah* 
ba,rangsiapa menasak hubungan seseorang dengan isterinya atau budak- 
nya, maka ia bukan dari golongan kam?. 1 * 3 


Kandimgnn Bab : 

Memsak isteri orang lain atau budak wanita atau budak pria milik orang 
hin itrmasuk d-osa yang besir. Karena meu^halimi seo-mag suaxni deug^tt 
memsak Isterinya atau memsak rumah tangganya atau memsak kelmrga- 
nya mempakan keshaliman yanglebih besar daripada merampas barta 
bendanya bahkan bal itu sama seperti menumpalikaii darahnya, wal 
iyaadzubillah „ 

Menjaga keutuhan rumah tangga mtisirm merupakan kewajiban at as 
sdunih kaum muslimin. 


HR. A [-Bukhari dalam Tarikh at-Kabh (1/396), AbuDawnd (2175, 517Q), Ahmad [11/397), 
al-Hakim {FI/ 196), al-Baihaqi (VHI/13) dan dalam ^/ldirfr(80) dm Ibnu. Hibban (563 dm 
5560) melalui beberapa jalur dari Any r bin Zuriiq^ari. 'Abdullah Lin 'Isa, dari IkHmah, 
dari Yahya bin Mi'mir darinyi. 

Sava katakan: "San, id nya shahih dan para perawinya tsiqah," 

H adits shaliih, diiiwayatkan olda Ahmad (V/J52), d-Hafcim (!V/29fl) p Ibnu HiLban (4363), 
al-Biilnql (X/3) dan jl-B.ir7.ir (1500), dari jaW al-Walid bin Tjilabah ath-ThaV dan 'Abdullah 
banBuraidah, dari ayahnya secara marfu". 

Sap katakaft "Sanadnya shahih dart para pemvitiya tslqali serta trlali dishahihkan oleh 
al-Hakim, al-hlundzin dm adz-DzahibiA 

Ada syawaahid bag! hadits ini dari hadits ‘Abdullah bin "Abbas yang duw.iy..rckin oleh 
al-Buktiari diluii Tarikb^Kabtr (T/J96) Jan Abu Yalaa (2413). Sanadnya blsa dipskai scbagai 
pen emu. 

Dan syawaahij lain dari Indies "Abdullah bin ‘Unur tajfc. Al-Hahsami berksta dalam kkab 
Majmmt * az'Zjiwttitid (IV/332): "Di dalain sanadnya icrdapat perawi be mama Muhammad 
bin "Abdlltah ar-Raai, aku tidak mengenalnya dan perawi seLtinnys adalah perawi tsiqah/ 
Dalani cempat lain ia mengaukm (V/77): "Di dalamaya terdapac peo^i benurna Abu TFuy- 
yi bah 'Abdullah bln Muslim, dinyatakan rsiqah oleb rhnu Hibban, ninuui la kacakan perawi 
ini suka kcliru dan mcnyc.Li 5 .ihi perawi lain. Adapun perawi lainnya a ilikh perawi uiqah"' 



500. TIDAK ADA TALAK KECUALI ATAS WANITA YANG 
BERADA DALAM KEPEMIUKANNYA. 

Diriwayatkan dari Amrn bin Syu’aib, dari ayahnya, cari kakeknya, 
yakni ‘Abdullah bin Amru -i.l-' bahwa Kasulullah Jibl bers . b Ja 

iV\ aili tLs V; iri Vj iUUS ‘i! jl* Vj ilka Vkj *jt V » 

« .illli UJ Vi tlij Yj rC^> S? 

- *- «*■ * ^ 

“Tidak ada talak kecuali at as wanita yang berada dal am kepemilikanmiL 
Dan tidak ada pembebasan budak kecuali aias budak yang berada dalam 
kepemilikarienu. Tidak ada jual bell kecudi at 35 barang >^mg berada dal am 
kepemilikanmu. Tidak ad.i pelunasan nadiarkccuali atas sesuam yang 
be rad a dalam kepemiUkanmu." 10 

Diriwayatkan dari Jabir bin 'Abdilhli n-&> ia berikata; “Rasidullah ^ 
berabda; 

« p jj a® % j«s3 ;3 ja 'M> V » 

‘Tidak add talak bagt yang bdum nienikah dan tidak ada pembebasan 
budak bagi yang feeltim memiliki budak/” 1 E 

Dalam bab ini diriwayatkan juga dari "Ali bin Abi Thalib, abMiswarbm 
Makhramah* Abu Bakarbin Muliamniad bin Haim dari ayaknya, dari kakeknya, 
'Aisyah, Mu’adz bin Jabak Ibnu ‘Abbas dan Ibnu "Umar 


Knuduugnii Bab ; 

Tidak jatuh talak seseoraiig terliadap wanita yang bukitn isierinya. Al- 
Bagbawi berkata dalam Syarab S h nnah (IX/199): "Para ahli ilmusepakat 
babwa kalau seseorang menjatubkan talak scbelum nikali atau mcmbebas- 
kan budak sebdum memiTikinya > maka itu hanyalah sia-sia betaka.” 


- 1 Hadits tman, diriwayiikan deh Abu Dawud (2190-2195), at-Tirmidzi (11151), Ibnu Majah 
(2D47), Alimad (0/189, 190, 207), ad-Daraqutbiu (IV/14-15), iiL-Tbayallsi (2266), ath-lTuWi 
dal a m Mvsykifaf A t$aar (&^9-6tr0) h Ibnul Jarud (743)> Abu NiTlim tklam Dtikr AM-h-mr Ad> 
(1/295)+ al-Hakim (H/2Q5) dan al-Baihaqi (VII/313) mdalui beberapa jnlur dari Amru 
bin Syu’aib, dari ayahnya, dari kakcknya Jay a katakan: "Smadityi bum” 

1 Mad its. diahih, diriwayatkan oleh atb-Tbayalisi (16B2) i al-Hakim (0/2U4dan 420) dan ah 
Bailuqi (VTL/319). 

Saya kaiakan? “Hadits ini disbahihkan nleh al-Hakim menurut syaiat ai-Bufehari dart Musbisi 
dan dricpakati olcb jdi-Djtababi^ Dan bernr kata mcreka beidua." 
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2 + Para ulama berbeda pen Jar at ten tang menggantung talak, scpcrti me- 
ngatakan: Jika aku menikohi si Pul an all, maka ia reitaJak* Atau mengata- 
kan: Jika aku menikahi wanita dari daerah ini, maka ia tert alak, Juxnhur 
ulama dari kalangan Sahabat, tab Fin dan para ttlama sesudaknya her- 
pendapat bahwa ii!ak tersebut tidak dianggap sab. 

At-Timiidzi berkata (IJI/486); “Ini a dal ab pendapat kebanyakan ahli 
ilmu dari kalangan Sabah at Nabi dan selain mereka," 

Inil&h pendapat yang benar, Al-Hafizh Ibnu Hajar al-'Asqakni berkata 
da I am Fat-bul Baud (IX/386): “Atsaratsai terse but menunjukkan bahwa mayo- 
ritas Sahabat dan tabi'in memahami riwayat-riurayat ini bahwa talak atau pern' 
bebasan budak yang digam ung st-bdum nikah atau sebelum menjadi hak milik 
dianggap tidak beriaku, Adapun takwil para pen yelisih yang berpertdapat talak 
tidak sah sebelum menjadi hak milik (sebelum aqad) dan dianggap sah setelah 
menjadi hak milik (setdah aqad), nnlta takwil seperti ini tidaklah tepat, Karena 
semua orang ta.hu bahwa sebelum adanya aqad nikah atau pen etapan hak milik, 
maka talak atau pcmbebasan budak tidak dianggap sah. Kakulah maknanya 
sepcrti yang mcreky katakan. tadi, maka tidak ada faidah dari penafun tensebut. 
Beda halnya kalau kit a bawakan hadits tcrsebut menurut makna zhahimya, 
maka di dolamnya terkandung faidah, yaiiu pembericahuan bahwa. talak atau 
pcmbebasan budak tidak sah walaupun setelah adanya aqad, Dan ini menguatkan 
pendapat kami yang membawakan h adits teisebut kepada makna zhahimya, 
wallaabu aiam." 

Asy-Syaukani berk at a dalam Naiiul Author (VII/28): "Perincian seperti 
int tidak tepat dan banya seked.ir anggapan baik saja sebagaimana juga tidak 
tepat pendapat yang mengatakan sah seeara mutlak. Pendapat yang benar addah 
tidak sah talak yang dijatuhkan sebelum nikah secant mutlak." 

3. Sebagian orung membawakan larangan yang disc but kan dalam hadLiis- 

hadits tab di atas kqpada orong yang mengatakan: Eteri si FuJan tertaiak! 
Tidak syak lagi takwil seperti ini sangat jauh dari kebenoran. 


501 . JANGANLAH SE0RANG WANITA MENUNTUT SUPAYA 
SAUDAR1NYA SESAMA MUSLIMAH DITALAK. 

Diriwayatkan dari Abu Hurairab , dari Rastilullah j]g bahwa beliau 
bersabda: 

(( ^ ^ ^ ^ l^'i iiVt JC-J ^ )) 

"Tidak bald bagi sen rang wan it a men untut sup ay a saudarinya sesama 
musltmah di talak. untuk merusak kehidupan keluarganya. Ssunggubnya 


T ffA /\ O {TaLAK} 
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baginya apa yang tclah dixerapkan untuknya.” 12 

Dalam riwayat lain ditambahkan: “"Karen a seorang muslimah ad .dab 
saudara bagi muslimaJi hinnya.“ 


Kandungan Bab : 

Haram hukumnya scoring wanita menuntui supaya saudaiinyasesama 
muslimah ditalak lain ia menggantikan kedudukannytu Sehingga ia bis a 
merebut nafkab, kebaikan dan kekayaan yang dahulu diberikan kepada 
sand army a yang ditalak. 

Maksud dari kata Wrtim’disini bukanlali saucbuusenasab, namun yang 
dimakiiud adaLah saudara sesama muslinaab sebagaimam yang dajelaskan 
dalam riwayax lain. Oleh karena itu kelimlah. orang yang menyamakan 
wanita kafir dalam bukum ini meskiptsn jelas ia bukanlah saudara se- 
again a, walLtahn a’Lam. 

Tidak halal bagi scoring wanita mcauntut suaminya supaya menccraikan 
madunya (uteri yang lain), agaria bisa memiliki suaminya scoring din, 

Seorang wanita muslimah tidak boleh melakukan perbuatan terlarang 
ini. Sesuatu tidak akan. terjadi menurut kcinginannya kectiaK apa yang 
tclah Allah takdirkan, Itulab maksud dari s ab da Nabi ^ scperti yang 
rerdapat dalam riwayar Muslim: "Hcndaklah ia menikab, scsungguhnya 
baginya apa yang tclah di takdirkan untuknya*" 


502. HARAM HUKUMNYA MENGAMBIL KEMBALI MAHAR 
YANG SUDAH DIBER1KAN KEPADA ISTERL 

Allah berfirxnaii: 


(p \fi 


w HR, AJ'Bukkari (5152) dm Muslim (1408). 
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“Talak (yang {input dirujuk) dua kali, Setelah itu holeh rujttk lagi dmgan 
caret yatig ma 'ruf atm menceraikan dengan cam yang hoik. Tidak bald 
bagj kamtt mengamhil kanhah scs/tatu dan yang tdah kamu bcrikan kcpada 
mercka, kccttali halm kcdtianya khawatir tidak akan dap at menjahnkan 
hitkum haknm Allah . Jika ham u khawatir bahwa keduanya (suami-hteri) 
tidak dapat menjalatikan hukum-hitkum Allah t maka tidak ada dosa at as 
keduanya tentang bayaran yang diberikan oleh isteri tmtnk menebits dirinya, 
Ittdah httktim-httkum Allah , maka janganlah kamtt mdanggamya* Barang- 
siapa yang mdangga r hitkum hitkum Allah mereka itidah omng orangyang 
zhalim* * (QS, Al-Baqarah: 229), 

Dal Him apt Iain Allah berfinxian: 

^ 1 xft ^>>> w C\ jr r X^ ^ 

iljjyb 0* jJ. 

t tC £ + /f 

^ jiz;i&sy.^ s p3 

Z&XZj gjj gjj J \xoJj pjjl 

1 aZ-jj *Sa. ijjikSyS IjLl i| 

£?J 

i-l. \<\*A : /,i-V - "Cu 

*7/di orrfMg oran# jtwig beriman, tidak halal bag: kamn mempmakni wanita 
dengan jalan paksa dan janganlah kamn mcnynsabkan mereka karma hendak 
mengambii kcmbali tebagUn dm apa yang tdah kamn bmkan kcpadanya, 
terkeatali hila mereka mdakukan pekerjmn keji yang nyat& Dan berganl- 
Uh dcngan mere ka s ecam patnt. Ketnudtan jika kamn tidak menyukai 
mereka, (maka hersabarlah) karena mimgkin kamtt tidak menyukai sesuatu, 
padahal Allah menjadikan padanya kebaikan yang banyak Dan jika kamtt 
ingin mengganti isterimu dengan isteri yang lain „ sedang kamtt tdah mem - 
berikan kepada seseorangdiantara mereka harta yang banyak, maka jangan- 
lah kamtt mengamhil kemhali dart padanya barang sedikitpun. Apakab 



n 
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kamn akati mmgambilnya kembali dcngan jaUn tnduban yang dusta dan 
dmgan (mmanggung) dom yang nyata. Bagaimana kamn akan mmgambil- 
nya kembali , padabal sebagian kamn tekb bergaid (bercampnr) dmgan yang 
lain sebagai suami-isteri Dan mereka (hteri-istermw) tela}} mm gambit dari 
kamn perjanjian yang knat.” (QS. An-Nisaa': 19-21). 

Diriwayafkan dari 'Abdullah bln TJmar b berkatat Rasulullali ^ 
bersabda: 

^Up Jzi liJi Si^ii rr j jj aiji J\ )) 

(( .talk Sj '3 J=ii y-i'} i 43 ^rb C-Jadi J£*jj L-Jbij 

"Sesungguhnya dosa yang s an gat besar di sisi Allah adalab laki-laki yang 
menikahi seorang wamta, sesudah la mcnunaikan hajat dengannya lantas 
ia mentakknya dan mcmbawa lari mahamya. Dam scoring yang inem- 
peker] akin orang lain lab ia meimbawa lari upahnya. Sena seseorang 
yang membunuh binaiang temak k arena iseng" 13 


Kanduugan Bab i 

Tidak halal bagi seorang laki-laki mengambil kembali mahar yang sudah 
ia berikan kepada seorang wanita (yaknl riierinya) jika la hen dak mm- 
calaknya. Meskipun ia telah memberinya mahar dalam jumlah yang 
besar. Oleh karena itu ia tidak boleh memaksanya dan merugikarmya 
dcngan tujuan mengambil kembali mahar tersebut. 

Jika seorang waniia (isteri) melakukan kekejianyang nyata seperti zim, 
durhaka, pencntamgan dan kata-kata yang kotor, raaka ia boleh memiata 
kembali mahar yang telah ia berikan kepadbmya dan ia boleh membuat- 
nya bos an lab minta cerai (khuln*) dan memberinya imbalan. 


503. TALAK DARI ORANG YANG BERCANDA, 

Diriwayatkan dari Abu Hu rat rah , bahwa Rasulullah stjg bersabda: 

"Ada tiga pcrkanu sungguh-sungguli ataupun bercanda terap bcrlaku: 
Nikah, takk dan rujuk/’ * 


1 J Hid its hasm, diriwayatkan olch alHakim (U/2152) dcngan Sanad haaan, 

1J Hadits liisan, dmw^iyjtkan oleh AbuDawud (21.94)^ at-Tinnidzi (11 84), Ibnul Jarud (Tl2) F 
sl-Bagjiawi (2356), al-Hakim (H/199J dan laimiya dan jalur Abdurrahman bin Habib, dari 
Athi' bin Abi RabWh+ dan Ibriu Mahak, dari Abu ■Hurairali, 
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Kandy ngan Bab : 

1. Tidak bolch btrmain-main dan bcixanda daiatn perkara talak. Aadaikau 

ia meUkukannya maka taJak dianggap berlaku. 

Al-Baghawi berkata dalam Syarah Sunnab (IX/220): "Ahli ilmu sepakat 
bahwa ralak bercandi dianggap sah, Jika tel ah keluar kata-kata talak yang jelas 
melalni Jisan seseorang yang bcrakal maka ddak ada gunanya ia beralasam Aku 
tadi main-main atau bercanda* Karena ka laid ah alasannya itu tlitcrima maka 
akan kacaulah hukum-hukum sya/k Kakulah hai itu bolch tcntu siapa saja yang 
mental ok, menikali aiau membebaskan budak akan mengatakam Aku tadi her- 
main-imm atau bercanda, kiaka dengan itu akan kacaulah hulmmdiukum Allah. 
Barangsiapa yang mengarakan sesuatu dalamtiga perkara yang disebutkan 
dal am ha dies di ntas maka berlakulah hukum ata^nya, Sebab dikhususkqnnya 
penyebutan ttga perkara di atas adalah untuk menekankan penlingnya urusan 
kehormatan seorang wanita, waliaabn a \ lam * 

Ibmi Qayyim al-Jauziyah berkata dalam Zitadirf Ma’aad (V/204J: “Kan- 
dutigannya adalah jika seorang mukalhf mebkukan talak, nikah atau rujuk 
dengan bercamia, maka secara htikum dianggap beriaku, Hal itu mcnunjukkaii 
bahwa perkataau orang yang bercanda tetap dibit ung T sedangkan perkataan 
orang ridur, orang. yang lupa, orang yang hilang akal dan orang yang dipaksa 
tidak dihirucg, 

Beda antara keduanya* orang yang bereauda sengaja mengucapkan kata- 
katanya namun tidak bermaksud kepada hukumnya- Dan masalah hukwn tidak 
diserahkan keputusinnya kepadanya* Sesungguhnya yang men jack tanggung 
jawab scoring mukallaf adalah perbuatannya* Adapun akibat dan pedbuatannya 
dan konsekuensi hukumnya maka disemhkan kepada Syari’at, baik dimaksud- 
kan oleh yang melakukannya maupun tidak. Yang menjadi pacokan adalah 
perbuatarmya dalam keadaan waras dan sadar. Jika ia bersengaja inelikukannya 
maka Syari'at akan menjaiuhkan konsekuensi hukum atasnya, baik ia melaku- 
kannya sungguh-sungguh maupun sekedar bercanda, 

Dan tentunya berbeda dengan keadaan orang yang lidur, lupa, gib, 
mabuk dan hilang akal, Mereka tidak menuLiki males ud yang benar (bn mereka 
juga bukan mukallaf. Perkataan mereka tidak dihitung karena dianggap sepeni 
perkataan anak-anak yang tidak ta.hu makua ucapannya dan tidak bermaksud 
kepadanya. Rahasia dalam masala h ini adalah perbedaan amara orang yang 
sengaja mengucapkan perkataannya dan ia mengetahuinya namun tidak meng- 

Saya katakani “Sanadnya dhalf, karena 'ALxlumlicnau bin Habib bin AdraJka al-Madanc 
perawj dbalh 1 * Au-Kjua-i mengcmentarinjTt! "Munkarul had in." 

H adits ini mtmikki jalur lain dan beberapa iyawatisd yang dbebutkan okh ai-Zaila'i 
dilatn N&hlmr &Myah 0d/29.V2?4j n lbiiu Hajir dab m ^ Tsilkb u dl -Hninr ljn/209) dm Syaikh 
al-AJbani dalam Irufttaul Gkilii (V1/224-228J. Sebag?an riwayat tenebut bisa dijadikan syawa- 
htd hasp, hadlis Ini. Olch karena itu hadics ini dihasankan deb Syaikh al-Aibaui- 
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in gink an hukumnya dengan onmg yang tidak sengaja mcngucapkannya dan 
tidak mengetahui rn.ilrni ucapannya.” 

Sebagian ahli Hmu mengatakan: “Talak dan orang yang bercanda tidak 
jatuh* mereka bertklil dengan finnan Allah 0& 


2 . 


fe 


"Dan jika mereka her'azam (batetap Ltd untttk) tedak * (QS, Al-Baqarah: 227). 

Namun tidak ada hujjah bagi mereka dalam ayat ini. 

Asy-Syaukani berkata dalam kiiab Naihtl Author (VH/21): “Hadirs mi 
menunjukkan babwa orang yang mengucapkan kata-kata mkah, talak, rujuk 
atau pembebasan budak dengan beranda maka link uni jatuh atasnya sebagai- 
mana ditegaskan dalam hadits-hadits yang kami sdbutkan tadi. 

Adapun dalam masalah talak, telah berpendapat sepem itu sdbagian 
ulama Syafi'iyyah, Hanafiyyah dan lalnnya, mimun disci ls [hi oleh Ahmad dan 
Malik, ntereka mengatakan: Lafazh yang jelas harm disenai dengan mat. Ini 
merupakan pendapat sejumlah imam, di antaranya adalah ash-Shadiq* al-Baqtr 
dan an-Nashir* mercka, berdalil dengan firman Allah: 

i tf t r.' 




u Dan jiht mereka bcr'azdm (bettetapkati mitikjlahk. W (QS. Al-Baqarah: 227). 

Ayat ini menunjukkan persy arat an azam (keteiapan hatl), sedangkan 
orang yang bcrcanda tidak puny a keteiapan hati. 

Penults kiiab al-Bdbr menjawabnya dengan penggabungan anrara ayat 
dan h adits. la berkata: * Azam (ketetapan bati) dengan lafazh yang tidak jelas 
dianggap bertaku terlebih Ugj dengan lafazh yang jdas. 

Pendalilan dengan ayat di atas untuk klaim teredbut pada asalnya tidak- 
lab tepat. Maka tidak perlu diadakaii penggabungan k arena ayat ini inrun ber- 
k email dengan orang yang mengilaa’ isterinya* 


304. TIDAK JATUH TALAK DALAM KEADAAN GHILAAQ 
(DIP AKSA ATAU MARAH). 

Diriwayatkan dan Aisyah. ^ , ia berkaia: Aku mendengar Rasul nllali 
bersabda: 


. i Jli Sf) )) 
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“Tidak Jatuh talak dm tidak berlaku pembebasan buchk dalana ke&daan 
gbilaaq * 1 


Kandungan Bab i 


1 . Abu Dawud menafsirkan ghibi| dengan pcrkaraannya: "Menurutku 
ghilaq adalah mi rah/ Akan ret ape jumhur ulama menafdikannya dengan 
ikradh (yaitu dipaksn). Seolah orang yang dipaksa tertutup pintu arasnya 
sehingga la dengin terpaksa mdakukannya. Namun tidak bertentangim 
kaiau kim tafsirkan ghihiq dengan kemirahan yang mcm.unc.ikj sehingga 
kemarahannyalah yang memerintah dan melarang, itrtutuplah kendali 
akal atas diiirtya sehingga ia tidak menyadari apa yang dilakukannya. 

2 . Pen jelasan yang paling h ait temang takk d ;ihun kondki gbilaq ini adakh 
penjelasan Ibnu Q 1)71111 abjau^iyah dahra Zaadul Ma'aad (V/ 215 ): 
“Guru kami mengatakan, ‘Hakikat ghilajq adalah teitutupnya pintti had 
seseorang, sehingga ia tidak sengaja berkata-kata atau tidak mengetahui 
makninya. Seolab-oJah terkunci maksud dan kehendakiiya/* 1 

Saya kaiakan: Ahul ‘Abbas aJ-Mubamd berkata: "Ghiltq adalah kescmpiian 
hati dan menipisnya kesabaran sehingga tidak ada kerelaau darinya." 

Guru kami berk at a: “Temiasuk di daJartmya taluk orang yang dipaksa,. 
orang gda s orang yang hiking akal karma mabuk atau marah dan seiiap orang 
yang tidak puny a keinginan dan tidak mengetahui apa yang dikaiakannya.” 


s Hasan Hghairihj, AbuDawud p 19}), Ibnu Mfiah (204S) h Ahrtud (W276), tbnu Abi Svaibah 
(V/49J, Ad-Daraciuthni (TV/36), al-Hakim fll/l93) r al-Baihaqi (VI1/357). 

Siya kilt Akan: “Sansdnya dhilf, di dalamaya teidipat perawi beimmi hliaJiamirud bin Uhiid 
bin Abi Shilih abMakki, ia adalali perawi dba’if/ 

Diriwayaikm puli oleh abBaihaqa (VH/357) din jd-Daraquthm (tV/36) dan jiiur lain, dan 
Shafiyyah binti SynLbah, dad Aisyah . 

Siya kacakin: “Dalai u uuudnyi terdapji Qaz'ah bin Suwiidj la adalah perawi dha'if," 
Diiiwiyatkiii juga oleh al-Hakini (H/19S) diri jalur keiiga, dari Sha&yyah bind Svaibah, 
diii 'Aisyah. 

Adi-Dzahabi berkitu “NuAm adakh perawi yang banpak meriwAyatkan hadiis-hadhi 
nmngfear/ 

Saya katakan: “ Bet id kata bdiau, dengan deniikian sanadnya dhl’if/ 

Namuft serara keselumhaii, jalur-jalursanad ini meskipLintidik tedcpai dari masakh akan 
tetapi bis* s.iling nicnguatkan saiu Sima Jain, dengan dcmikian ludits ini hasan Lghainhl, 
Tatilaabu diam. 
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Marah ada tiga jenis: 

Pert f wiii: Marab yang menghilangkart akal, sehingga, yang beisangkutan 
tidak menyadari apa yang dikaiakannya. Dakm kondisi seperti ini takknya 
tidak dianggap sah taupa acta perdehatan di antara ulama. 

Kedtut: Marah yang masih dakm bat as kesadaran, tidak menghalangi 
yang bersangkutan dan memahami apa yang dikatakannya. Dalam kondisi seperti 
ini talaknya dianggap sail. 

Ketigd: Marah yang menguasai diri dan memtmcak namutt tidak meng- 
kikngkan akal secaia k^duruhia. Namun terhalang amara dirinya dengan niat* 
nya schingga ta mcnycsal atas apa yang tdab dllakukamiya apabila kctnamhann^ 
sudah mercda. Kondisi ini masiii dipersoalkan. Namun pendapat yang mengara- 
kan talak dalam kondisi seperti ini tidak jaruit, adalah lebih tepat dan kbit 
terarah. 


505. LARANGAN MENG *ILAA 1 ISTERI LEBIH DARI EMPAT 
BULAN. 

Allah 3$ berfirinin: 

Jgd\ ot j A h SiAl 

"Kepada orungorung yang mcngilaa ' hterinya diberi Ungguh empat bnian 
(lanjanya). Kemndinn jika rncreka Jtettt bah (keptfda istcrinya), maka se- 
sitnggubnya Allah Mabapengampan lagi Mabapmyayatig Dan jika mercka 
berazam (bertetap hah untuk) talak, maka sesimgguhnya AUab Mahamen- 
detigar lagi Mahamengetabui ■' (QS. AhBaqarah: 226-227), 

Dimrayarkan dan Nafi’, baWa "Abdullah bin “Umar ^ men j el ask an 
t entan g ‘itaa 1 yang disebutkan Allah dalam kitah-Nya: "'Tidak halal bagi siapapun 
set el ah letrar batas waktu kecuali tetap men ah an isterinya dengan cara yang 
ma^ruf atau berniat mental akny a menu rut prosedur yang telah dipeiintahkan 
Allah JiL” 141 


Kandungan Bab : 

Mka' adabh sump ah, yaitu sesearang bersumpah tidak akan menggauli 
isterinya. "Ika' ini bisa kursmg dari empat bulan bisa juga lebih, Jika 


4 HR. Al^Eukhari (i29Q). 


ri/^ijLUJCTALAEJ 


Bahan dengan hafc 



5 

I 

s 

\ 

* 

3 

i 

?! 


kurang dari empat bulan, maka ia bams menunggu sampai empat bulan 
kemudian silakan ia menggauli kembali isterinya. Dan si isteri hendaknya 
borsabar. Si Lsteri tidak boleh menuntut suacninya supaya kembali meng- 
gaulicyi. Jika waktunya lebih dari empat bulan maka si isteri boleh 
menuntut suamlnya untuk kembali kepadanya atau mentalak dirinya, 
agar si isten tidak terkaiung-kamag nasibnya. 

Oleh k arena itu Ska" yang lebih dari empat bulan tanpa rujuk atau talak 
hukunmya haram, Karena Hal itu jelas merugjkan isteri 

2 + Talak tidak jatuh hanya karena sudah lewat empat bulan. Pendapat ini 
did 1 wayatkart dari jumhur S ah ah at . 

Dmwayatkan dari Nafi\ dari Ibnu "Umar ia berkatsu “Apabila sudah 
berlalu empat bulan maka Ska* dihentikan hingga si suami menjatuhkan talak. 
Dan tidak akan jatuh talak sehitigga si suami sendiri yang menjatuhkan talak- 
nya," 

Diriwayatkan juga dari 'Utsman,. *Ali r Abud Darda‘, 'Aisyah dan dua 
belas Sahabat Nabi 1 

Inilah pendapat yang ben or insya Allah berdasaikan alas an -alas in berikut 
Ini: 

(a) + Kandungan firman Allah tfib 

“Dan jik a mercka ber'azam (bertetap had untuk) talak v * (QS. Al-Baqarah: 

2 27 ), 

Jelas menunjukkan bahwa berakhimya masa Ska 1 empat bulan tidak 
terhitung talak sehingga suami yang mengSJaa’ menjatuhkan talak atau kembali 
kepada isterinya. Allah telah mengaitkan talak dan rnjuk kepada suami yang 
meng’ilaa 1 setelah selesai batas waktunya. Oleh karena itu tidak tepat ontng 
yang mengatakan bahwa talak dianggap jatiili apabila batas waktunya berakhir, 
Karena tidak ada keterartgan Sediktt pun yang menunjukkan bahwa berkzam 
untuk talak dianggap sudah mental ak. Kalaulah demikian maka ber’azam untuk 
rujuk juga dianggap sudah rujuk tanpa menyatakan atau melakukannya. Dan 
tidak ada ulama yang mengatakan seperti itu_ 

(b) . Riwayat-riwayat yang dinukil dari para Sahabat dal am masalah ini 

dianggap memiliki hukum marfu' sebagaimana yang dlkatakan oleh 
al'Hafikh Ibnu Hajar dalam FatM Baari (1X/42S); “Im merupakan 
tafsir ayat dari Ibnu 'Umar dan tafsir Sahabat dalam k undid 

17 HR. Al-Bukluri (5231), 
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seperti ini dianggap memillki liukum marfu* menurnt al-Bukhari 
dan Muslim scbagaimana yang dinukil oldi aJ-Hakim. Malta ini 
merupakan dalil yang mengatakan bahwa 'ilaa' berakliir apabila 
batas waktnnya stidati selesai.'* 

(c). Pendapat ini merup akan pen dap at mayoritas Sahabat dan sesuai 
dengan zhahir al-Qur-m Al-Hafizk Ibnu Hajar al-* Asqakni berkaia 
dalam Fat-knl Bmri (IX/429); "Kadaug kala tarjih diarabii dersgan 
meld lit pendapat mayoritas ulama sen a sesuainya dengan zhahir 
al-Qur-an,” 

Dari batas waktu 'ilaa 1 yang telah Allah herikan bagi suami yang meng- 
F ilaa‘ isrerinya sebagian afali fiqh mengambil istimhat (kesimpulan) hukntn 
bahwa seorang suami ridak boleh meninggalkan isterinya lebila dari empac 
bulan meskipun ia ridak meng’Oaa' isterinya. K arena batas waktu itu 
memmjukkan bahwa jarang wanita yang bisa bersabar jamb dari suami 
bila leb ih dari itu, wdlaabn a' l am. 

‘Ilaa" dianggap beraJdbir setekh berlalu rraasa empat bulan* jika si suami 
tidak kembali maka ia dimini a untuk mcntalak isterinya. Jika ia tidak 
jtiga man mcntalak maka hakim lah yang mcnjaruhkan talaknya, waUddhu 
d’!am. 


506, KERASNYA PENGHARAMAN ZfflHAH 

Allah berfirman: 
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jwflg mtftzibar istertnya di antarj kum if, (mcnganggap 
iiterinya hagai ihunya, padahal) tiadalal ) istcri mcrcka itu ibtt-ibtt mereka. 
Ilmtbu mcrcka tidak lain hanyalab wanna yang melahirkan mcrcka, Dan 
sesunggnhnya mcrcka s n nggt ih-su ngg uh mcngueapkan stiatn perkataan 
yang mimgkar dan dusta, Dan sestmggjthnya Allah Mabapcmoaf lagi Maba- 
pmgampun. Orang-orang yang menzihar inert mercka t kemudian mcrcka 
hendak mertarik kembaliapd yang mcrcka UCapkan t maka (wajib atasnya) 
mcmerdekakan seorang bitdak j ebdttm kedfta sttami istcti itn bercamptir* 
Demikianlah yang diajarkan kepada kamtt t dan Allah Maha m engeta btt i 
apa yang kamn kerjakan. Barangsiapa yang tidak mcndapatkan (budak) y 
maka (rpajib atasnya) berpuasa dua bulan bennmt turttt scbelnm kcdnanya 
hcrcampur. Maka $hpa yang tidak kmsa (wajiblah atasnya) mcmheri tnakan 
mam pnluh orang miskin* Demikianlah supaya kamtt beriman kepada 
Allah dan Rawl-Nya. Dan itulah huknm huknm Allah t dan bagi orang 
kafir ada siksaati yang $angdt pedib " (Q5. Al-Mujaadilah: 2-4), 

Diriwayatkan dan Khaulah binti Malik bin Tsa’labah t^c , j a berkata: 
Suamiku, yakni Au$ bin Shamir nienzhiharku, Lain aku datang menemui Rasu- 
lullah dan mengadukanmya, RasuLnllah ^ icrus menggugatku dan berkata: 
“Benakwalah kepada Allah, ia adalah anak pamanmn" Namun aku tetap ber- 
sikeras hingga tumrtlah ay at al-Qur-an: 


(1.0 4i) L 


“Sesimggtihnya Allah tclah mendengar perkataan wanita yang mcmajukan 
gugatan kepada kamrt ten tang tuaminya . " (QS. Mupaadiiah: 1). 

Maka Nabi berkata: ' Hendaklah ia memerdekakan storing budak." 
K haul ah menjawab: "la tidak punya budak.” Nabi berkata: “Kalau begitu ia 
berpuasa dua bulan berturut-turut.” Khaulak berkata: J Wahai Rasul ullah, ia 
adalah seorang yang sudah. Ian jut usia dan ia tidak mampu berpuasa." Nabi ben 
kata lagi: “Kalau begitu hendaklah ia member: makan enam puluh orang miskin," 
Khaulah menjawab: "Ia tidak memiliki sesuatu yang bisa ia sedekahkan." Maka 
saat itu Rasul ullah memberi sekeranjang kutmi lh . Khaulah berkata: "Wahai 


’Araq sdalahmikrab yaitu ktiaujirtg yang bisa memuit lima belar sha‘ kurma, sehifcanniiii 
yanfdinTvayatkan f.ccara sbahihdiin Abu Salamah bin Abdurralunin ying diri^ayukan. 
oleli Abu Dawud (2216). Adipuil yang iticngatikan bahwj ij adalah kennjang yang mfijinut 



Rasul nil ah, aku me mb an tuny a deugan sekeranjartg kumia lagi." Nabi berkata: 
“Bag^is, temuihh ia dan berilah m,ikjn enam puluh orang miskin jebdgai kafafak 
zhihamya dan kembalilah engkau kepada anak pamammi itu .'* 1 h 


Kandiingan Bab : 

Zhihar hukumnya hafam, daWnya adalah firman ABaJi 


0 h&tSSfZi&xi ii%f& 


“Dm $&ittiggt&nyit mereka stttiggtriMimggiih mengucapkan smtu pcrkataan 
yang jrmtigkdT t Ian dtisld . " (QS, Al-MujaadilaJi: 2). 


enun p-uluh shi‘ man tig* pululi sha', maka bal Liudungkari oleh para u tarn a. Kircna tuiad- 
sanadnp tidak shihih. Terpisah dalain peri way aiannya leoiaiig perawi bermma Mannar 
bin 'Abdillah bin Hanzhalah, ia adihh perawi majhul, 
iy Hasan lighairihi* diriwayatkan oleh Abu Dawud (2214, 2215), Ahmad (VI/391-392), Ibnu 
Hibban (4279)* IbnuS Juruud (746), Al-Baihaqi (VTI/391-39Z) dan lamnp daii jalurlbmilslLiq 
daii Ma’mar ben 'Abdiilah bin Hanihalah dari Yusuf bin Abdillah b in Sill am dump. 

Sap kaTakaiiLL "Pemrinp rsiqah* kecuali Ma'mar bin 'Abdillah bln Hanzhahh, ia adaJah 
perawi nujhul, Jadi sanadnp diuii Adapurt Abu Isluq ttlah mcnpnkin penyinufcannp 
dalam riwayal Ahmad dan Ibnu Hibban- 17 

Ak*n tetapi hadits ini mcuuliki pmdukuiig png mcragingkatiip ke demjit luun, di antan- 
nyai 

1. Riwayar mursil Shalih bin Karsan png diriwayatltm oleh Ibnu 5a 'ad dal am TTj^baq/it 
(V1II/J70-379), sanadnp sJuhih + 

2. Riwipt mursal "AUia" bin Yasar yang diriwayaiJtan oleh aMiathaqi (VIL/3 99-390), iinad- 
nya shahs h, al-Baihaqi mcxi^cmiciil ins "Hadits mi merupakan pendukung bigi hadits 
uuushtil itbelumap” 

3. Hadits 'Aisyah yang diriwiviikan oleh Abu Dawud (2220) dan d-Hakim {H/481). 

1. Hadits 'Abdullah bin 'Abbas us& vang diriwatkan oleh al-Bazaar (1513) dan al-Bnihaqi 
(VJ1/392), 

Dalam bab ini diri way ackan juga dari S.ilaimli bin Shakhr yang diriway.it ksn oleh Abu 
Dawud (22 1J), at-Timiidzi (1193 din 3299)* Ibnu Majah (3^7), Ahmad (lV/3?}*ad-Darimi 
(Q/I8J-1&4). Ibnul Jirud (744) r al-Hakim (11/303), d-Bwksqi {VU/J90), dari jalur Muhammad 
bin Ishaq, dari MuEiammad bin Amrubin 'Atha 1 * cUri Sulaiman bin Yasar, dari Sabuxuh bin 
Shaklir. 

Sap karakul: "Dal am saiudnya rerdapac Ibnu Ishaq* ia adalah. perawi mudallis dan telah 
ineriwaptkan dengan 'an'inali." 

Ada jalur lain yang diiiwa^ r atkan oleh Abu Dawud (2217) dan Ibnul Jarud (745) dan jjJuj- 
Ibnu Waluli* Sa berkiLa: "Telali mengabarkan kcpadA Luui Ibnu Labi T ak dan Aniru btu al= 
Hants dari Bukeir al-Aspjj, dari Sulaiman bin Yasar dm tnereka menyrbutkan riwapt mursal. 
Sanadnya shahili tapi mursal. 

Adi jiilur ketiga yang diriwayatkan oleh at-Tirmidzi (1200), alllakim (11/204), al-Baihaqi 
(Vn/390) diri l.dur Yaliya bin Abi Katsir, diri Abu Salamah dan Mdnammad bin '■Abdur- 
rahman binTsauban bahwa Salamah bin Slnkhr al Biyadhi menyebutkan- 
Sap karakan: “Sanadnya mursal dan para perawinya tsiqah/' 

Sccara kcsdun^hin hadits mi hum denjm jilur-jalurdin jp’n'AihduyA, izuILuthx a 'Luti. 


iTai.akj 


87 


Bentuknya atkkly $eorang $uaixu yang berkata kepada isterinya: "Engkau 
bagikti adaiaJi sepem ibuku,” 

2, Baringsiapa yang ingin menank kembali ticipannya maka ia hams mem' 
hayar kaffarah, yaitu memerdekakan budak, bagi yang tidak puny a 
budak maka berpuasa duahulan berturut-turut, bag] yang tidak ntampu 
maka member! makan enam puluh orang mis kin, 

Para ulama bersdisih pendapat tentang makna menarik kembali yang 
disebuikan dahm ayat, Sebagian orang mengatakan maksudnya adalah kembali 
kepada apa yang mereka lukukan pada masa Jahiliyyah, yaitu mengidangi kata- 
kata zhihar cersebut. Yang lain mengarakan bahwa maksudnya adalah kembali 
menggauli isf eri yang dlzhiliamy.1- Sementara yang lain mengaiakan maksudnya 
adalah menahan isterinya set el ah zhihar sebum bebenpa masa unmk mencerai- 
kannya namun tidak sempat fa lakukan. 

Zhahir ai'Qur-an memmjukkan bahwa roaksudnya adalah kembali meng- 
gauli isterinya, wallaahtt a*Iam * 

3. Wajib membayar katfarah atas suami yang menxhihar sebdum ia me- 
nyentub isterinya, yakni menggaulinya. Kaffarah ini harus dilakukan 
berdasarkan urutannya bukan beidasarkan pi lib an {yakni me mb eb ask an 
budak, kalau tidak puny a makapuasa dua bulan berturut-turut, kalau 
tidak mampu maka memberi makan enam puluh orang miskin), Sebagd- 
m&ua yang tdah disebutkan setara jdai dal am al-Qu^an dan as-Sunnah, 


507, ISTERI YANG DITALAK DILARANG MENYEMBUNYI- 
KAN KEHAMILANNYA ATAU HAIDHNYA. 

Allah M berifmmn: 

i5 si & t SS i/ilZSj 

tffl 5tid If oi ^ 

&&& € fa 

W&' 

“Wanita-wanita yang ditahk bendakUh menahan din (memmggu) tiga kali 
qttru \ Tidak boleb mercka menyemhunyikan apa yang didptakan Allah 
datum rahimnya, jtka mereka hmimn kepada Allah dan hart akbiraU ” 
(QS. Al'Baqarah; 228), 






Katidtmgam Bnb: 

h Ha ram hukmnnya atas isreri yang ditaJak menyembimyikan kaldhnya 

atau kebamUamiya acau mengabarkan sesuaiu yang tidak sesuai dengan 
kenyataan. 

2* Ibnu Katsir berkata dalam Tafiitr al-Qur-aan at-Azhiim (1/278): “Ayat 
ini mempakan ancaman terihadap para isteri yang mengabaikan sesuatu 
(tentang haidh dan kdaamilannya) yang benemangan dengan realita, Ini 
menunjukkan bahwa rujukan. mama dalam masalah ini adalak mereka. 
Karen a tidak ada yang tahu tenrang masa haidh atau kehamilm kecuali 
mereka yang menjalamfiya. Dan biasanya dalam masalah ini tidak mvmgkin 
nntuk menegakkan bukii-bukti. Maka unman ini dipulangkan kepada 
mereka, Oleh karena itu mereka diancam agar tidak men gab ark an se- 
suatu yang tidak benar„ mungkin karena iagtn cep at menydcsaikan masa 
'id dak atau ingin mernanjangkannya k arena ada maksud-maksud ter- 
( eni il Maka iiiernka dip trim ahk an agar mengabarkan yang benar dalam 
masalah ini tanpi ditambah-tambah dan dikurang-ku rangi. * 

508. ISTERI YANG DITALAK TlGA OLEH SUAMINYA, 

MAKA IA TIDAK HALAL BAG! SUAMI YANG TELAH 
MENTALAKNYA ITU SEHINGGA IA MENIKAH {JTMA') 
DENGAN LAKI-IAKI LAIN* 

Allah $£ berfirman: 

U. * r s4 3 *£* *>&( m 

jJil 

JuDjls -oji ju a*2j i y*j Uj JUiu 4Ail j_j - w ** 

lib LgJaiL* 


THALAA ^TaLaJLj 


m 




" Jafak (yang dapat diruptk) dua kali. Scielah $tu botch rttjttk lagi dcngan 
cara yang ma'rttf atait menceraikan dengan cara yang baik. Tidak hdal 
bagi kamji jnengambi! krmhali sesitata dan yang telab katnu berikan kepada 
tnereka, kecuali kalatt kedimnya khawatir tidak akan dapat metijalankan 
hukum-hukum Allah. Jika katmt khawatir babwa keduartya (i itami-istcri) 
tidak dapat menjalankan httktim-httkmn Allah, maka tidak ada dona at as 
kcdtianya tcntang bayarjrj yang dibcnkan oleh isteri untuk mmebus dirinya. 
Ittilah hukum lmhim Allah, maka janganlah kamu melanggamya. Baratig 
stop# yang mdxnggar hihnm bitkum Allah mcrcka itulah orangorartg yang 
zhaiim. Kemudian jika si snami mcntalaknya (scsudah talak yang kedtta), 
maka pcrempjtan hu tidak ha la I lagi baginya bingga did ka-urin dengan 
suami yang lain. K&nudian jika suatni yang lain it a menceraikannya f maka 
tidak a da dosa bagi keduanya (bekas snami pertain a dan in ten) tftttnk kawin 
kembdi jika keduartya bcrpcmlopat akait da pat menjakwhtn bitknm-hnkifm 
Allah - Itn lab h ttkttm hitktim Ailed. \ ditera ngka n Nya kepada kattm yang 
(man) men get abm "{QS. Al-Baqarah: 22 [ 7-23D), 

Diriwayatkan dari 'Aisyah s baliwa RiiVah aUQuriz-hi menik.di 
dengan searing vanita kemudian Rifa’ah mentakknya (talak tiga). Lalu wanna 
itu menikah dengan laki-laki lain. la dating men emu 1 Rasultiilah tkn mcnyebul- 

kan babwa suaminya yang bam tidak melayaninya hahwa ia dl sisinya hanyalah 
sepeni ujung kain^. Maka Rasul uHah ££ bersabda: 

(( 

’Tidak boleh 1 bingga karau mcrasakan kelezatan madunya dan ia merasa- 
kan kdezatan madumun 1 ''" 


Kantiiuigan Bale 

Isteri yangtelah ditalak tiga {hainntiah kubra) tidak halal bagi suaminya 
yang periama (yang ichh mentalik tiga) sehingga si Isteri menikah dengan 
laki-laki lain, 

Suomi yang kedua tidak boleh mclakukan ripu day a dengan tujuan meng- 
hdalkannya untuk suaminya yang pertami. Pcrhuatan semacam itu 
haram hukumnya, Di negeri Syam perisuatan seperti itu Jisebut tajbisyab. 
Di negeri'iiegeri A jam diiebui halajlab {Tahlil}, sehagatmana yang tel all 
dijelaskan dalaan kitab An-Nikib. 


Y;iini ujuftgkain yang tidak ditenun, m.ilssudny.i jdibh lur.uignyj sepeni ujung kain yjng 
ietuih djn tidak manipu tegak. 

W.dmidnya adalah keJczjt.in jinia', yaiiu A11 kcLimin jlaki’laki) rn^isuk dilam kenialuau 
HR. Al-Bukhafi (5317) dan MLtslim (1433), 



sgggsggsagBSsaga^^^ a 



ENSIKLOPEDI 
LARANGAN 
Menurut Al-Qur-an 
dan As-Sunnah 

BAB FIQIH: 
NAFKAH 


Bahan de-n-gai 


NAFKAH 


509. TIDAK ADA HAK NAFKAH DAN TEMPAT TINGGAL 
BAGI ISTERI YANG DITALAK TIGA (MABTUVTAH). 

Diriwayatkan daii Fat hi mall bind Qa is t bahwa Abu ‘Amr bin Hafsh 

inciitalaknya dengan talak liga, sememara Abu 'Amr soling ti dak bcrada di 
rumah. Abu 6 Amr mengirim utusannya kepada Fathimah dengan mdmbawa 
gandum Fvimun Fathimah marah kepadanya. Abu 'Amr bcrkata: “Demi Allah 
engkau tidak punya hak sedikit pmn atas kami.” 

Mika Fathimah pun datang menemui Rasulullah ^ dan menyanapalkan 
perkauan Abu ‘Amr tadi. Rasulullah berkata: “Engkau tidak punya hak 
nafkah yang wajib dipenuhlnya " 

Ealu Rasulullah memerintahkannya supaya menjalani mas a ‘iddah di 
rumah Ummu Syarik, ketnudian Rasulullah ^ berkata: 

jjJ c4i ^ laQJu alyil djji )) 

(< cJyt tit) dig I 

“Akan tetapi wanita itu spring dikunjungi oleh Sahab ar-Sahabarku. Ber- 
’iddahlah di rumah Ibnu Ummi Makmm. la adalah storing yang hut a 
dan engkau dlpat mdqpaskan pakaianmu. Dan kabadkh aku jika masa 
‘iddahmu sudah selesai ." 1 


Kandungau Bab : 

Isicrf yang tdali ditalak tiga tidak hihl bagi suaminya (yang tdah mtn- 
takknya) sehingga ia menikih dengan laki-laki lain. Dan tidak ada hak 
nafkah dan temp at tingga! umuknya (yakni untuk si isteii). 


NAFKAH 


2. Dikccualikan tateii yang stdang hamik idi berhak menenma n alkali feer- 
dbsarkan sabda EjmiJullah 

(( ^ijSj 0! S|] dii iiil ^ }) 

Tidak acta hak naikah bagimu kecuali engkau dalam keadaan hamil. M ^ 

3. Hadits FathimaJi binti Qab Ini digugat olda sebagian orang dengan alasan 
benentangan dengan zhahir abQur-ojnu Akan tetapi Ibnu Qayyim al- 
Jauziyah telab membamah semua a las in icrsebut dal am sebuah pern- 
bah as an yang sang at apik dalam kitabnya Zaadtti Mit’aad (V/522-542), 
Andaikata tidak certain panjang pasti aku ftukil di sink Akan teiapi 
silahkan merujuk ke bnku aslinya karma pembahasan lersebm saugar 
bogus. 

* 0 * 


Had its shatalt, dliiwjyatkan oteh Abu Dowud (2290) deacon sanad rang shahih. 



ENS1KL0PEDI 
LARANGAN 
Menurut Al-Qur-an 
dan As'Sunnah 

BAB FIQIH: 

AL'A TH’IMAH 

(MAKANAN) 


Bahan dengan hak cipta 



AL-ATH’IMAH 

(MAKANAN) 


510. HARAM HUKUMNYA MAKAN DENGAN TANGAN KIRI 

Diriwayatkan dari Jabirbm “Abdiliah dan Rasul till ah sH* bahwa 
beliau bembda: 

((.jcuu jrl; iikiii l 4 jiiUtj i Jt\s V » 

"Janganlah kalian makan dengan tangan kiri, k arena syaitan in a k an 
dengan tangao. klri.^ 1 * 

Diriwayatkan dan ‘Abdullah bin TJumr bahwa RasuMkh jg§ ber- 

s.ibda: 

Ojlij j dC-iy JT ^ j aJUjiy 3^-f jirfj *i )) 


’'Janganlah sekali-kaJi salat &eorang dari kamu makan dengan tangan 
kirinya dan jangan pula minum dengan tangan kiri. Karma syaitanlah 
yang makan dan minum dengan tangan kiri .” 3 

Diriwayatkan dari Sal amah bin al-Akwa' ?ag- bahwa ada seorang laki-laki 
makan dengan tangan kiiinya di hadapan Rasulullah JH* Rasul berkata kepacia- 
nya: “Makanlah dengan tangan kananmu!” la meujawab: “Aku tidak bisa!" 
Nabi terheran sambil bersertn "Tidak bisa?P Dan tidak ada yang menghaJangi- 
nya kecuali kesombongan. Perawi berkata: "Kontan saji lakhlaki ini kemudian 
tidak mampu mengangkat tangannya ke mulutnya ” 1 


1 HR. Muslim (2019). 

3 HR. Muslim (2020). 

* HR. Muslim (2021), 


aLsATH’IMah iwaianakj 




! 


Ka ndu ngun Bab : 

Haram hukumnya raakan dctigan ungan kiri. Karens hal itu adalah 
kebiasaan syaitan. Maka kita hams menyeKsihinya dm tidak mcnimnya. 

Ancaman dosa ini berkku at as orang yang ridak puny a udzur, seperti 
sakic aiau lerluka. Akin tetapi bill adi udzur maka ridak ada dosa atas- 
nya* Ha! Ini sec ara jelas ditcgaskan dalam hadiis yang rerakhir da] am 
bab lerdahuluj waU&thu q*U m. 


511. LARANGAN MEMAKAN DARI BAGIAN TENGAH 
HIDANGAN (MAKANAN) 

Diriwayatkan dari 'Abdullah bio Busr ^ iabcrkara: “Rasulullah ^ 
beisabda: 

(( Q ‘jf t jit )) 

'Makanlah dan bagian pinggiT hldangan dan linggalkanlah bagian tengah- 
nya sehmgga diiurutikan berkah itasnya, 1 " 4 

Diriwayackan dan 'Abdullah bin 4 Abbas iaberkata: ‘"RasuIuUah 3^ 

bcrsabda: 

jrb j£!j SikiaJ( Jii ja Jf t % jifl til )) 

((.ifltAkf 'ja jp £ irpt ^ 

"Jika kalian menyantap hi dan gin maka janpnkh makan dari bagian 
tcngahoya akan tetapi makanlaii dari bagian pinggimya. Kanina berkah 
tunm pad a bagian tengah.” ,s 


Hadiis shahih, diriwayatkan oJeh Aba Dtiwud (3771), Tbnu Majjh (3263 dan 3275), al-Baihjq] 
(VII/233), dm liinnya, 

SayJI kstakaxs’ “Sanadnya shahth dan penwinya sekiruhnya tsiqah." 

Hadits sluthih, dirivjyatkm oleh Abu Dawud (3772), at-Tirmidri (18D5),. Ibmj M«jah (3277), 
Ahmad (1/270, 300, 345 dm 364), al -Hakim (TV/l 16), lE-Baihaai dalatn Suiumiyj (VH/278) 
dan dalam kirab Al-Adib (632), sd-Baghawi ddlarti Syarah Sumaf* (2873) dan Jiinnyadui jalur 
*Athai' binSaib dan Sa'id binjubair- 

Saya katakan: - 5anadnya shahih, sebapui ahh ilmu inendha'ifkannya karena 1 Atha 1 hiMin- 
nya ry.uk. Niitum icrluput .it as mercki bahwa Syu’bah din Sufyan itntiiiuk pan perawi 
yang mcriwayatkan darinya dalun rivayit Abu Dawud dan Ahmad stmeiiiiia keduanya 
mendeiigar dart "Adia 1 sebdurn rusak hafaJannya. Kesimputannyi sanad Indies ini shahih, 
tmpa diragukan lagi." 


m 




Diriwayatkan dari Salma ia berkata; “Beluu me mb end mengambil 
makanan dad bagian tengaii ," 6 


Kandrmgan Bab; 

Ha rain hukumnya memulai makan dari baghrn tengah makanan 
(hidangan), namun hendaklah ia mengambil bagian pinggimya terlebih 
dulu. 

Berkah turun pada bagian tengah makanan kemudian menyebar ke 
bagian pinggimya. 


512 . LARANGAN MAKAN B ERPEN C AR-PENC AR 

Diriwayatkan dari Wahsyi bin Harb ia berkaiar "Sesunggtthnya seorang 
laki-laki be rt any a: ’Wahai Rasuludali, sesungguhnya kami makan ispi tak pemah 
meraia kenyang?" Nabi berkata; Thrangkali kalian imkan b e rp en car-p e n car? 

Makan lah setara berjama'ah dan sebutlah asma’ Allah Ta'ala iriscaya, kalian 
mendapat berkah dari ntakanan tersebui .^ 7 

Diriwayatkan dari TJmar bin al-Khaththab La berkata; “Rasulullah 
jSg bembda: 

(( 4 &uy » ^ sTjii i /jis 1} \ j)it )) 

‘Makaalah secara berjama'ah dan jangan beipencar-pencar, Karen a se- 

sunggulinya berkah bmama jama 'ah . 3 

Diriwayatkan dari Abdullah bin ‘Umar ia berkata; “Rasnlullah gjg 

bersabda; 


Hadits hiiajy rilakan Lihat Shabih td-Jtiami' tnh-Shdghiir ( 50 CB) dan dihasankan deb al-Iraqi 
dan Abfiaksami sen a diset ujui oleh a 1 -Muii awl selngairami dikatikaanp dafam kirab 
Faidbut Qsdiir (V/244), 

Hiiian li^uirilu, diriwayaikuni oleh Abu Dawud (376*1), IbnuMajah (3286), Ahmad (IH/501), 
Ibnu Hibhan (5224} dan aJ-Haktm (11/103). 

Saya katakan; "Sanadtfva dlia'if, karena Wahsyi bin Harb dan ayahoya Harb bln Walts yi 
adalah perawl maqbul* ikin letapi riwiyamya dikuatfcan dengati riwayat berikut," - 
Hajin lighiirihi, dmwayjtckrn oleh ibmi Majah ( 3287 ). 

Siyi kata turn “'SarudrLyadha'if, karem 4 Amru bin Dinar Qahraman All Zubair adalah 
perawi dhalf.* 


A±-A T1I1MAU (JIAEANASJ 


Bahan dengan haki Spla 


i I! i i n rrnri u ri o 


'Makanlah setara beijama'aJi dan jangan berpencar-pencar. Karena makuian 
iMwk satu orang cukup unmk dua orang dan makanan unruk dua orang 
cukup untuk empat orang. 1 * 5 

Hadiis-hadits di atas sating menguatkan sat it sama lainnya. 


Kandungan Bab; 

1 . Ham m makan beipencar-p encar karena dapat mejighilangkan berkab . 

2. Mahan b erjama'ali dapat memdihara p era aiuan dan kehannomsan. 


* 

H 

k 

k 

k 


513* HARAM HUKUMNYA MAKAN ATAU MINUM DENGAN 
GELAS ATAU FIRING YANG TERBUAT DARI EMAS 
ATAU PERAK 

Diriwayatkan dad Ibnu Abi Lada, ia berkata: “Hudzaifah pemab dimgas- 
kan di ai-Madaam. Pada snacu kerika ia mima rnmurn 1 dm Dibqan 10 dating 
dengan membawa gelas yang terbuat dari pernk. Hudzaifah melempamya deogan 
gel as itu lalu berkata: 'Sesungguhnyai aku naelempaniya karcnala sudab aku 
bring namun tidak juga berhenti. S^iinggiibiiya Rasulullah fH naelarang k^mi 
memakai pakaian sutera, diibaaj (pakaian yang terbuat dari sutera), serta mlnuxn 
dengan geks yang terbuat dad etnas atau perak. Beliau bersabda: 




‘Benda-benda itu untuk mereka (orang kafir) di dunk dan urttuk kalian 
nanti di Akhirat.*" 11 

Diriwayaikan dari Ummu Sal amah isteri Nabi, bahwa Rasulullah ^ 
bersabda; 

(( jtf add Uil SSaih tdj L/jd )) 

“Orang yang minimi dengan bej ana dari perak sesungguhnya tel ah meng~ 
gelegak 1 " api Jahannam dalamperumya." 11 


* Hasan ligliiinhi [Sitsilab Ahajdtks aihShahiihah nomcr 20 1) , 

111 Yaitu pemimpin. kaum petani bangs a Ajam, 

" HR, ALB ukhar i (5632) dan Muslim (2067). 

u jrrioya suara unu yang kcluar dari kcrongkanginnya apafcila mcngunuk sepeiti 

suara tali kckang pada leher kuda. Maksudnya adalah suaia gdegak api dal mi pemuryi. 
u HR. Al-Bukhari (5634) dm Muslim (2065) 


i 

V 

V 

s 

s 






s 

M 


AiMTmm H (MAKAN Atf) 

ian dengan nak capta 



Dalam riwayat lain berb 111171; 

((*<— iJUlj iisiJ! &T ^ 4#^ 3j )> 

“ S eS uu gguhny a ®rang y^ g makari dan min tun dari bejam arau piring 
yang terbuat dari emas atm perak,.” 14 

Ada beberapa hadiis lain dalam bab ini dan al-Bara* bin "Azib dan Anas 
bin Malik 5^5. 


Kanduogan labi 

Ha am hukumnya makan dan minum deiigan pi dug aiau gel as yang ler- 
buar dari emas atau perak* Barangsiapa melakukannya be ram ia tdah 
menyerupai kaum yang dimuikai Allah yang telab menibah-nibah agatm 
mereka. 

Makan dan minum dari hejana yang terbuat dan emas arau perak di- 
kbususkan untuk orang-orang kafir di dnnia dan dikhnsuskan untuk 
kaura muslimln di akhirai insya Allah. 

Barangsiapa menggunakan bejam (gelas atau piling) dari emas atau perak 
berbak mendapat adsab Jahanmm. 

Termas.uk juga dalam hnkmn ini perkara yang dianggap sama dengan 
makan rnfmim seperti memakai parfum atau celak (yaknl diharam* 
kan juga memakai minyak wangi dan celak dari tempat yang terbuat 
dari emas aiau perak -pent). 

Hukum ini beriaku aias kaum pria dan wanita, kecuali perhiasan bagi 
Icaum wanita. Wanita dibolehkan memakainya, demikian pula cincin 
perak bagi kaum pria. 


514* LARANGAN MENGRHUSUSKAN UNDANGAN BAGI 
ORANG-ORANG KAYA SAJA 

Diriwayatkan dari Abu Hurairah f@| , bahwa ia berkata: "Seburuk-bumk 
hidan gan a dal ah hidangan walimab yang hanya orang kaya saja yang diundang 
sedang orang-orang mis km diacuhkan. Barangsiapa tldak menghadiri uiidangan 
berarti ia telali tnendurhakai AUah dan Rasul-NyaT 15 

Dalam riwayat lain disebutkan bahwa Rasuiullah ^ bersabda: 

H HR. Muslim (2065}. 

|S HR. Al-Bukhari (5177) dan Muslim (1432) secara mauquf natnun hukumnya marfu' scbagai- 
rnam yang id ah dijdukan ol?h Ibnu Hajar -il- + Ajqi!ini dalam Fai-bul Boon (DC/2 44-245). 
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A.I--A TH 1 MAH (HA (U,N AM 



j *j j>j t sIrIp fUkh )) 

M 4il i}pdJt l-jju 

“SeburukJburuk bid in gm adatalt hidangan walimah, yang mini orang* 
Qj-ang yang meet gin gink, in hiebngan teisebut dihaJangi sementara orange 
orang yang tidak mengmginkannya justru diundang, Barangsiapa tidak 
mendatangi undangan berarti ia telah meudtorhakai Allah dan Kasul- 

Nya*” 16 


Kandungan Bab: 

L Haram hukumnya mengkhususkan undangan walimah bagi o ran go rang 
kaya saja tidak unruk orang miskin. Sesungguhnya ha! iru mcmbuai 
hidangm walimah tersebut menjadi seburuk-buruk hidangan. 

2. HadilS ini herbicara tenting adat kebiasaan yang dilalaikan tilth m anuria 
yang hanya mengundang orang kaya saja dalam acara walimah (resepsi 
pemikahan), mereka mengkhususkan undangan bagi c> ran go rang kaya 
dan mengucamakan mereka dengan makanan-maka nan yanglezai dan 
fempat yang isiitnewa sena menempaikan mereka di depan orang-orang 
miskin, 

Maknanya bukanlab hidangan walimah itu buruk. Kalaulah memang 
demikian ieniu tidak diwajibkan memenuhi tmdmgan walimah dan menggolong- 
kan penolakan nya sebagai bemuk kedurhakaan icrhadap Allah dan tasubNyju 
Karena cap feedurhakaan tidaklah dhujukan keeuali apabita merlin ggalksn scbuah 
kewajiban, cobi perhatikanlah. 


515. LARANGAN MENGAMBIL DUA BUAH KURMA 
5E&ALIGUS KET1KA MAKAN BERJAMA*AH n 

Diriwayatkan dari Jabalah ia berkata: “Suatu ketika kami berada di 
Madinah bersama beberapa orang penduduk Iraq, Kami tertimpa musirn paceklik. 
Bias any a Ibnu az-Zubair string memberi kami buah-buahan (yakni kuitna). 
Suatu saat Ibnu E Umar ^ lew at di depan kami dan berkata: *“ Sesungguhnya 
Kasulullah ^ metaring qirctn (mengambil dua kurrrta sckaligus) keeuali bila ia 
mlnta izin dahulu kepada rekannya,” 1 * 


ia HR. Muslim (1432). 

11 Masai ah ini telah dijchskan datam kltib asyUyarikab (11/343). bab Lmng^n qiran ketika 
makm kurma bersama rekan-rehan 
]l HR- Al-Bukhan (2455) dan Muslim (2045}- 



g ■ * i n m ■ » I I ■ >hiti 1 1 1 vim n <qrv"-r^aMHBoaaB 


Kandy ngan Bab; 

Pengbaraman qiran sewaktu makan kecuali bib diizinkan oleh orang 
yang makan be rs a many a. Karena perbuatan ter&ebnt dapat merugikan 
rekannya. 

Sebagian ahli ilmu racngaitkan larangan ini dcngan keadaan sempit, 
scdikiuiya makanan dan ksulitan hidup. Namun yang benar, patokan- 
nya adalah kandungan umum nash bukan sebab khususnya. Gukuplah 
bafpmu bahwa jsbabul szuirai h&dics ini bukanhh mtnjadi alasan diretap- 
kanoya hukum itusebingga ada tidaknya hukum bergantung kepada 
UUt (alls an j ter^ebut. Diantara tiikmah pm^hiramon quart adalah men- 
cegah kczhaliiran, kccurangan, menyenangkan bar! orangyang makan 
bersamaoya dan mencegah si fat tatnak dan rakus. 


516. LARANGAN MAKAN SAMRIL BLRS ANDAR 

Diriwayatkan dari Abu juhaifah ia berkata: "Rasulullah ^ ber- 

sabda: 

‘Sesimggubriya aku tidak makan sambil bersandar. 5 " 15 

Diriwayatkan dan ‘Abdullah bin ‘Amru 1 ^ 0 , ia berkata: ^Tidak pemah 
rcrlihac sekalipun Rasulullah 3^ makan sambil bejnsandar dan tidak pemah se> 
kalipun Beliauberjalan di depan orang-orang (dalam rombongan).' 20 


Kandungati Bab; 

Al-Khaihthabi berkaia dalam kitab Ma'aalimtts Sttnan (1V/242) dan di- 
nukil juga oleh ahBaghawi dalam Syarab Sftnmh (Xl/286); “Kebanyakan 
orang-orang mengartikan betsandar di sun adalah mencoodongkan badan 
atau bertdekan pada salah situ sisi cubuh. Namun makna hadits ini tidak 
scperti yang mcrcka katakan. Bersandar yang diinaksud di sini adalah 
bertdekan pada sandaran yang ada di belakangnya, Siapa saja yang duduk 
bertekkan pada s an damn mak a ia idah disebut bersandar." 




19 HR. Al-BukJun [5393 dm 5399). 

■' Hadits dutuh, diriwayatkan, oleh Abu Dawud (3770J , Ibnu Majak (244),, al-Baghiwi dalam 
Syarub Sunmh (2340)1 Abu Syeikh dalam kicab Akhkaqun Nabi flg (halaman 213) dan liinnya. 
Saya katikan: ^Sanadnya shill ih." 


AI-ATJI IMA II -{MASAN AN} 


Baharr den gar 



Say a katakan: *Apa yang dijelaskan oleh al-Khaththabi di acas kulak 
yang henar. Dikuatkan Jagi dengan perkataan Sahabat dalam sebuah hadits 
shahih- ‘Bdiau sebclumnya hersandar lain duduk tegak/ Yaitu sebelumnya 
beliau betrelekan pada salah satu sisi tubuly lain bdiau duduk tegak. Itulab 
pendapat yang ditegaskan oleh Ibnul Jami.” 

I, Haraitt hukumnya makan sambil bersandar, sabda Nabi dan perbuatan 
Beliau menunjukkan hal itu* K arena seharusnya seorang Muslim rae- 
nyedikickan makan dan berrikap tawadhu\ ddak menlru kebiasaan prang- 
□rang non Arab, 

3. Makan sambil bersandar dap at merusak badan. Sebab makan an ticbk 
dapat berjalan dengan lancar pada saluruinya dan ildak mdegakannya. 

4. Bersandar dengan cangan sewiktu makan termasuk bmaodar* karena 
dapat membuat badan kiia condong, Hal ini rentu ridak samar lagi bagi 
kite. Ada sebuah hadits yang ridak shahih berisi larangan terhadap hal 
tersebut sebagaimana yang tel ah dikatakan oleh al-Hafizh Ibnu Hajar 
al-'Asqalani dal am Fathtd Smri (IX/541). 


517. LARANGAN MEMBASUH TANGAN SEBELUM 
MENJILATINYA (YAKN1 SEHABIS MAKAN) 

Diriwayatkan dari ‘Abdullah bin "Abbas g&s T bahwa Rasul ullah 
bersabda: 

(( jf I 4 &IJ J&- iX ^ Jfl \h\ )) 

"Apabih salah seorang dari kamu makan maka janganiah ia membasuh 
tangannya sebdum ia menjilamya atau menjilaikanmya (dljilat orang 
lain).'"' 1 

Diriwayatkan dari Jabir ia berkata: "Rasulullah ^ bersabda: 

y ) Ji t urS-^5 ’f£&\ Zji tJj aj » 

y pi j Ju V *hi opjUpI jjJ j ^r- JjJiUb OAj ^ ‘ V j 

((.iS'jjl 

'Jika makanan salah sea rang dari kamu jatuh maka hendaklab ia me- 
ngamhilnya, buanglah kotoran yang menempel padanya (lalu makaniah) 
janganiah ia biarkan untuk syaitan. Dan janganiah la memb.isuli tangannya 

11 HR. Al Bukhari ( 5456 ) dan Muslim (2031). 


AL-A 17i V4AH {WAILAN AN) 



(icngan sapu tangm (serbet) hingga ia menjiLni fad jemarmya. Karena 
ia tidak tabu bagiaii ma ita kah yang terdapat berkah pada makanan 


K.itulimgan Bab: 

Larangan membasuh tangao dengan serbet yang disediakan untuk mem- 
berahkau sisa makanan dl tangan sebelum menjiladnya guna mertdapat 
berkah. Atau dijiktkan kepada orang lain yang tidak roerasa jijik men- 
jilatoya. 

Larangan membiarkari makanan yang terjatuh, namun hendaklah ia 
menghihngkan kotoran yang meldkat padanya Iaiu memakaruiya, jangan- 
lah ia biarkan makanan itu disantap syaitnn. 


SIS. LARANGAN TIDUR SEMENTARA TANGANNYA 
M ASIH BAU MAKANAN 

Diri v/ayatkrin dad Abu Hufairah 2£r r - , ia bcrklta; “Rasulullab ^ bur- 


{( -t— 4*ju 5JU fU *J» )) 

‘Baranpiapa tidur semen rara rangannya masih bau makanan** dan belli m 
dicudnya lain ia terkena sesuatu maka jangardah ia mencda/meityalaWkan 
kfituali didnya sendid. l,,,Ii 

Diriwayatkan dan "Abdullah bin "Abbas dad Kasulullah 0 ^ bahwa 
beliau bersabda: 

J* * * 0 * ^ Sj 1 j" 1 ,*'£*' ¥ fc iP J, “ ^ ^ ^ ^ 

(,■ ajQs'ti aJL-Jij o' JIl 4Abj y* yy 

^Barangsiapa tidur sememara iungannya masih ban rmkflmn dan beltim 
dicudnya lalu ia terkena sesuatu maka janganlah ia mencela/menydahkan 
kecuali didnya sen did. 

HR, Muslim { 20 }}). 

3Ji CAwnsradalah bau daging dm feoiortn sin makanan, yang nusili radekat di tannin, 

J< Had its shahih diiiwayukui deh al-Bukfiih dalarn A l-Adtbul Mufrad (1220), A bis Dj^ud 
(3 §52), at-Tiimidd (I860), IbnuMajah (3297), Ahmad (tH/263 dan 537), il -Baghiwi dalani 
Syarab Sunnah [2378), ibBailuql (VII/276), ILuiu Hibban (5521) dan liinnyi Say a kiukin: 
"Sanadnya shahih," 

* Shahih Ii|hairi.bi l dina. r ayatkan oleh akBukhari dalam Adabut Mufirad (1219), ath-Thabrani 
dalam ai-A tti.uk (502), Abu Nu’aim dalam Akhbttar AsMuhodn (TI. 3-3S}. ald3az?.ar (2BS6) dan 
lainnya mflalui bcbcrapa jalur. Saya bat akin: “Secara, k»eluruSun hadits inr shahih-" 


ALsATJflMAH ptAJ£At4AW| 
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K.ttidutigjui Bab; 

Larangan tidur tanpa mencuci tangan dari sisa-sisa makanan sesudah 
maka n< 

Memhiarkan bau daging di tangan akin mmuncing datangnya stfrangga 
berbisa dan dapat memmbulkan penyakit-penyakit kulit berdasarkan 
peugalaman dan realita yang dijnmpaS, 


519* LARANGAN MEMBERAT-BERATKAN DIRI DALAM 
MENJAMU TAMU 

Diriwayatkan dari Syiqiq, la berkata: “Aku dan tcmanku dacang mcnemui 
Salman al-Farisi Beliau mengWangkan kepada kami rari dan garam. Ia 
berkata: 'Kabul ah bukan k arena, Rasul nil ah melarangkami memberat-hcrar- 

kan diri niscaya aku akan menjamu kalian berdua Jebih banyak lagi / 

Tcmanku ini berkata: H Alangkab nilrim i. kalau garaiti ini dicampur sayuri' 
Maka Salman pun pergi membawa bejananya ke penjjual sayur lain menggadai- 
kannya umuk mengambil sayur. Laiu iapun membawa sayur itu dan dibubuhi- 
nya deugan garam* Ketika kami makan temanku itu berseni: ‘Segab pup bag! 
Allah yangtebh menjadikan kami qanodah metier! ma apa yang tel ah dirizkikan 
kepada kami, 1 Maka Salma npun menimpalinyai 'Kabul ah kamu qaua'ali me 
uerima apa yang dirizkikan kepadamu teniunya bejanaku tidak akan tergadai 
di tangan pen) ual sayur. >w2t 


* Hasan, diri wayai kin oleh il-Hjkim (TV/ 1 2J3) dan Ibnu Adi dalam ni-KamU (ili/1 1Q5) dan 
l,i l ur Suiasnian bm Qinm, b£ Jzh mi adilah lafizh nwaylt al-Hikim. 

Hadits ini dishahlhkan nleli al -Hakim dan diserujui nleli Adz-DzahaHi. Sanadnya Hasan 
i nsya Allah. Karen i Suhiman ctrmasuk perawi Muslim meiki TfntiapJt kclcmiban padanya, 
hadiesnya basin insya Allah. 

Diikuti lagi okh Qeis bin Ar-Rsbi' dan 'Utscnan bin Syabur seorang laki-laki dari Rani 
Asad dari Syaqiq. 

Diriwayatkan oleh Ahmad (V/441) dengan sanad dha'ii, didalimnya, [erdip-ir Qeis bin 
ar-Rabi', ia adalab perawi yanpjclck hafalannya- “Utsman binSyabur jugamajliul, 

Ada jilur lain yang dmwAyjt ban. uleh Abu Nu’aim dalam Akbtztar Asbahxan (1/56) dan 
al-Khathib al-Baghdaadi dalam Tariik Baghdad (X/205) dan al-Hakim (IV/123). 

Dari jalur Husfin bill ad-Dimaas, la berkaia; ’'Aku mendengsr "Abdurrahman bin Ma&W 
dan Muslim bin Kabbah dan Zakariya bin Ishaq menceriiakati dari Salman la& dari Rasu- 
lullah jp; 

jjjj *i U 4*0*1 ai-i ^ j) 

4 JanganlaEi kalian meinljerat-btfratkan diri daJaiTi [litnjaitiu t Jmu dccigui sesuatu yang, kalian 

tidak CTLint|JUr’'' 

Saya katirLip: "Daktin Sninadnya tcrdapai perawi mijhul.'' 

Sccara kesdunohan hjdits ini hunt ins V* Allah- 


AL-A TII'IMAll (\(ALaNaN) 



ENSIKLOPEDI LARANGAN , 

MENCIUJT ALQUR.APJDflti AS'SUNNAH 


Kandmigan Bab: 

Larangan niembenu-beraikan diri dalam mtrnjamu tamu dengan sesuatu 
yang tidak disanggupinya. K arena hal itu tidak akan terlcpai dari dua 
hal, mendapat kcsulitan atau riya\ Dan kedua-duanya burnk wal iy&dzu- 
billah. 

Scoring i a mu headaklah ] none rim a apa yang dihidangkan oleh tuan 
rurruh. janganlah ia menyusahkan man rum ah. 

Scoring tamu tidak belch bcHama-lama di rumah orang yang dikunjuAgi- 
nya sdnngga mcmberatkitmya^ Dalilnya adalak hadits Abu Syuraih aJ- 
Ka'bi siq > bahwa Kasulullah bembda: 

iMb jiji f jsil J?*i\ ‘J* }) 

Ifilnb ^ iiab ’y* ¥„ jk JJQj 

Oi J>y Vj jJj cJJi 43 u Ui 111! j *_*j AjjJIaf 1 

t* mt Am * mm " *- 

((.4&rjpw $JL£ ^jJy 

“Baring siapa beriman kepada Allah dan bad Akkim hendaklah ia me- 
muliakan tcrauagganya. Barang siapa ben man kepada Allah dan had 
Akhirat hendaklah ia berkata yang baik atau diam. Birang siapa beriman 
kepada Allah dan hari Akhirat hendaklah ia memuKakan tanumya, batas 
waktu jamuannyar adalak selima satu had satu malam. Kewajihan men- 
jamu tamu adalah tiga had. Adapun kbih dad im adalak sedeknh. Tidak 
halal baginya berlama-lama ;fi di rumah orang yang dikunjunginya se* 
hingga mcnyusahkannya J, ." i5 
Dal am riwayat Muslim berhunyi: 


ai) 1 - J b tAjij ^ 


r$i ^ (4^* )) 


((. 4 j 44 jil fijdf : JlS J&j 

"Tidak halal bagi seorang irmslim bormukJm di rum ah saudaranya se- 
agama sehingga membuatnya berdosa.” Mcreka berranya: “Wahai 
Easnldlah bagaimanakoh bisa membuatnya berdosa?” Rasul menjawab: 
"Ia herUmi-lamn di mmahnya sehingga ia tidak memiliki apa pun untuk 
dihidangkam” 

® H J d i i L li d il t in- Ex 1 n j rs . 

* Yakni bermukimtcrlalu lanui- 
Merabtutnyi itmpit- 

K HR. Al-Bukhari {bt 35) djn Mudim (III/l3a3). 
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520. LARANGAN MAKAN SAMBIL TELUNGKUP 


Dirhvayatkan dan 'Abdullah bin 'Umar la herkaia: “Rasulullah 
mekrang ses coring makan sambil telungkup.^’ 

Dili way atkan dari f AJi bin Abi Thalib W . , ia berkata: "Rasulullah 
melanin gku dan dua jenis shalar, dua jems bacaan, dua jenis earn mak an dan dua 
jenis cars berpakaian. Beliau melanin gku shalat sesudah Subuh hingga matahan 
nieninggj dan shalat sesudah 1 Ashar hingga matahari terbenanL Beliau melarangku 
makan sambil telungkup. Beliau melarangku mengenakan pakaian shamma* 
(berpakaian dengan sacu kain kemudian melipac salah $am ujtmgnya ke at is 
ptrndak sehingga kemaltiannya terlihat^). Dan melarangku berselimut dengan 
situ belai kain tanpa ada sesuatu yang me nut up i kemaluanku, raV 


Kandungan Bab: 

Tidak boleh makan sambil relungkup. 


521. LARANGAN DUDUK DI MAJELIS HIDANGAN YANG 
TERDAPAT KEMUNKARAN DI ATASNYA ATAU DI 
DALAMNYA 

Diriwayatkan dari 'Abdullah bin LTmar $p , ia berkata: “Rasuiullak ||g 
mdir an g duduk di majelis hidangan yang dikidangkan minnimn keras di aias- 
nya^ 

Diriwayatkan dari Tfmar bin al-Khaihthab 40K h ia herkata: '"Wahai se- 
kalian manusia sesungguhnya aku mendengar Rasulullah ^ bersahda: 

Ji/ oiuu jujUi ^ ^ ^ )) 


31 Hasan lighamhi s diiiwaymksn oleh Abu Dawud (3774), Ibrni Majah (3770) dan al -Hakim 
(IV/ 129), Sava kalakam “Sanadny* d hat 'if akan tetapi hadits ini dikuatkasi dengan had its 
berikuinya 

Jl Hasan lighairlhi, diriwayatkan oleh d- Hakim (TV/ll?) dan didhalftinriya, adz-Dzahabi 
menyeinjui pendha’ifarinya. 

” Hj?an EighairliL, diriwayatlun deb Abu Dawud (3774) dan d-Hakim (rv/i29).Saya tatekafu 
“fianadnya dkilf, akan tetapi baudits ini iru*mllifci pen^uat dart hadits TLFmar bln al'Kliatiidiah, 
Jabsr bin 'Abdilbh dan ‘Abdullah bin 'Abbas Jfc, Secara kesduruban hadits ini has an," 
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'Barang siapa beriinan kepadi Allah dan haii Akhiral maka janganlah ia 
duduk dl majdis hidangan yang diedarkan mimunankenis di axasnya.’" 3 * 

Diriwayatkin dswi Jabir ag , bahwa Rasulullah bembda 

tfjl j k j! ^ pyj d€ )) 

Vi f jn*jj £HT \*j idQ?- jf- 4 o Vi j^S/l f jil j -ilh 

* *+** * ^ 

tjllp jkJU iDdt* Ji 

"Barang dapa beriman kepada AMah dan hari akhirai janganlah ia masuk 
ke tcmpai pemandian lanpa mengenakan kain saning* Barang siapa ber- 
ima« kepada Allah dan hari akhirai janganlah ia memasukkan istednya 
ke tempat pemandian. Barang siapa bemmn kcpada All ah dm hari A khi rat 
janganlah la duduk di majelis hidangan yang dihidangkan mlntiman keras 
di arasnya.** 5 

Dalam bah ini diriwayaikan juga hadits dan 'Abdullah bin 'Abbas 


Kandimgan Bab: 

Ha ram hukumnya duduk di majelis hidangan yang died ark an minuman 
kerns di atasnya atau dileiakkan makanan yang di ha ramkan atau teidapat 
perkara-perkan munkar lainnya d baik dalam ben ink perkataan auupim 
perbuatan. 


522 , LARANGAN MAKAN DENGAN MENGGUNAKAN 
BEJANA ORANG-ORANG MUSYRIK 

Diriwayatkan dari Abu Tsa’labah ahKhasyani ^ , ia berkata: *Aku 
mendatangi Rasul ullah ||j dan kukatakan kepada BeUau: ‘^ahai Rasulullah, 
sesungguhnya kami berada di negeri kaum Ahli Kkab* kaml makan dengan 


H Hasan lifthairihi, dinwayatkan oleh Ahmad (1/3), al-Baihiqi (VII/26&) dengan saaad yang 
cerdapst pcrwi majhul dalamnya, Akantttapi hsdits ifts dikuatkdfl dengm hadits-hadits 
lain ddam bob ini. 

fi Hosan dtri^an j^yj-jalm- riwiyit laimiyi, dirt way itkan oleh ai-Tinnidzi (2801) dan Abu Ya’b 
(1925) doii jalur Lain bin Abs Sulaimdari Thawus, Saya fcouktm “Somdnya Itmak kutea 
Laits add ah pemri dhalf.*' 

Didwayatkm juga oleh Ahmad (ED/339) dm d-Hakim (1/162 dan IW288) dan lainnjra 
dari jalur Abu Zubai r. 

Sayo kaokan; “Di d dim sonadnya teidapat ‘an 'cpm/; Abu Zutwr, dan ia dikeud sebagai 
sc twang perawi miiM^ Secan kweluniWi Indies ini hasan lighttiribi" 


ALATtilMAH (MAKJHWA^) 


menggumkan be) am mereka. Dan kami juga berada di wilayah berburu, aku 
berburu dengan panahku dan dengan anjingku yang tidak terlatiJa, Bentahulah 
aku apa-apa saja yang dibalalkan bagi kami?' 

Rasul ullah bersabda: 

ja^ ^ i ^ f J* Jejk ^ £ lif )) 

^j^STa U lifj i jiT Jd & kji*d jy it j \ *Ai J^ r-iT 

ci .- i iC oXp Ujj JT jjji plji jTiti H-Jjfii qX^ iXI idiS 

C^j!sl3 UJju ^JUl w'Ju^ Uj JS^ 4Jl ^3 pJbuJ3 

’Adapun yang engkau sebulkan bahwa kalian berada di negeri kaum AbJi 
Kitab dan kalian makan dengan bejana mereka maka jika kalian dapati 
bejana lain janganlab makan dengan bejana mereka. Jika. tidak kalian 
temukan bejana lain na ak a cucilah bejana mereka lain gunakanlafa,, Ada- 
pun yang engkau sebutkan bahwa kalian b era-da di wilayah berburu maka 
hewan-hewan yang lerkena panahmu sebutlah nama Allah (sebdum me- 
manahnya) kemudian makanlah. Adapun he wan yang diterkam oleh 
anjingmu yang terktih maka sebutkanlah nama Allah (ketika mdepas- 
nya) kemudian makanlah. Adapun hew an yang di t trkam oldb anjingmu 
yang tidak terlatih dan engkau sempat menyembelih hew an Itu maka 
makanlah/”^ 

Dal am riwayai lain: 

CsS-j jJbpi jj jj4J ^ I *!f )) 

{(.’^T} iyd.i p 

“Janganlah kalian memasak dengan periuk kauin musyrikiii, Apahila 
kalian ddak inenemukan $ slain itu maka cucilah dengan baik sampai 
bervih, ke ninth an silahkan menggunakaimya dan makanlah masakan 
yang engkau nusak itu .” 37 


^ HR. Al-ftukhari (5478) dan Muslim (1930), 
M IbnuMajah (iflJl), 


E2 




Kaiidungiin Bab: 

Hadhs-b adits bab di at as menunjukkan najisnya bejiina onmg-orang 
musyrik dan kalangan Ahli Kitab, Majust, para penyembah berhala dan 
lainnya. Karen a mereka sering memasak ben da-ben da najis seperti babi 
dan lainnya. Balikan di ancara mereka ada yang sengaja mengusapAisap- 
nya dan menjadikannya sebagai ajaran agama mereka. 

Haram hukumnya menggunakan bejana orang musyrik tmtuk makan 
dan mqmasak apahila numb bisa mcnggiinakan bejana lainnya, 

Jika terpaksa menggirnakannya maka cucilab den gun balk sampal beruh. 


523. LARANGAN MENANYAKAN PERI HAL MAKANAN DAN 
MINUMAN SEORANG MUSLIM 

Diriwayatkan dari Abu Hurairah , ia berkata: “Rasulullah ber- 


<U* iCJ jrcii *#UI? j* ikikS )) 

j 4jI jJb di «yl /jA jl ak 0 d 

'Jika scoring dan kamu berkunjung ke rninab saudaranya s«sama miislim 
lalu ja menghidangkan makan an kepadanya hendaklaJi ia memakannya 
dan jangan menanyakan (mmyelidiki) p tribal maka nan itu kepadanya. 
Dan bila ia menghidangkan minuman kepadanya hmdaklah ia meminum- 
nya dan jangan menanyakan (menyelidiki) perihal minuman itu kepada* 


Kondungan Bob: 

Larangan bercanya tentang perihal makanan dan minuman scorang 
mud im (yakni menyelidikinya). 


*' Shihih niElalui bebenpi jalur riwayatnya, Dinwayatkan oleb Ahmad flII/399 1 ),, al-Hakim 
(TV/ 126), Aba Yala (635S)i ath-Thabrani dilam al-Ausall? (2461) cLm il-Khathib al-Baghdadi 
dalani Tamkh Baghdad (111/87), dad jilur Muslim bin Klulid dbri Zaid bin Asbun dari Sumay 
dari Abu Slialihdari Abu Hurairjh 3f£ $eeara marfu\ 

Aku kaliikan: - Sanadltyadha , it perawinya tsiqah bccuali Muslim bin Khalid. az-Zanji, ia 
a dal ah perawi dlia'if Al-Hakim meuitawakan riwayai laindari Ibnu Ajiandari Sa id dari 
Abu Huriirth flgi s Akin T-etapi ii menpiakan ha (fits ini sesuai denpa syarat Muslim " 

Say a kaokan: "Ini adalah ktkeliruan, se bah Ibnu Ajlan hinyadipakai okh Muslim dalam 
riirayat Trmtaabd'ab, Namufl janadnya hisan. Secan keselururian hadits ini shahih lighairihi, 
latHaabu a'U tm* 


2 , Larangan ini bedaku terhadap scoring muslim yang berat perkiraan 
hamnya balal (bersih), menjauhi syubhat dan perkara hafam, Yaitu 
seorang muslim yang cidak dicurigai ban any a. Inilah yang diriwayatkan 
sec.ira sbahth dan Anas bin Malik ^s? , i.i berkata: J Jika engkau men- 
datangi seorang mudim yang tidak dicurigai hartanya maka silakan 
engkau mm y an rap- makanan dan mmununnya .** 9 

Al-Hafizh Ibnu Hajar berkata dal am kitab Fat bid Baari (IX/584); <l Ke- 
tent nun ini mcmbatasi kcmutlakirt ihadits Abu Hufairall wuHuahii a , lam. F 

3, Kadang kala perlu juga ditanyakan khususnya terhadap sebagian kaum 
nmslimin yang berdomisili di uegara-negara kafir* K arena daging sem~ 
belihan di sana sangat langka sekali, Ldbih langka daripada permatu yaqur 
nterah. Tidak ada yang peduli dal a in hal ini keen all o ran g-o rang yang 
sangar raenjaga agamanya seperti yang telah kami saksikan langsung. 


524, LARANGAN MAKAN SAMPAI KENYANG 

Diriwayatban dan Miqdam bin Ma’di kaiib ag* , ia berk at a; “Aku men' 
dengar Rasulullab ^ bersabdbn 

OyT a-Lp 4^*% ^4 3 w ... ,-%j dakj jm \ )) 

+ + *f .■ *t s •* tt* ^ 

((.a j «ubtkl uB iJlxia *£ 

'Tidak ada. kantimg yang lebih buruk yang dim oleh bani Adam selain 
perutnya seudiri, Cukuplah baginya beberapa snap an urn.uk menegak- 
kan tubing punggtingnya. Jika terpiksa tnaka seperriga untuk makanan* 
sepertiga untuk rnimiman dan sepertiga untuk bernafas/ M4fl 

Diriwayatban da it Sa*ad bin Abi Waqqasli ag* , ia bcrkaia: u Aku men- 
dengar RaWullah bembda: 




' Dinwiyutkjn olch d-Bufekari secara muallaq (IX/ 583, tiiui FaL'htd dan dirrivay-iikaii 
secara mausliul deb Jbuu Abi Sy*iibaljddaiirf/d/fljAtfJi^^(Vlll/.29Q). 

1 HR. At-Ttrmidzi (’330), anJta-i dal am nt-Ktibm (VtU/512, lilai TuMah\ Ah™d (lV/121), 
Ibflu] Mubink cjjlain kiub az-Zuhd (W3), ath'Thabrani dal am al-KaUir (XX/|j 44 dan (Ab) 
dan al-Ausrth {IbftXihiiALiprxt'ut Bahrjtin}> Mumjd dsy-Sy/tamiyyiti (1375 din 137ft), a]-H^kini 
{I W 121, 3^1 dan 333), al-Qiidha'i ddiiui f&ySyi&aab (1430) dan Lainn^ d.iri j.vur Yatiya bin 
Jabir, 

Snya kala bam "Sanadn\ r a shahih mutiaihil." Ada j.ilur lain lagi yan^ielali Itimi ieburkan 
dabm kitab Iqazlid Hiimni (halamm ft11-&13). 


114 


ALA TillMMI (UAKAN AN) 

Banan oengan nak cjpta 







ENSIKLOFELM LARANGAN 

MENL'AUT ALrQL'it-AM UAN A3-SL'\'MAH 


c Akan muncul nanti suam kaum yang makan dengan lldak-lidah merekn 
scbagaumm sapi imkan runiput. 111 ” 


Kandungan Bab: 

Bab ini, khusumya h adits Miqdam di at as, merupakan kaidah umum 
da] am llmu kesehatao. K a] aid all man us La mau mungamalkaimya niscaya 
mereka akin terhindar dari segala jenis penyakit dtingui bin Ailalu Karena 
kenyang merupakan siimber dari segtda macam penyakit. Perul adafah 
sarang penyakit sedangpencegaban merupakan modal penyembuham 

2 > Petunjuk Rasidullah jjjj dan para Sab ah at beltau adalah menyedikitkan 

makan dan minum, Oleb sebab itidah Rasululbh ^ mengabarkan bahwa 
kegemukan akan muncul set dab kumo yang utama yang tdah dipersaksi- 
kan kebaikaimya. Da! am sabda Nabi diseburkan: 

(J^iV Sfj 

“Sebaik-balk manusia adalah pada kurunku, kemudian mamma pad a 
kunm sesudahnya, kemudian mamma pada kiimn sesudahnya, Kemudian 
akan datang satu kaum yang bersaksi ictapt ridak dapat diminta menjadi 
saksh bermdzar tapi tidak pernah ditunaikan dan akan tampak pada 
mcrcka ciri-ciri kcgemukaa. J ‘ 12 

Tidak syak lagi keadaan Nabi dan pada Sahabat bdiau add ah keadaan 
yang paling setnpuma dan paling utama. 

3* Hadits Sa‘ad yang say a cantwnkan dalam bab ini dicantumk jn oteh para 

uhma dalam bab larangan beticbihdebihan dalam berbicara {baity ak 
bkam). Itulah yang terkesan dari komeks hadits tersebut, 

Diriwayatkan dari Mtijamma', ia berk at a: “Pada suatu ketika 'Umar bin 
Sa'ad punya keperluan dengan ayahnya. Sebdum mengutarakan keperiuannya 
itu ia memuiainya dengan pembicamn panjang lebar seperxi yang biasa dilaku* 


* l Hadits shahihciiriwiptkmoieh Ahmad £/l 75-1 76 dsn 1S4J 1 sl-Bsihaqi dalam Sya aln! [man 
(4976) din H.inriad dilam flsc-Xuhd (1154J melalui beberapa jalur, 

Siya kaukin: ’’Hidiii itii shahilu“ Adi syahid ibri ludits Abdullah bin ‘Amiu zfr, dan 
syahidl lain dari hadits 'Abdullah bin Mas'ud gg* r 
i_ Oiriwayaikan dari sejiiinlah Sahabat 4 ^ T oleh karena itu hadits ini mutawatu sebagaimana 
yang telah ditegaskan oleh Ibnu Hajar dalam kitab al-hkabah ( 1 / 12 ). ia bcrkatl: i, Te]abdi- 
n*ajutlma «can mutiwati* dari kasulullili jabdi beliau: ’'Sebaik-baik mannsia adalah 
pada kunmkut kemudian manusia pada kurun sesudahnya... " 




AS, ATI! 1 VA.H pslAKANA^) 


US 

Bahan dengan hak cjpta 





kan oleh omng-orang. Akan rcrapt Sa'ad tidak mau mendengarkaanysu Setelah 
selesai is berkata: u Hai anakku, sudah selesaikah pembicaraanmu?” "Sudahl" 
jawabnya^ Maka Sa’ad berkata: “Sebenimya aku tidukkih pelir unmk memenuhi 
hajatmu dan aku ridaklah kikir untuk mei^bulkannya sebelum aku mendmgar 
perk at -urn mu tadi.” 

Aku cantumkan h adits tersebut dal am bab ini karena behurapa alas an 
sebagai berikut: 

(a) . Zhahir hadits tidak mendukungny^ 

(b) . Y ang mcnjadi p atokan adalah kandungan umum lafazfanya bukan scbab 

khususnya. 

(c) . Keterkaitan antara rifat takus dakm hal makanan dengan berkbih-lcbihan 

dalam bicara (banyak omong) dijelaskan dalam hadits Fathimah bind 
AbHusdin dan Urwah bin Kuwaim secara mursak ‘'Sesungguhaya st- 
bumk-buruk umackts adatah yang disuapi dengan berbagu kemewahan* 
yaitu orang-oraag yang menuntut benineka ragam makanan, beraneka 
ragam modd pakaian dan banyak among. 

Dalam iiadiis Abu Uinamah yang rnarfu 3 disebuikam 

lMjJi Jlirj )) 

((v“' j’> if *AS5i itr ii^ii 0i}if hi’jLjjj 

“Akan muncul bcbdrapa orarig dari umatku yang menyantap beraneka 
ragam m n ka tia ti, beraneka ragam minuman, mengenakan beraneka model 
pakaian lagi banyak oniongnya Merck a adatali sejdtk-jdck ummatkiL ,f4f 

Sejauh yang kuketahui belum ada seorangpun yang mendahduiku Adam 
hal mi. Jika benar, maka hu a dal ah kamma Allah dan rahmat-Nyat bergetnbira- 
lah dengan kartmia itu sesunggulinya ia lebib baik daripada hana kekayaan 
yang engkau kumpulkan. Dan jika, salafi mak a itu berasal dari diriku. dan dari 
syaitan* Aku berliudung kepada Allah dari hirnwan (terhalang dari karuma dan 
berkah) dan khwhfaan (terhalang dan inayah dan taufiq)* 


A LA TJI1MAH {MaEaNAN) 

Banan den g an hak cip!a 




ENSIKLOPEPI LARAWGAN . 

MESUBLT AL-OUVAK [JAN AS -SL-NNA! ! 




525, HARAM MEMAKAN HEW AN SEMBELIHAN YANG 

DISEMBELIH TANPA MENYEBUT NAMA ALLAH DAN 
HEWAN YANG DISEMBELIH UNTUK BERHALA 

Allah berfirman: 

j} j Jill i-T ^ Vj 


"Hfrt memakan binatong-binatangyang tidak di&bm noma 

Allah ketika menyem hdihnya. Scsu ngguhnya perbuata n yangsemacam itn 
adalah stmtn kefasikan* Sesnngguhnya syaitan itn membisikkan kcpada 
kaumikawamrya agar mereka membantah ham a; dan jika kamn menumti 
mercka t mnngguhnya kamn tm tidak menjodi orang-orong yang mntyrik. * 
(QS. AhAn’aam: 121) 

Dakm lyat lam Allah berfirman: 

6j % yd. dj jjt _pL*' jif Jyg 

fry?* f 

"S&tmggtthnya Allah harry a mmglMramkan bagtmu bangka i darah, daging 
ha hi, dan binatang (yang ketika disembelih) duebut (nama) sdain Allah - 
Tetapi ha rang siapa ddam keadaan terpaksa fmemakaflnya) sedatfg id tidak 
m engingi nkan ttya dan tidak (pula) meiampaui batas, maka tidak ada data 
baginya. S&nnggnbttya Allah Mahapengampun lagi Mdhapettyayang. ” {QS, 
Al-Baqarah; 173) 

Dal am ayat lain Allah berfinnan: 

ol % A $> Ui j*i t JjJyJ 

jt *_>**^) jl 


al-a mmAfi cmasa atm 


Baharr dtmgar 
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ENSIK10PEDI 


GAN, 

Lisin. 


AJ^omduUUaih, Jengan Inti Allah TYala kami dapat 
meni.Tbuk.in “Ensildopedi Lantngan Menum. aRjur-an dan 
as-Surniiilr jitid ke-3. Risahh yang Jttulii okli Syaikh Salim 
bin 'led aLHibli ini diharapkan kepada para pembaca yang 
bn dim an agar da pat memahami berbagal tarungan syar i 
yang telah dijeLskan. baik di dalam al-Qiir-ati tmupun di 
dalam asSumuh, 

Sesunggulmya la rang, in dalam Ldim lumsiah dijauhi 
oleh set iap Muslim yang belum melakukanriya dan di- 
xinggaikan okh yangtelah melakukannya. Semua itii daktn 
rangka mewujudkan ketaatan kepada Allah dan Rasul-Nya. 

Meninggalkan larangan juga berartl melaksanakan perintah Allah dan Rasul-Nya, Nabi 


tuTsabda: 

“Apa yang aku larang pada kalian, imka tinggalkinlah dan apa yang aku peiintilikan jfrada kalian, 
maka laksanakanlah semampu kalian. Sesungguhnya yang membutf bkiasa orang-orang sebelum 
kalian adalah karena mereka banyak Jbertaiiyf dan berscllsih terhadap Nabt-nabi mereka* (HR. 
Muslim 1337) 

Pada hadits di aias disebuikan bahwa Lrangan yang ada dipeiimahkau uumk diiinggalkan. 
Sehingga memnggalkan krangan berarci mehiksanakarL perintaK Dalam haEks tersebui juga 
dapat dibedakan antara Wangan dan perimalu Larin gun sihunya dijauhi dan seiiap jiunusia mainpu 
mel.ikukamiya. Sedangkan pcrintah, terkadang seseorang dapai nielakukannya, lerkidang tidak. 
Deiuikianlah kedudukan krangan di dalam Islam. Sekingga diharapkan kita semua dapat me* 
(liiiggalkanniya, khususnya di Hainan yang begiiu banyak krangan dari Allah dan Kasul-Ny.i 
diknggar begun saja sepcrti sekarang ini, balk oleh orang yang tabu terming larangaa iiu man pun 
tidak. 


Padi jilid k&3 (terakhir) ini, Syaikh Salim al-Hilali mengeurngalikan pembjdlASan larangan- 
larangan pada bab-bab fiqih, kqidah dan akhlak sepcrti nikah, talak, nafkah, makanan, minjmian, 
‘aqiqah, pcngobatati., busana, hukum pidana^ sumpah* adab, lakwd mint pi dan kin-kin. Di 
samping im bchau juga menyebutkan beberapa pelajaran yang dapat diambil dari suam had its dan 
kaidah-kaidah yang dikandungnya. Semua itu memmjukkan kapasitas keilmuan Syaikh Salim al- 
Hihli sebagai salah seorang murid senior mifjjddid (perabaham) abad ini, Syaikh Muhammad 
Nashiruddin al-Albani 

Akhimya hanya kepada Allah-lah kami memohon agar menjadikan usaha ini sebagai aim] 
shali h yang semota-mata nntuk mencari keridhaan-Nya. Sh ihw.u dan .salam letap leicurali kepada 
Nabi Muhammad keluarganya, para Sahabatnya, dim yang mengiknti mereka dengan balk 
hlngga ban Akhir t 




